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10 Hari Terakhir Ramadhan. 

Do'a Syaikh Abu 'Abdirrahman az-Zarqawt 

al-Muhajir -taqabbalahullah-. 

Nasihat untuk Penuntut llmu. 

Amar ma'ruf dan nahi munkar. 
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Pahala yang Mengalir Bagi Orang Berilmu Setelah 
Kematiannya. 
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Apakah Tolak Ukur Sebuah 
Kekalahan & Kemenangan 
Menurut Islam? 

Oleh : Abu Mu'adz al-Jawiy 

Di dalam berjuang, orang-orang pasti pernah mengalami 
sebuah kekalahan dan kemenangan. Namun bagi orang 
Mukmin dan orang Kafir, dalam melihat dan memandang 
arti sebuah kekalahan dan kemenangan pasti berbeda. 

Lalu, apakah tolak ukur sebuah kekalahan dan 
kememangan menurut Islam?? Bagi orang beriman atau 
Mukmin, sesungguhnya kemenangan itu hanya di tangan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala saja. Allah berfirman, 

\ Ail ^ Idj 


"Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana". (QS. Ali 'Imran 3 : 126 dan 
QS. Al-Anfal 8 : 10] 

Selain itu, janji kemenangan dari Allah itu sesungguhnya 
diberikan kepada orang yang sempurna ketaqwaaan dan 
keimanannya. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

ai UAc- Lad- 

"Dan kami selalu berkewajiban menolong orang-orang 
yang beriman". (QS. Ar-Ruum 30 : 47] 


SABlLUN NASHR Jilidl 
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Oleh karena itu, dalam pidato terbarunya pada saat 
momen Idul Adha 1439 H/2018 M kemarin, Armrul 
Mukmimn Syaikh Abu Bakar al-Husainiy al-Qurasyiy 
al-Baghdadiy yang berjudul "Dan Berilah Kabar Gembira 
Kepada Orang-Orang Yang Bersabar" berdurasi 54:43 
menit tersebut menjelaskan bahwa tolak ukur dan neraca 
timbangan kemenangan atau kekalahan menurut Islam di 
sisi Mujahidin adalah dengan keimanan dan ketaqwaan 
orang-orangnya, dan tidak tergantung dengan kota dan 
negeri yang ditaklukkannya. 

Selain itu, tolak ukur kemenangan atau kekalahan bukan 
pula tergantung dengan ketundukan pada superioritas 
makhluq, atau rudal-rudal yang mematikan atau smart 
bomb, dan bukan pula karena banyaknya pengikut dan 
jumlah. Akan tetapi yang menjadi timbangan ini adalah 
ketundukan umat Islam dan Mujahidin kepada Allah yang 
menguasai hamba-Nya dengan keyakinan akan janji 
Robbnya, serta teguh atas tauhid dan iman. 

Tiada jalan untuk meninggikan dien ini setelah 
mentauhidkan Allah dan iman kecuali dengan Qital 
(berperang -red], mencintai istisyhad di jalan-Nya, 
membuat geram musuh-musuh-Nya dari orang-orang 
Kafir lagi pendosa. Dengan demikian itu tegaklah dien dan 
millah. 

Selain itu, Syaikh al-Baghdadi menjelaskan bahwa Allah 
-Al-Hakim Al-Khabir Subhanah- terkadang 
mengkaruniakan kemenangan atas orang-orang Mukmin, 
dan adakalanya Dia mengharamkan nikmat (kemenangan] 
ini atas mereka dengan mencicipi berbagai macam ujian 
dan cobaan. 
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Kemudian, Syaikh al-Baghdadi menukilkan secara lengkap 
perkataan Ibnul Qayyim rahimahullah yang telah 
menyebutkan satu-persatu hikmah dibalik hal itu 
sebagaimana yang tercantum didalam kitab Zadul Ma’ad 
diantaranya: 

1] Untuk membedakan orang Mukmin yang tulus dan 
Munafiq yang pendusta. Ketika Allah memberi 
kemenangan kepada kaum Muslimin pada ghozwah 
[perang] Badar, banyak orang yang secara dhohir sebagai 
Mukmin, padahal hal itu tak ada dalam hati mereka. 
Kebijakan Allah 'Azza wa Jalla melalui peristiwa Uhud 
memperlihatkan jati diri orang Mukmin dan Munafiq 
(yang sebelumnya tidak tampak], 

Dalam ghozwah ini -yakni Uhud-, orang Munafiq berani 
mendongakkan kepala dan menyatakan apa yang 
sebelumnya mereka sembunyikan. Dengannya, kemudian 
secara gamblang bahwasanya manusia terbagi tiga [3]; 
Kafir, Mukmin dan Munafiq. Dengannya pula, orang-orang 
Mukmin sadar bahwa mereka memiliki musuh dalam 
selimut sehingga mereka selalu waspada dan hati-hati. 

2] Kalaulah Allah selalu memberi kemenangan kepada 
kaum Mukmin dan senantiasa menguasai musuh, maka 
mereka akan sombong dan lupa diri, sebagaimana ketika 
mereka dikarunia rizqi yang melimpah. Oleh karenanya, 
Allah mempergilirkan kepada mereka kesenangan dan 
kesusahan, kemenangan dan kekalahan, kesempitan dan 
kelapangan. Dia-lah Pengatur semua urusan. Sesuai 
kebijaksanaan-Nya. Allah Maha Mengetahui dan Maha 
Melihat terhadap mereka. 


SABlLUN NASHR Jilidl 
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3] Untuk menguji Awliya’ (para wali dan kekasih-Nya] dan 
golongan-Nya dalam 'ubudiyyah (beribadah] kepada-Nya, 
baik saat senang dan susah, dan waktu menang ataupun 
kalah. Jika mereka patuh dan menghambakan diri kepada 
Allah kapan saja, baik ketika menang atau kalah, berarti 
mereka benar-benar hamba-Nya. Bukan tipe orang yang 
menghambakan diri kepada Allah hanya di waktu senang 
atau saat memperoleh nikmat saja. 


4] Ujian berupa kekalahan dan kehancuran, cobaan 
berupa bencana dan kehinaan, akan mendatangkan 
kemuliaan dan kemenangan. Karena kemenangan, 
kemuliaan dan kemudahan itu berada di balik kesusahan 
dan kekalahan. Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan sungguh, Allah telah Menolong kamu dalam perang 
Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah". (QS. Ali 
'Imran 3 : 123] 


"Dan (ingatlah) perang Hunain, ketika jumlahmu yang 
besar itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang 
banyak itu) sama sekali tidak berguna bagimu". (QS. At- 
Taubah 9 : 25] 


Jika Allah ingin memberi kejayaan dan kemuliaan kepada 
hamba-Nya, maka Allah mengujinya terlebih dahulu 
dengan kehinaan. Sedangkan kemuliaan yang 
dianugerahkan kepada para hamba-Nya sesuai dengan 
kadar kehinaannya. 


5] Allah menyediakan tempat yang mulia dan luhur bagi 
para hamba-Nya yang Mukmin. Tetapi itu semua dapat 
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dicapai melalui ujian dan kesusahan. Maka Allah 
menurunkan musibah dan ujian itu kepada mereka 
sebagai tangganya. Sebagaimana Allah telah menjadikan 
berbagai amal shalih sebagai jalan untuk meraihnya. 

6] Sesungguhnya kesehatan, kemenangan dan kesenangan 
itu bisa menyebabkan jiwa berbuat sewenang-wenang dan 
cenderung kepada kehidupan dunia. Itu merupakan 
penyakit yang menghalangi perjalanan menuju ridho Allah 
dan kebahagiaan di negeri akhirat. Jika Robb-nya Yang 
Maha Penyayang menginginkan agar hamba-Nya 
mendapatkan kemuliaan dari-Nya, maka Dia memberi 
ujian dan bencana sebagai obat bagi penyakit tersebut. 
Dengan demikian, ujian dan bencana atau kekalahan itu 
bak thobib (dokter) yang datang untuk mengobati 
penyakit. Jika dibiarkan, penyakit itu kian parah dan akan 
membinasakannya. 

7] Kesyahidan di sisi Allah merupakan posisi tertinggi 
para kekasih-Nya. Para Syuhada’-nya adalah orang-orang 
pilihan Allah dan orang-orang dekat-Nya. Tidak ada 
tingkatan setelah ash-Shiddiqiyyah (kejujuran sejati] 
selain asy-Syahadah (kesyahidan], Allah ingin menjadikan 
sebagian hamba-Nya sebagai syuhada’ yang darahnya 
tertumpah di taman cinta dan keridhoan-Nya. 

Mereka mendahulukan ridho Allah dan mahabbah 
[kecintaan] kepada-Nya daripada dirinya sendiri. Tiada 
jalan untuk mencapai tingkatan luhur ini melainkan 
dengan menempuh jalan kekalahan, bencana atau 
musibah. Selesailah perkataan Ibnul Qayyim rahimahullah. 


—-©•©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 
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Al-Wala’ pada Saudara muslim lcita 
Sesuai Kadarnya 


\ kj, jis 

Li l—L_ jL£*J1j OljlULJl yfi y^C^\j yk\ ya 4_;3 Li J_ujj L-jljSJI j 

y& 4 _*_s 


liJ&j liji <L 3 ijlj&'Lllj jd^S*C.jLL>-j_a -L^-1 jJI l3 

liji ^^i-L^- 4_*_i^=ij Li JLLJI c~o <Ci3^-U o-L> ^JLaJ 1 

a.»... JI 4_*_Lt- I 


Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah -rohimahulloh- berkata, 

"Jika dalam diri seseorang (Muslim] berkumpul kebaikan 
dan keburukan, kedurhakaan dan keta'atan serta 
kema’shiyatan, Sunnah dan bid'ah, maka ia berhak 
mendapatkan Muwalah (wala'] dan pahala sesuai dengan 
kadar kebaikan pada dirinya. Dan ia pantas pula 
mendapatkan sikap Mu'adat [permusuhan] dan 'Iqob 
[hukuman] sesuai dengan kadar keburukan pada dirinya. 

Sehingga pada diri seseorang, terkumpullah apa yang 
melayakkannya mendapatkan pemuliaan demikian dan 
penghinaan demikian. Seperti, ada pencuri yang faqir ia 
berhak dihukumi potong tangannya. Dan di samping itu ia 
juga berhak mendapat harta dari Baitul Mai untuk 
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memenuhi kebutuhannya. Demikianlah prinsip yang 
disepakati Ahlus Sunnah wal-Jama'ah.” 

Maroji': Kitab Majmu' al-Fatawa jilid 28, him. 209 


—-©•©-- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Antara Sunnah & Jama'ah 
Dengan Furqoh & Bid’ah 1 

o _t_)b 

CX^ J I l^S' bc-LaJ-b A.'....Jl ^jls 

*iJbL> 

[42/1 ba\jtub/l] 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah -rohimahulloh- berkata, 

O "Sesungguhnya Sunnah menyertai/identik dengan 
Jama'ah (persatuan] sebagaimana bahwasanya Bid'ah 
menyertai/identik dengan Furqoh (perpecahanj. 


1 Judul asli: Aqwalul ’Ulama -ed. 
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O Maka dikatakan: Ahlus Sunnah wal-Jama'ah 
sebagimana pula dikatakan: Ahlul Bid'ah wal-Furqoh." 

Maroji': Kitab al-Istiqomah 1/42 


-©•©- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Dien as-Salam (?) 

Tentang firman ALLAH Subhanahu wa Ta’ala: 

"Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad] 
kecuali untuk [menjadi] rahmat bagi seluruh alarm" [Surah 
al-Anbiya': 107] 

Mereka mengklaim wajibnya Mudahanah (basa-basi] dan 
Mudaroh (sikap lembut cari simpati] kepada kuffar. 
Setelah itu mereka menaburkan bunga terhadap pedang- 
pedangnya yang menguasai atas leher-leher kaum 
Muslimin, dengan mengembar-gemborkan jargon: 


Islam agama toleransi 

Dan inilah bagian dari kesesatan mereka dan butanya hati 
dan mata mereka. 

Karena para Rasul -Shalawatullahi 'alaih- diutus sebagai 
rahmat bagi manusia dengan petunjuk-Nya dan hanya 
agar mereka masuk ke dalam keselamatan yang kaffah. 
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Dan dengan demikian mereka akan dikeluarkan dari 
kesengsaraan Jahannam menuju kenikmatan Jannah... dan 
dari kegelapan kekafiran menuju cahaya Islam yang 
terang benderang. 

Maka jika tidak tunduk kepada Dienullah dan hukum-Nya 
tiada bagi mereka kecuali pedang (memeranginya] di 
dunia atau Jahannam kelak sebagai balasan di akhirat. 

WallAlldhu Ta'ala waA'Ia a'lam 


-©•©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


5 Mutiara Salaf 2 

io) 4li! 

ijilc-] (3 j£oI} jli 

?lsl liJlj \^_3 


JUS 

a 2 0? - 0 £ 


2 Judul asli: Mutiara Salaf -ed. 
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Z " t -w-_3 \_«_1 r> » J kjjj I .j ' ^3 ^ 

3- uisSi fis^j if jjiJJI di fiisj 




5“ i—J^_C- (3 - ——a' yS* y ‘d.allklj 

4_L*h i3j jA*J1 tjLo ^W” 
jAll jjJI Jucjjl 


jj-l _£\J\# sbi 


Seseorang berkata kepada Ibrahim bin Ad-ham 
[rahimahullah], 

"Allah Ta'ala berfirman: 


{^=J y^C^\ (jjCol} 

{Berdo'alah kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan bagimu}. 
[Ghafir:60] 

Maka kenapa dengan keadaan kami, kami telah berdo'a 
dan belum dikabulkan untuk kami?" 
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Maka Ibrahim berkata kepadanya, "Itu dikarenakan lima 
hal." 


Dia berkata, "Apakah itu?" 

Beliau (Ibrahim bin Ad-ham] menjawab, 

1. "Kalian [mengaku] mengenal Allah, tetapi kalian 
tak memenuhi hak-hak-Nya. 

2. Kalian membaca Al-Qur-an, tetapi kalian tak 
mengamalkan apa-apa di dalamnya. 

3. Kalian mengatakan, "Kami mencintai Rasul - 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam-, tetapi kalian 
meninggalkan Sunnah-nya. 

4. Kalian pun mengatakan, "Kami melaknat Iblis," 
akan tetapi kalian mentaatinya. 

5. Dan yang kelima; kalian meninggalkan (tidak 
memperhatikan] aib-aib kalian, akan tetapi kalian 
mencari aib-aib orang lain." 

Maroji' : Kitab Jami' Bayan al-'Ilmi wa Fadhlihi oleh Ibnu 

'Abdil-Barr al-Malikiy, no. 1220 

Ditarjamah dari channel Atba'ul Haqq 


-©•©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Jika alasannya adalah "kebanyakan 
orang melakukannya" atau 
"ikuti saja umumnya orang" 


Maka bacalah Al-Qur-an dengan seksama: 

{kebanyakan tidak bersyukur} 

QS. 2: 243; 10:60; 12:38; 27:73; 40:61 

{kebanyakan tidak mengetahui} 

QS. 7: 187; 12:21: 12:40: 12:68; 16:38; 30: 6; 30:30; 34:28; 
34:36; 40:57; 45:26 

{kebanyakan tidak beriman} 

QS. 11:17: 12: 103; 13: 1; 17:89; 25:50; 40:59 

Dan masih banyak ayat lainnya yang memburukkan 
mayoritas. 

Panduannya ada di dalam Al-Qur-an dan Sunnah meski 
jika engkau adalah satu bangsa 'berdiri sendiri'! 

—Syaikh Ahmad Musa Jibrll (yisl 

Diterjemahkan dari channel @ShaykhAhmadGemz 


-©•©-— 
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Lebih Utama Bidadari Jannah atau 
Wanita Shalihah? 


*isi ^ ^J]\ ju 

jy 3 J-oasI Ll~-I i3 

^LloaJI s\y>- Lois ajA-I cAio li} LjAl 1 Jjs>I ^y 3 4AI02JI si^Lls 

i3 c-JLL>- Lois ajA-I y 3 Id ‘I^ALmsj l^jo-l li> Ail y 3 ^ 5 j 
^Jl*aJI 1 JoJl]I ^Jc- ^j_a^o-U *.l^y>- cAjc>-j \jbyS- ^Jj>-I y 3 ‘OoL I. 

l^j ^jlloJ oJil>- ^j_a oi-’j ‘^LL^JI 1^-L.c- ^c- ^jA-I cAao ^jl ~ ~- ° 

lAls^j l&j_LS Lc- — LoLJIj <S^a| S-U^a ^SoLa <_Jj^!ls S^dloaJI Ji.^-«-lI i—^-l«2? 
l^Al ^ajll Lfc_U^a ^j_a Sj^ala 44 Solll tjljSl — (J^LJI AjlsCj L^ 3 — l$il — 

A .Ija- ^JU; -dil Vak.." 

Al-Imam al-Qurthubiy -rahimahullah- berkata: 

"Keadaan seorang wanita Mu'minah di Jannah lebih utama 
daripada keadaan Bidadari Jannah, lebih tinggi derajatnya 
dan lebih cantik. Seorang wanita shalihah dari penghuni 
dunia apabila ia masuk Jannah hanya karena balasan atas 
amal shalihnya, juga kemuliaan dari Allah untuknya 
karena agama dan keshalihannya. 

Adapun bidadari Jannah yang mana dia merupakan salah 
satu dari kenikmatan Surga hanya karena dia diciptakan di 
Jannah, dan dia dijadikan balasan untuk seorang laki-laki 
Mu’min atas amal shalihnya. 
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Sungguh sangatlah berbeda antara orang yang masuk 
Jannah disebabkan balasan atas amalnya yang shalih, 
dengan yang diciptakan sebagai balasan untuk pelaku 
amal shalih itu sendiri. 

Pertama, sebagai ratu, tuan putri dan pemimpin. 
Sedangkan yang kedua, -dengan besarnya kedudukan dan 
kecantikannya- melainkan bahwasanya dia menurut 
pengertian manusia bukanlah ratu, namun dia adalah yang 
dipimpin oleh tuannya yang Mu'min yang mana Allah 
Ta'ala menciptakannya sebagai balasan untuk orang 
Mu'min." 

Kitab al-Jami’ liAhkamil Qur-an, 16/154 
Ditarjamah: Abu Mu'adz al-Jawty 


—-©•©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Antara Ridho ALLAH dan 
Ridho manusia 3 

S L» ‘ AjJu ^ La i)y>L i jijij 1 Sjlt <uil Lbjj < Ajjj M SjIL ^LJI Lbj 

AA 


3 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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"Ridho manusia itu adalah tujuan yang tidak bisa dicapai. 
Sedangkan ridho ALLAH adalah tujuan yang tidak boleh 
ditinggalkan. 

Maka tinggalkanlah apa-apa yang tidak bisa dicapai. Dan 
capailah apa-apa yang tidak boleh ditinggalkan." 

Ditarjim dari Just Sharing, oleh: ^jU-l J 


-©•©-— 
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Banyak Debat Sedikit Amal (?) 

J.xA-1 I j£> 4&I s\j\ li)) - 4&1 

Ail lAs tjljL*J! q L J-,. 1 sLi 

@alawanO 


Imam al-Auza'i [rahimahullah] berkata, 

Jika ALLAH menghendaki keburukan bagi suatu kaum, Dia 
akan membuka pintu perdebatan dan menghalangi 
mereka untuk melakukan amal. [Iqtidha 1 al-'Ilm al-'Amal 
# 122 ] 

Diterjemahkan dari: Channel Syaikh al-'Allamah Sulaiman 
al-'Ulwan -fakkAllahu asrah- (@alawanO) 


-©•©- 
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‘Islam’ yang diinginkan 
oleh Amerika 4 

al-Ustadz Sayyid Quthb [taqabbalahullah] berkata: 


Ji A ^ ij ttjUjdaJl jjb 4j \.s.n~..,. V 'i \ 

I i> 1 n 1 I y* 1 I * t ^ 4 I ; ~. J 2 ^ i ‘ )\^ J a I 

4_*J\_L A A 4.,.,.'L*....<J 1 

"Sesungguhnya Islam yang diinginkan oleh Amerika dan 
sekutunya di Timur Tengah bukanlah Islam yang 
menentang penjajah & bukan pula Islam yang menentang 
Thaghut. 

Akan tetapi mereka ingin Islam yang Amerika, yaitu Islam 
yang dimintai fatwa dalam masalah pembatal wudhu, akan 
tetap bukan Islam yang dimintai fatwa dalam masalah 
politik kaum Muslimln, ekonomi, publik dan harta.” 


—-©•©-— 

• [ Sabilun Nashr ]• 


4 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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Tafsir Qs. Al-Ma-idah: 54 5 


p ~~~~ | I -3 ^i^Allj ^AfiJlj A) J* l^-el £■ ^.ijl l^jllj 

Ail ^JjAl C^yfi -Xjlj 4£-Ls^ _Gj1 -XSj ‘tCjjij ^l*J Ail ^AC- A - * J a^-"Al 

•J - 1 - 2 

(Hai orang-orang yang beriman! Siapa yang murtad] 
yartadda pakai idghom atau tidak; artinya murtad atau 
berbalik 

(di antara kamu dari agamanya] artinya berbalik kafir; 

Ini merupakan pemberitahuan dari Alloh Subhanahu wa 
Ta'ala tentang berita ghoib yang akan terjadi yang telah 
terlebih dahulu diketahui-Nya. Buktinya setelah Nabi 
Muhammad -Shollallohu 'Alayhi Wasallam- wafat 
segolongan umat keluar dari agama Islam. 


Ail JjU i.— 

(maka Alloh akan mendatangkan] 
sebagai ganti mereka 


tjujl j 1 jLi.. 1 j \jjn ^_L-^ a_Ac- Ail Jli { 

A t* ^=U-1 el jj <s 1 


(dengan suatu kaum yang dicintai oleh Alloh dan mereka 
pun mencintai-Nya] 


5 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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Sabda Nabi -Shollallohu 'Alayhi Wasallam-, "Mereka itu 
ialah kaum orang ini," sambil menunjuk kepada Abu Musa 
Al-Asy'ariy; diriwayatkan oleh al-Hakim dalam shohihnya. 

A-Lwl { Aiil 


(bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mu'min 
dan bersikap keras] atau tegas 

UT <Uil _ i % 'yJ 1 

jliSijI ji 

(terhadap orang-orang kafir. Mereka berjihad di jalan 
Alloh dan tidak takut akan celaan orang yang suka 
mencela] dalam hal itu sebagaimana takutnya orang- 
orang munafiq akan celaan orang-orang kafir. 

i-iUaj'il ^ jjSjJ.1 lAJi 


(Demikian itu] yakni sifat-sifat yang disebutkan tadi 




yja \ Alilj *-ULs Ail 


(adalah karunia Alloh yang diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Alloh Maha Luas] karunia-Nya 
(lagi Maha Mengetahui] akan yang patut menerimanya. 


ji tj} Ail (JIj ^jjl ijl^ if dyj y 


Ayat ini turun ketika Ibnu Salam mengadu kepada 
Rasululloh, "Wahai Rasulalloh! Kaum kami telah 
mengucilkan kami!" 
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[Selesai] 


Maroji': Kitab Tafstr Jalalayn pada QS. Al-Ma-idah : 54 


-©•©- 
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Wejangan dari 
Amirul Istisyhadiyyin 

"Janganlah kalian terlena oleh banyaknya orang-orang 
yang berguguran (mundur], dan janganlah kalian merasa 
kesepian dengan sedikitnya orang yang menempuh jalan 
ini. Dan jadikanlah bekal terbaik kalian adalah shobar dan 
yaqin. 


Semoga Alloh merahmati shohabat Kholid bin Walid, 
ketika beliau memberikan wejangan di hadapan 
pasukannya, beliau berkata, 


C Xijj j A- g g 1 <jlj <.yz* ■i^ll JjA U 

Si 5 j) ‘ J4JJ1 Jiaai u jiiii ji % cojicSii 

Ail ^Jc- lij 4j Ij 4 ^JjULj gJLC-j 4i—J.A Ail ^Ij ALil X)1 

J./ 1-. - . J 1 i—^jS”” Agi 4j j i g X • 11 J 


"Wahai Ummat Islam, sabar adalah kemuliaan. Putus asa 
adalah kelemahan. Dan dengan kesabaranlah kalian 
mendapat pertolongan (kemenangan] dari Alloh. 
Sesungguhnya orang-orang yang sabar sajalah yang 
unggul. Dan sesungguhnya pelaku kebathilan lagi lemah 
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itu akan kembali kepada keputus-asaan. Sedangkan orang 
yang melakukan kebenaran tidak akan merasa putus asa, 
karena ia tahu Alloh selalu bersamanya, dan dirinya 
tengah membela syiar-syiar-Nya yang mulia dan ia 
berperang karena-Nya jua. Dan ia tahu kalau ia datang 
kepada Alloh, Alloh akan memuliakan kedudukannya serta 
membalas usahanya. Sesungguhnya Alloh 
Mahaberterimakasih dan mencintai orang-orang yang 
bersyukur." 

Maka bersabarlah, wahai rekan-rekan Tauhid...semua ini 
hanyalah hari-hari yang sebentar, setelah itu milik 
kalianlah hasil akhir. Dan kalian sedang berada di antara 
dua kebaikan; kebaikan sebagai syahid yang mendapatkan 
rizki, atau memperoleh kemenangan yang dekat." 

Dinukil dari kalimat Syaikh Abu Mush’ab az-Zarqowiy - 
taqobbalahulloh- dalam khuthbah beliau tahun 1426 H - 
2005 Myang berjudul, 


Yj hi Y-Jui if V/ Jj» I c 

(Wahai Ummat Islam; Bersikap Keraslah Kalian!) 


—-©•©-— 
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Tolong Menolong Dalam 
Kebaikan & Taqwa 6 


Akhifillah . 

Sedikit harta yang antum sumbangkan fi sabilillah akan 
menjadi peluru untuk menembus musuh. 

Sederhananya rumah yang antum persembahkan buat 
menolong mujahid akan diganti dengan rumah di Jannah 
oleh Alloh. 


Dan bantuan yang antum berikan kepada Mujahidin akan 
memperkuat jihad dan menghancurkan musuh-musuh 
Alloh dan kaum Muslimin. 






\jj fl£=» 


"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain, jika kamu (hai 
para muslimin] tidak melaksanakan apa yang Telah 
diperintahkan Alloh itu, niscaya akan terjadi kekacauan di 
muka bumi dan kerusakan yang besar". (QS. A1 Anfal: 73] 

Tidak ada kerugian di dalam jual beli ini. Jika kita mati 
maka kita mendapat syahadah, jika kita dikejar-kejar 
maka kita rihlah, dan jika kita dipenjara maka kita akan 
berkhalwat dengan KEKASIH kita, Alloh 'Azza Wa Jalla. 


6 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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mIjIj (j ya ojl^ Jp JJi 1jJL^I ^jj j]l L$jl U 

^wuS”" (_jj -~—^ j^~ ' ~ —^''-“ 0 (*~~ a.'lj ^ £ -^] \ j_«Lj 4jjl ^Lo— - ^ *3 

tj^_L*-J 


"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kalian Aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (Yaitu] kalian 
beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik 
bagi kalian, jika kalian mengetahui". (QS. Ash-Shoff: 10-11] 

Dinukil dari "Risalah wan-Nida’at ke-2 : Ta’awanu ‘alal 
Birri wat-Taqwa" oleh Ustadz Vrwah -taqobbalahulloh- 


-©•©-- 
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Akibat Meninggalkan 
Syari'at Alloh 

Musuh-musuh tauhid dan para penyeru liberalisasi 
terhadap kebenaran, akhlaq, perintah, dan larangan 
semakin bertambah pada zaman ini dan tidak berkurang. 
Mereka meneriakkan bahwa siapa saja yang mengatakan 
la ilaha illalloh adalah mukmin meskipun tidak pernah 
melaksanakan syari'at Alloh. Menurut pendapat dan 
keyakinan mereka, hukum-hukum tergantung pada hati; 


7 Judul asli: Faidah Kalam 'Ulama -ed. 
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bukan pada amalan. Orang yang "sok pintar" di antara 
mereka mengatakan bahwa la ilaha illalloh tidak 
mencakup semua segi kehidupan. Maka, di antara 
kedustaan pemikiran ini adalah tersebarnya kerusakan di 
atas permukaan bumi, penghapusan jihad fi sabilillah, 
serta munculnya berbagai kesyirikan, bid'ah, dan 
penyimpangan politik, ekonomi, pemikiran, dan sosial di 
tengah-tengah kaum Muslimin. 

Karena itu semua, hilanglah pemahaman-pemahaman 
yang sesuai dengan syari'at. Madzhab irja' ini bercampur 
baur dengan sekulerisme yang berdiri di atas pemisahan 
dien dari kehidupan dan kehidupan dari dien sehingga 
terbayang pada benak kebanyakan orang bahwa ibadah 
hanya terbatas pada syi'ar-syi'ar ta'abbudiyah di rumah 
dan masjid. Tidak ada hubungan antara agama dengan 
kekuasaan dan politik. Mereka mengucapkan kalimat 
kufur, "Biarlah urusan Alloh menjadi urusan Alloh dan 
biarlah urusan raja menjadi urusan raja." 

Penyimpangan-penyiampangan jahiliyyah ini tidak 
berhenti pada satu sisi saja, namun berpindah dari sisi 
yang jelek menuju ke sisi yang lebih jelek. 

Sungguh, kesesatan dan pemberontakan terhadap agama 
Alloh sedang mengepung individu dan masyarakat 
demikian hebatnya hingga menjadikan mereka budak 
hawa nafsu, budak thaghut, budak harta, budak tanah air, 
dan budak ras. Mereka menjadi korban syahwat tanpa 
mereka sadari. 

Karena meninggalkan syari'at Alloh dan jalan-Nya yang 
lurus, kehinaan yang berasal dari penyembahan thaghut 
dan hukum manusia pun menimpa mereka. Karena 
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tunduk terhadap syari'at, menjadikannya sebagai hukum 
bagi individu dan masyarakat, baik yang kuat maupun 
yang lemah, dan menjauhi kesyirikan, bid'ah, piagam dan 
aturan PBB, Alloh pun akan menjadikan mereka berkuasa 
di bumi. Alloh teguhkan bagi mereka agama yang telah di- 
ridhai-Nya untuk mereka. Alloh Ta'ala berfirman : 


U5” A.~~~~ 

> ? g 

dlJi AJI_> j g^~=> (J^ lliil 


"Alloh berjanji kepada orang-orang mu'min di antara 
kalian dan yang mengerjakan amal sholih bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi, sebagaimana Dia telah men-jadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa. Sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhoi-Nya untuk mereka. 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka 
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku. Barang 
siapa yang (tetap] kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasiq." (QS An-Nur [22] : 55] 


Dikutip dari: Kitab "Ala Inna Nashrallahi Qorlb" - "Ingatlah 
Pertolongan Alloh Telah Dekat" karya Syaikh Sulayman bin 
Nashir al-'Ulwan -fakkaAllohu asroh-. 


-©•©-- 
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Tiga Sungai bagi Pendosa 


Ail p-adl ^jjl JlS 


l3 \jj fri? ^_jaj tjls Lj-\Jl (3 tg-> Ojj j jtgjl 4j*}b L-J^jAl tj-k^ 

As^ jAuA.1 oU-«J-1 j&J ^j^aAl AjjAlAaLjtil 


<Uol 


1^4j>- o-Ljjtj Ail Ajl lils oI j a^—=11 4.^..Ja.xJI i—oLvall tg-> Aa^jA.1 


^1^Jl^giaAl (jl (*"-^-9 |LAs AaLjjJl 5 jj 2 : A*AA1 jl^j^l ej 


[312\1)o^UI^ j !j^]] 

Ibnul Qoyyim [rahimahullah] berkata: 

"Bagi pelaku dosa terdapat tiga sungai yang 
mensucikannya di dunia ini. Namun jika tiga sungai 
tersebut juga tidak dapat mensucikan mereka, maka 
mereka akan disucikan di dalam sungai neraka Jahim pada 
hari kiamat: 

1. Sungai taubat Nashuha, 

2. Sungai kebaikan yang mengalahkan dosa-dosanya. 

3. Sungai musibah-musibah besar yang dapat 
menghapus dosa. 

Maka apabila Allah menginginkan kebaikan kepada 
seorang hamba-Nya, niscaya la akan memasukkannya ke 
dalam salah satu dari tiga sungai tersebut. 
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Sehingga pada hari kiamat dia datang dalam keadaan baik 
dan suci." 


Maroji': Kitab Madarij as-Salikm 1/312 

Ditarjamah dari channel #;oleh Abu Mu'adz 
al-Jawty 


—-©•©-— 
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Apa yang Dimaksud 
Nabi Muhammad adalah 
Nabi Rohmat/Kasih Sayang (?) 

al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata, 


C 

1 yti Ic- L_ U1 J 4 A^*^jl ^yi > vO J 1 1jjUi (jjJLajll Lai 

6 A_Lj>- CU^-j aJJp 

^j%Jl A_b^iaJl oL>-l i y A 0 j2>-\j \j jIaJI Aj Ip^jls AX^lj jJt> All9 Laij 

e t3 <—O Jw<t> Si Ifc ^ s 

"Adapun Nabi ar-Rohmah maksudnya, dialah yang diutus 
Alloh sebagai pembawa rohmat bagi seluruh alam. Maka 
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Alloh memberi rohmat dengannya seluruh penghuni bumi, 
baik kaum beriman di antara mereka maupun kaum kafir. 

Untuk orang-orang Mu’min, mereka mendapatkan bagian 
terbesar dari rohmat. Sedangkan untuk orang-orang kafir, 
dari golongan Ahli Kitab di antara mereka, hidup di bawah 
naungannya dan di bawah ikatan dan perjanjiannya. 

Adapun orang-orang yang telah memerangi beliau dan 
ummatnya, maka mereka (ummat Islam] telah 
menyegerakan mereka menuju neraka. Mereka telah 
diistirahatkan dari kehidupan yang panjang yang tidak 
menambah dengannya kecuali peningkatan siksaan di 
akhirat." 

Maroji' : Kitab Zadul Ma’ad fi Hadyi Khoyril 'Ibad jilid 1, 
him. 93 


-©•©-- 
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Maksud bahwa Nabi Muhammad 
adalah Nabi al-Malhamah (?) 


al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata, 


„ * a £ Z ,, > > a ^ ^-j ^ a ' ^ 0 0 „ e > " Z 0 Z* 

J Uajl (3 jLflSsJl (jjJjJLi (jli caA^J l^lLf jbzSol 

aJs\ A_L*_&j yA 1jAijl jJjj CjL 
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"Adapun Nabi al-Malhamah, maksudnya, beliau adalah 
nabi yang diutus dengan kewajiban untuk berjihad 
menghadapi musuh-musuh Alloh. 

Tidak pernah seorang nabi pun dan ummatnya yang 
berjuang melawan musuh seperti perjuangan yang 
dilakukan Rosululloh -shollAllohu 'alayhi wasallam- dan 
ummatnya. Malhamah terbesar yang pernah terjadi dan 
yang terjadi di antara ummatnya dengan kuffar tidak 
pernah dikenal sebelumnya seperti itu. Ummatnya selalu 
berjuang memerangi orang-orang kafir di segala penjuru 
bumi dari masa ke masa. Peristiwa yang mereka alami 
dalam Malhamah tak pernah dilakukan oleh ummat selain 
mereka." 

Maroji' : Kitab Zadul Ma’ad fi Hadyi Khoyril ‘Ibad jilid 1, 
him. 93 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-- 
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Hikmah dari 
Mukhalafah ath-Tharlq 

Mukhalafah ath-Tharlq atau mengambil jalan berbeda 
ketika berangkat dan pulang dari sholat ‘ied merupakan 
salah satu sunnah yang dicontohkan Nabi -shollAllohu 
'alayhi wasallam- sebagaimana dalam hadits berikut, 

jSai\ -ux- jS" lij pZj ZZs- Ail jLi ^s!l jl? 
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"Nabi -shollAllohu 'alayhi wasallam- ketika melaksanakan 
sholat ‘ied, beliau memilih jalan yang berbeda (ketika 
berangkat dan pulang].” 

(Dikeluarkan oleh al-Bukhoriy, Ahmad, ad-Darimiy dan 
Ibnu Majah] 

Apa hikmah di balik perbuatan beliau ini? 

Maka al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- menjelaskan, 

aJ qJ odi- 3 JIj J CxA 3 

tjls o aAjss A s^yc- e-op- '^AslAl 

^j 3 ^-*- 3 i—-_tol Al 
Aj^i '■i jJ! r ^=J-l aJS" A1-aJ Aj} : Ajy_a 

"Pertama; ada yang mengatakan, bahwa tujuan beliau 
adalah untuk memberi salam kepada penduduk yang 
berada di sekitar jalan itu. 

Kedua; ada pula yang mengatakan, supaya orang yang 
tinggal di kedua jalur jalan itu mendapatkan keberkahan. 

Ketiga; ada lagi yang mengatakan, untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan orang-orang yang memiliki hajat pada 
kedua jalur jalan tersebut. 

Keempat; ada yang mengatakan, untuk menampakkan 
syi'ar-syi'ar Islam di segenap penjuru dan jalan-jalan. 
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Kelima; ada yang mengatakan, untuk membuat orang- 
orang Munafiq marah dan merasa kesal lantaran melihat 
‘izzah Islam dan pemeluknya serta tegaknya syi’ar- 
syi'arnya. 

Keenam; ada pula yang mengatakan, untuk 
memperbanyak kesaksian seluruh tempat. Karena orang 
yang pergi ke masjid dan tempat sholat setiap langkahnya 
akan meningkatkan derajatnya, sedangkan yang lain 
menghapus kesalahan sampai ia pulang ke rumahnya. 

Ada pula yang mengatakan, dan ini nampaknya lebih 
shohih, yaitu untuk semua tujuan itu di samping untuk 
tujuan lain yang memang tidak bebas dari berbagai 
hikmah dalam pelaksanaannya." 

Maroji’ : Kitab Zadul Ma’ad fi Hadyi Khoyril 'Ibad jilid 1, 
him. 433-444 


-©•©- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Selamat Hari Raya 'Iedul Adh-ha 8 

Kita ucapkan Allahu Akbar sebanyak jumlah dari mereka 
yang telah melaksanakan wuquf di 'Arofah dan jumlah 
dari mereka yang telah melaksanakan Shoum Yaum 
'Arofah. 


8 Judul asli: Selamat Hari Raya 'Iedul Adh-ha 10 Dzulhijjah 1439 H -ed. 
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Kita ucapkan Allahu Akbar sebanyak datangnya dan 
bersinarnya bulan. 

Kita ucapkan Allahu Akbar sebanyak jumlah dari 
Mujahidin yang sedang berperang dan bertakbir. 

Kita ucapkan Allahu Akbar sebanyak jumlah peluru yang 
berdesingan di Ardhil Malahim. 

Kita ucapkan Allahu Akbar sebanyak jumlah 
istisyhadiyyun yang syahid dan meledakkan di kerumunan 
musuh. 

Kita ucapkan Allahu Akbar Kabira wal Hamdulillahi 
Kastira wa SubhanAllah pada pagi dan malam. 

Kami mengucapkan selamat kepada seluruh Ummat Islam 
umumnya, segenap Junud Dawlah Islamiyyah dan Anshar- 
nya khususnya. Dan kepada pemimpin kita; Amlrul 
Mu'minln, pembuat marah orang-orang kafir dan 
kebanggaan Muwahhidin; asy-Syaikh al-Mujahid Ibrahim 
ibn 'Awwad al-Qurasyl al-Hasyimi al-Husaini Abu Bakr 
al-Baghdadi -hafizhahullah- dengan tibanya 'Iedul Adh-ha 
Mubarak. 


~—a~ fij tL* All J-Aj 

TaqabbalAllahu minna wa minkum shalihal a'mal wa 
khoyrud du’a, Semoga ALLAH menerima amal-amal shalih 
kami dan kalian, juga sebaik-baik do’a. 

f ^ lK 

Semoga setiap tahun kalian selalu dalam kebaikan. 
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AjS>lj ^^J-l ^ JjS* 

Semoga setiap tahun kalian tetap bersama Kebenaran dan 
orang-orangnya. 

JaI ^iilj 

Semoga setiap tahun kalian senantiasa menjadi Ahlul 
Wala' wal-Baro'. 

1^ •'lii i> d s ' 1 4_al L-Ac- Ail o.ilc-1 

Semoga ALLAH mengembalikan atas kita dan atas Ummat 
Islam dengan kemenangan, tamkm, dan penaklukkan 

nyata. 

^V.a.L.-Al^ 1 ^\_0 ^ LA^- Ail O^lc-l 

Semoga ALLAH mengembalikan atas kita ke dalam negeri 
Islam dan kaum Muslimm. 

Semoga ALLAH Tabaraka wa Ta’ala mencerahkan wajah- 
wajah kalian, dan memberikan sukacita bagi hati kalian 
tak peduli kalian yang di rumah dengan keluarga kalian, 
atau di sujun, atau di garis depan pertempuran. 
Semoga ALLAH 'Azza wa Jalla menerima syuhada' ft 
sabilillah yang telah mengorbankan jiwa dan jasad mereka 
untuk meraih Mardhotillah dan Qurbatillah, 
Taqabbalahumullah fis syuhada'. Serta ingatlah selalu 
Ummat ini dalam setiap do'a terbaik kalian. 

r * — 1 A... A1 1 lAs ~ ?il 1 

Ya ALLAH, bebaskanlah tawanan Muslimm (dari musuh] 
dan kembalikanlah mereka pada keluarga mereka dengan 
keadaan selamat. 
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(Jj 1 a \_o £ ^ 1 jAiall ^j£- i_ 0 .tils' Uj • ... 11 j-£)\^ L 1 fllii 

I I \_> \_w_a 1 ^-*"*"1 1 

Ya ALLAH, Penolong orang-orang tertindas, Yang 
Menyingkap kesulitan orang-orang terzhalimi, 
singkapkanlah kesulitan kami dan hilangkanlah kesedihan 
dari ummat kami, wahai Yang Maha Pengasih dari segala 

pengasih. 

Kami memohon pula kepada ALLAH -'Azza wa Jalla- agar 
memenangkan Dawlah Islam, menjaga Khalifah-nya, 
Umara’-nya, Diwan-Diwan-nya, segenap Junud-nya, 
menjaganya di atas manhaj haqq dan menjaganya dari 
manhaj ghuluw. Serta mengembalikannya atas kita dan 
atas Dawlah Khilafah dengan kemenangan yang nyata, 
kehinaan bagi kuffar serta mematahkan kekuatan mereka. 


Ai 2) \ 


Akhukum, 

Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu 'anhu- 


—-©•©-— 
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Wejangan Asy-Syaikh 
Usamah bin Ladin 9 


Asy-Syaikh al-Mujahid Syahidul Islam Usamah bin Ladin 
-rohimahulloh- pernah berkata, 


(3^-^ A_Joj jUa3 l^JajJLa ^3 Jo Jo- aS'L^j 

tjjUa... Is jjj£- (3 JJua 3A 2 I 4^^_a 4_J 

tjl cLkJfcjjLAj 3fjJaJl ^j£- 

4<JU>-^JIj j^AU > 1 jS^Us C(j^Ju0.1 ^ 3 J^i tAJi 

4_alSl^ A IjSjAJJ 4 olc^LaJpAl ObLji jl frLAC- j\ La^^- 

tA-bd A * 4(J^jb pAt>- 3 JAs I j\jUL> pj tjls 4 a frJlC- 3^A 

J 33 K 4 aaj pj j-Loj 43jji£. -U_a oLJJaJj 4_o 3 4_a^jls AJAj 4 AL 3 

d-odajiJ d-3 y-^ -4 ■>d-Jo ^tsALs 3^ 4JJI 4_A£- Ail 4til 

4_Ac- (A>-U 


"Mereka itu ibarat rel kereta api, paling depan adalah 
kereta para penguasa dan belakangnya kereta para 
qiyadah shoff kedua dan orang-orang dekatnya. Kedua 
kereta itu mogok sejak puluhan tahun yang lalu pada jalan 
pembebasan Palestina. Maka tidak ada cara lain untuk 
membebaskan Al-Aqsho selain dengan menyingkirkan 
kedua kereta tersebut dan menyalipnya. 

Namun hal itu sangat sulit dilakukan sebelum banyak 
kaum Muslimin yang sadar, kemudian mereka melepaskan 


9 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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ta'ashshub yang tercela terhadap negeri dan tokoh, baik 
penguasa, ulama’ maupun para Qiyadah Jama’ah 
Islamiyah, lalu mereka tidak menolak nasihat yang 
selanjutkan ditegakkan hukum yang benar atas diri 
mereka. Jika mereka tidak lakukan hal ini maka seolah 
mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu berjalan di 
atas jalan yang telah ditempuh orang-orang sebelum kita. 
Oleh karena itu ummat Islam terjebak dalam gelapnya 
padang ketidak jelasan sejak berpuluh-puluh tahun yang 
lalu. 

Dan nampaknya mereka tidak memahami sabda 
Rosululloh -shollAllohu 'alayhi wasallam-: 

Demi Alloh, seandainya Fathimah binti Muhammad 
mencuri pasti kupotong tangannya. (Muttafaq 'alayh].” 


—-©•©-— 
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Nukilan kalam dari rilisan 
"Wa Basysyir-ish Shobirin” 10 

Asy-Syaikh al-Mujahid Abu Bakr al-Husainiy al-Qurosyiy 
al-Baghdadiy -hafizhohulloh- berkata, 


10 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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4_Ac- Ail Ol_L&3 ..11 Ail JAjjjjl 

^1Al^^aJlj cAs*^! 1 1 JjA olilj 4jl zr^*z>\j 4^C- 1 J^3j A^-X-bj 

1 <» ^) l3^-^ 1a_j_L*« t q-^ - frAjAl^ p"/^~' 

t_£jjiAl ^b-)*^!! Ail ^^iiS b 

"Dan inilah Rosul yang mulia -shollAllohu 'alayhi 
wasallam- seorang Nabi Malhamah dan Marhamah 
mengajarkan ummatnya dan menganugerahkan untuk 
para generasi berikutnya berupa pengorbanan, 
perjuangan, dan penderitaan. Supaya orang-orang 
setelahnya mengikuti beliau dan berjalan di atas 
manhajnya dan (di atas] Jalan Alloh yang lurus. Maka 
sungguh wajah beliau - shollAllohu 'alayhi wasallam - 
sedih, patahnya gigi beliau, meninggalnya paman beliau, 
shohabat beliau, dan orang-orang yang beliau cintai. 
Beliau juga diganggu oleh para penyebar kedustaan, dan 
beliau dan shohabat yang mulia ditimpa kelaparan dan 
kesukaran. Hingga mereka digoncangkan [hatinya] 
dengan goncangan yang dahsyat. Dan dibebaskan dari 
kesedihan yang mendalam dan kesempitan dari mereka. 
Semuanya itu telah Alloh tetapkan untuk orang-orang 
beriman dan bertaqwa selama perjalanan hidup beliau 
dan da’wah beliau." 

Ditarjamah dari kalimat Amirul Mu'minin -hafizhohulloh- 
yang berjudul "Wa Basysyir-ish Shobirin” dalam menitke 19 
s/d 20 

Oleh: Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu ‘anh- 


-©•©-— 
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Kandungan dan Rahasia di Balik 
Ayat 216 dari Surah al-Baqoroh 

Al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata mengenai 
ayat ini, 


-L3 o^^_Ll jAc- lil tjLs * —— 3 ~*~ o-LC- 0.L& yi3 

s^A1 1 —oL>- y° s4_*sljj A oj^LWj Jjb -ls Jjb 

L§4_a Ail tjls 1 —-AjaJL *cAc- p-L*J o^-siail s—oL>- y* o ywAl 4_oL> tjl ^Lo 

IjjjA Lilii A i._-Ljjdl ‘CAxj L! La 


Di dalam ayat ini terkandung beberapa hukum dan rahasia 
serta kemashlahatan bagi hamba. Jika seorang hamba tahu 
bahwa sesuatu yang dibenci bisa datang dari sesuatu yang 
disukai, dan sesuatu yang disukai bisa datang dari sesuatu 
yang dibenci, maka ia merasa tidak aman bahwa 
datangnya mudhorot bisa dari sisi yang menyenangkan, 
namun ia juga tak putus asa jika ada sesuatu yang 
menyenangkan datang dari sisi yang mendatangkan 
mudhorot Karena ia tak tahu bagaimana kesudahannya, 
Alloh mengetahui apa yang tidak diketahui hamba. Hal ini 
menghadirkan beberapa hal bagi hamba, di antaranya : 


L§JA 4_Aj£. (3 4_Ac- tjlj^-a^l dhxd ya A £_ojl L! 4jl :L&i_a 

Ll ^ajlj lA *1* 4^_aj yy olAj ol 

1 tftJS" 4^31j£- tjls 4_Jj iJlALaj 4 aj 4Sj jjb J)lj ^^uJl i— y* 4_Tc. 1 

JJU-'AJ ob 


Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi hamba kecuali 
mengikuti perintah Robb-nya, meskipun pada mulanya 
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perintah itu terasa berat. Sebab kesudahannya adalah 
kebaikan dan menggembirakan, keni'matan dan 
kesenangan. Meskipun jiwanya tidak suka, tapi hal itu 
lebih baik dan bermanfa’at baginya. Sebaliknya, tidak ada 
yang lebih mudhorot bagi dirinya selain dari melakukan 
apa yang dilarang, meskipun diinginkan oleh jiwanya dan 
ia cenderung padanya, yang mana akibatnya adalah 
penderitaan dan kesedihan, keburukan dan mushibah. 


jiiSOl j±\j A_a-JajdI SlUl y* a_JL*j LL^u^uJl J'A I >~j i._ 

jiaJl j-Z .Jlj jCN-Jisdl pJ'A yfi 11 SlUl 


Kekhususan orang yang berakal ialah bersabar 
menghadapi sedikit penderitaan, karena kesudahannya 
adalah keni'matan yang besar dan kebaikan yang 
melimpah, dan menjauhi kesenangan yang sedikit karena 
mendatangkan penderitaan yang besar dan berkelanjutan 
di kemudian hari. 


jjja'A i— y* ijj y hjjjbJl -Ljjdl ya tgjl iAj'A 


‘jV i yj 
y>-y U. a! o L«_> 


Di antara rahasia di balik ayat ini: keharusan bagi hamba 
untuk tafwidh (menyerahkan diri) kepada siapa yang 
lebih mengetahui kesudahan segala urusan -ya’ni Alloh 
Ta’ala- , ridho terhadap pilihan dan ketetapan-Nya, tidak 
sekedar mengharapkan kesudahan yang baik semata. 


A_> a] 1a aj ' _ .* 1 Uj A_*_lc- A_j^ ^li Aji 

aJ aJI^ \jLut Ajj "As U J&J A~9 a 5*'Aifcj Aj 

Lilli aJ *jjj\ 'As Lu A_*~b^j tjlj 


47 


SABlLUN NASHR ]ilid 1 



Tidak selayaknya hamba membuat usulan terhadap Alloh, 
menetapkan pibhan dan meminta sesuatu yang dia tidak 
memiliki pengetahuan atasnya. Sebab boleh jadi di 
dalamnya ada kehancuran baginya, sedang ia tak 
mengetahuinya. Tidak seharusnya dia membuat pibhan 
atas Robb-nya, tapi dia meminta kepada-Nya pibhan 
terbaik baginya dan hendaknya ia ridho terhadap pilihan- 
Nya. Sebab tiada yang lebih bermanfa’at bagi dirinya 
selain dari hal itu. 


‘S’J 

0^ y ^- i \ ^ \ ^ t q_i I l—jLs'A 4_^C- t 9^- - 'A \j \j 

4.a.'J jja Lo j) ALa ^ <■_Aj£- 


Jika hamba menyerahkan kepada Robb-nya dan ridho 
kepada pilihan-Nya, tentu Dia akan membantunya dengan 
kekuatan, semangat, dan kesabaran, menyingkirkan 
bencana yang biasanya menyertai pibhan hamba bagi 
dirinya sendiri. Lalu Dia juga memperlihatkan kesudahan 
yang baik dari pilihan-Nya itu, apa-apa yang takkan 
diperolehnya jika ia menentukan pibhan sendiri. 


j-XS a] l 3 (JjT-’J ol^o-A \j 

4_J 4j t *9j ia 1 a j ^ 1 4j\«mA AM 4_TC- 

A a . ~ J 4j^l 4^3 4j i—SjiaTa 4_Tc- t_£^j>- 


Alloh akan membuatnya tenang dari berbagai pikiran yang 
biasa menyertai berbagai macam pibhan dan 
mengosongkan hatinya dari berbagai pertimbangan, yang 
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grafiknya cenderung semakin meningkat di belakang hari 
lalu berakhir pada sesuatu yang berbeda. Meskipun begitu 
dia tak bisa keluar dari apa yang ditetapkan baginya. 
Sekiranya dia ridho terhadap pilihan Alloh, maka taqdir 
tetap berlaku baginya, dan dia dalam keadaan terpuji dan 
disyukuri serta dikasihani. Jika tidak, maka taqdir tetap 
pula berlaku baginya dan dia dalam keadaan tercela dan 
tidak dikasihani. 


La La AjiiajO AjaiaJj AjiiaC- 


Selagi penyerahan diri dan ridhonya benar, maka ia akan 
dikelilingi kasih sayang dan kelemahlembutan tentang apa 
yang ditaqdirkan baginya, sehingga dia berada di antara 
kasih sayang Alloh dan kelemahlembutan-Nya. Kasih 
sayang Alloh melindunginya dari apa yang harus 
dihindari, dan Kelemahlembutan-Nya membuat dia 
mengabaikan apa yang ditaqdirkan baginya. 

ya rtj £_ai! *As o5j (3 eijJti i_jL^1 ya tjlS" -LjjtJl (3 j-Ulll -Uaj li} oj-LS 

L 'Ll yy A^jaj c-LajJ^ > LL. -'L. ‘L^ 

OlJ-I 

Jika taqdir terjadi pada diri hamba, maka di antara sebab 
terbesar terjadinya taqdir tsb adalah alasan untuk 
menolak taqdir tsb. Maka tiada yang lebih bermanfa’at 
baginya kecuali berserah diri ke tangan-tangan taqdir, 
layaknya mayat yang tak bisa berbuat apa-apa. 
Sesungguhnya binatang buas pun tak suka memakan 
bangkai. 
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-selesai perkataan beliau rohimahulloh- 

Diambil dari kalimat Amirul Mu'minin Asy-Syaikh al- 
Mujahid Abu Bakr al-Husainiy al-Qurosyiy al-Baghdadiy - 
hafizhohulloh- yang berjudul “Wa Basysyir-ish Shobirin" di 
mana beliau mengutip 'ibaroh dari Imam Ibnul Qoyyim 
dalam Kitab al-Fawaid him. 136-138 

Oleh: Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu 'anh- 


—-©•©-— 
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Orang yang Tertipu 

: <usl jll JtS - 

jkJI (j jj^=i o' 

Ai' 4 JJj*-* j;c^ 

jy*\ 

Imam adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata, 

"Setiap orang yang tidak takut kalau dirinya akan masuk 
di Neraka berarti dia telah tertipu, sungguh telah merasa 
aman dari makar Alloh terhadap dirinya.” 

Maroji': Siyar A’lamin Nubala' 6/291 


—-©•©-— 
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Larangan Meninggikan 
Pendapat/Suara melebihi Nabi 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 


^5Jl 3 y£>\ 1jJt-9 J N 1 yJ\ 3>.a)1 U ) : <GIs«W^ Jli 

3jjj-*-*^ ^ Jal^- 3^ ^(Jj-DL aJ J 

l^JLSjJ 4_S frL>- L« ^C- ^£3jbc«j ^ |<*J jJ& <w-£^Ss-S ^ 

?! <ulc- 

?!.. Da*^- 3 j‘ : ~ => -i 3' L\-AJfc ^LuJl 


Sumber: Channel ^^ 


ALLAH Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

j^>S Jji-Hj a) (jjJI O3* ~—^'' y&\ \ jJLS ly N I jJLals- tgjU 

N ^olj : ' j ''' oi P^=w2jo 

{"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
meninggikan suara kalian melebihi suara Nabi, dan 
janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara yang 
keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kalian 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak terhapus 
amalan kalian sedangkan kalian tidak menyadari."} 

(Surah al-Hujurat: 2] 

Al-Imam Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata: 
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"Apabila suara mereka tinggi atas suara Nabi dan menjadi 
sebab terhapusnya amal-amal mereka, lantas 
bagaimanakah JIKA MEREKA MENDAHULUKAN/ 
MENGEDEPANKAN PENDAPAT MEREKA, AKAL MEREKA, 
PERASAAN MEREKA, POLITIK MEREKA & PENGETAHUAN 
MEREKA atas apa yang Nabi bawa? Bukankah hal-hal ini 
lebih utama untuk membuat batal amal-amal mereka?" 

Diterjemahkan: Abu Mu'adz al-Jawty-'afAllahu 'anh- 


—-©■©-- 
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Syaithan Mengalir dalam Darah 

" a !)\ a] 

(jU 

A^j A_s_^_o \^y\ 

[ i^ 41 —d dyo ^d 1 y 11— 

tdj *■—yLaJl 4 ydd.._. d 1 - (“dl y& i^dl - ydjL- d l 

(ol^Sdll dyy 4 o[yd-l d 4 *^ 

["246/25) 'isjlsill 

Mengenai sabda Nabi -shollAlldhu 'alayhi wasallam -: 

"Sesungguhnya syaithan berjalan di setiap aliran darah 
anak Adam." [dikeluarkan oleh al-Bukhoriy] 
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Syaikhul-Islam Ibnu Taymiyyah -rohimahulloh- berkata, 

"Dan tidak ada keraguan lagi bahwasanya darah terbentuk 
melalui asupan makanan dan minuman. Dan jika 
seseorang makan dan minum maka jalan-jalan para 
syaithan -ya'ni darah- akan makin meluas. Dan apabila ia 
berpuasa, jalan masuknya syaithan akan menyempit. 
Akibatnya hati akan memiliki kekuatan untuk melakukan 
kebaikan serta meninggalkan kemunkaran." 

Maroji’: Kitab Majmu' al-Fatawa jilid 25, him. 246 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 
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Tsabat, Istiqomah, dan Tidak 
Melampaui Batas 


Alloh -Tabaroka wa Ta'ala- berfirman, 


tj jXLslj 1_L> I jJdsS CFJ IAj 


"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan Quga] orang yang telah 
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan." [Suroh Hud : 112] 


Ail Jli 
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& y° (iiiij 4 ( Jp CjUsJIj Oi^ji' ill ijt*j^-aU 

4jls 4 oJaJI ^j£- AjaJl^-j d-LC-'A ^-.o'Jl ^c- tjjjdl 

1 Jj3jLl ^1 4 JsLjlJI ,_U ^C.I ' j 4.^^ 4jl ^Utj ^Ac-lj 4 .f] j~-^ ^lp 4_S^“ *£* 

S-iJ^ 4_Ac- N J 4 -jA 

354/4) "jjjl J:\ . 4."' jj^a <_^jl 


Ibnu Katsir -rohimahulloh- berkata, 

"Alloh Ta'ala memerintahkan kepada Rasul-Nya Hf dan 

hamba-hamba-Nya yang beriman agar bersikap tsabat 
(teguh] dan tetap berjalan pada jalan yang lurus 
(istiqomah], Karena hal tersebut merupakan sarana 
terbesar yang membantu untuk memperoleh kemenangan 
atas musuh dan menangkal semua perlawanan mereka. 
Lalu Alloh melarang bersikap melampaui batas, karena 
sesungguhnya sikap ini mendatangkan kehancuran diri, 
sekalipun dalam bersikap terhadap orang musyrik. 

Dan Alloh Ta'ala memberitahukan pula bahwa Dia Maha 
Melihat semua amal perbuatan hamba-hamba-Nya, Dia 
tidak akan lalai terhadap sesuatu pun dan tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagi-Nya." 

Maroji': Tafsir Ibnu Katsir 4/354 

Ditarjamah dari: 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 
• |[SabIlun Nashr]|» 
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Bersatu dalam 'Amal 


Ikhwah fillah 


Sesungguhnya kita hidup di dunia ini hanyalah menjadi 
hamba yang bertugas menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan Tuannya. Jika ada perintah maka 
kita laksanakan semampu kita, dan jika ada larangan maka 
kita jauhi dan kita tinggalkan. 

Ada amal ibadah yang dapat kita lakukan dengan secara 
infirodi (individu], seperti Sholat Sunnah Rowatib, infaq, 
shoum, dan lain sebagainya. Dan juga ada amal ibadah 
yang tidak bisa dilakukan kecuali harus dengan 
berjama’ah. Seperti sholat wajib lima waktu bagi laki-laki, 
mensholati jenazah, dan lain sebagainya. 

Dan ada amal ibadah yang bisa dilaksanakan dengan 
sendirian dan berjama’ah, yaitu "Jihad fi sabilillah". 

Ini semua ibadah kepada Alloh, dan di dalam beribadah 
kepada Alloh kita diperintahkan secara individu untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Oleh karena itu seorang 
anak bisa lebih baik ibadahnya dari orang tuanya, seorang 
murid bisa lebih baik ibadahnya dari gurunya, seorang 
anggota bisa lebih baik ibadahnya dari pemimpinnya, dan 
seorang santri bisa lebih baik ibadahnya dari kyainya. 
Karena setiap orang bisa berpotensi meningkatkan 
potensi ibadah masing-masing. 


Oleh karena itu Alloh berfirman, 


i——jdl Ic- A j ■■■■' o 5 *—~a' £ l —■—* \ •' c-l 
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"Dan Katakanlah: "Bekerjalah kalian, Maka Allah dan 
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaan kalian itu, dan kalian akan dikembalikan kepada 
(Allah] yang mengetahui terhadap yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kalian mengenai apa 
yang Telah kalian kerjakan". [Surah at-Tawbah: 105] 

Dinukil dari "Risalah wan-Nida’at ke-4 oleh Ustadz 'Urwah - 
taqobbalahulloh- 


■ -® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


A'zhomun-Na'im - Ni'mat Terbesar 

Ail - ^jdl 

4 - ■ aJ S Aj_4j A_^slc^j AjAS”La d 'Ll] ! AAc- Alii A_*jU ji A 

4 A_Ac- [_jL-sL!l dl 4—4 ^ dll'llL Alii A i ,»\3 4 Axdl 1 

^3 jdl Ajl-LAj 4 JJL*_11 jjjJo : Ail l-Lifc^ ! jcjcJl a ijcl i AXC-Uaj 1-LA 1 j 

[ ytvv: jjjSdui ] 


Al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata, 

"Sesengguhnya orang yang menilai keni'matan Alloh 
Ta'ala kepada dirinya hanyalah berupa makanan, 
minuman dan kesehatan badan belaka, sungguh tidak 
memiliki akal sama sekali. Karena keni'matan Alloh Ta'ala 
berupa (ni'mat] Islam, (man, ketundukan hamba kepada- 
Nya dan kelezatan ta'at kepada-Nya merupakan 
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keni'matan terbesar yang hanya akan diraih dengan 
cahaya akal dan hidayah taufiq." 


Maroji': Kitab Madarijus Salikm 1/277 
Ditarjamah dari: 

Oleh : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 

■--— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Keni'matan 

dan Respon Terhadapnya 

LAI l j-i-l jls 

(JjJils 4 aLc- A_JJ ^ 4 Cx? ^ 

Aljj JUA LSjl ollil Sfj" olilDl ^ <£& Jj U-l 


[ mov jkJjSll Lu ] 

al-Hasan al-Bashriy -rohimahulloh- berkata, 

"Tidak seseorang melihat ni'mat Alloh atasnya lalu 
mengatakan: al-hamdu lillahil-ladzi bi-ni'matihi 

tatimmush-sholihat (segala puji bagi Alloh, Yang dengan 
Ni'mat-Nyalah segala kebaikan menjadi sempurna], 
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kecuali Alloh Ta'ala akan memberikan kecukupan dan 
menambahkan keni'matan untuknya." 


Maroji': Kitab Hilyatul Awliya’ #185 
Ditarjamah dari: channel # j _^ j LJI_ 
Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Menangisi Diri 


1_0 1 .. ,11 

Jji .Ull Jp Jj jt jii\ <j Jill lil 

tr I] ^dbjj> 

#0j^ - ~ i ^Jp 


Sebagian Salaf berkata, 

"Apabila aku mendengar perumpamaan di dalam Al-Qur- 
an, lalu aku tidak memahaminya, maka aku menangisi 
diriku sendiri, karena Alloh Ta'ala telah berfirman: 

tjjAULlt IpLajo 11 j I^j dlls'll AlJoj 
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Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang- 
orang yang berilmu." [Al-'Ankabut: 43] 

Ditarjamah dari: channel #Sju^,_Jp 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Khouf dan Muroqobah 


Ail Jjjl JisU-1 dl-5 

S- 1 CF* i. j ^ 1 ' ^1 jX ■ ■ 4 4 l^i 1^ 1 1J ^i. 1 

Wv°) ^jUI ^txs]] 


Al-Hafizh Ibnu Hajar -rohimahulloh Ta'ala- berkata, 

"Seorang Mu'min itu senantiasa takut dan muroqobah 
(merasa diawasi oleh Alloh], Dia menganggap kecil amal 
sholihnya, sebaliknya dia merasa khawatir dari amal 
jeleknya yang kecil.” 

Maroji': Kitab Fathul Bariy 11/105 

Ditarjamah dari channel #JustSharing 

• |[SabIlun Nashr]|» 
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Tafsir “Lakum Dlnukum 
Wa Liya Din ” 11 

Firman Alloh Ta'ala dalam ayat terakhir dari Surah al- 
Kafirun, 


(ji J <Jj 

"Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku." 
al-Ustadz Sayyid Quthb -rohimahulloh- berkata, 

4 l c : a 4 ^fj>~ 1 —Aii s )!j 4 ^3 ^ 

11 -L& c- 3 1 ^ 1 ^ 1 


"Tidak ada penambalan (kebathilan], tidak ada solusi 
setengah-setengah, dan tiada pertemuan di tengah jalan, 
meskipun kejahiliyyahan itu memakai kemasan Islam atau 
mengklaim identitas Islam." 

Maroji': Tafsir Fi Zhilalil Qur-an 

Ditarjamah dari: channel @Sayed_Qoutp 


■-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


11 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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Ikuti Petunjuk Tanpa Memandang 
Banyak Sedikitnya Pengikut 


Ail Jli 


; \jz=»yjz % 3 >J>j %% sis > yi 


^ q-IjL. 7 <- U ^ ~^~- V| ' I 




Al-Fudhayl bin 'Iyyadh [rahimahullah] berkata, 

"Wajib atas kalian untuk mengikuti jalan petunjuk, jangan 
dirugikan karena minimnya orang-orang yang 
menempuhnya. Jauhilah jalan kesesatan, dan janganlah 
terpedaya dengan banyaknya orang-orang yang 
(mengikutinya itu] binasa." 

Maroji': Kitab al-I'tishom, Imam asy-Syathibiy 

Ditarjamah dari: 


■ -® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Di Antara Perkataan 'Ulama 


4jS\ \^y\ (JlS 

j fl's 4 ij} a - ' 

U*JI Jl^ 


[ tr-/f aj^JI ] 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah [rohimahulloh] berkata, 

"Dan manusia itu bergerak dari ketidaksempuranaan 
menuju kesempurnaan, maka janganlah melihat pada 
kekurangan pada permulaan, akan tetapi lihatlah pada 
kesempurnaan pada akhirnya." 

Maroji': Minjahus Sunnah 2/430 

<\A/^ 4'A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ <\A/^ 

<Uil ^JL)I 

lC i—^1) o^SJo 1 * Ls ^C- ijto u^ 3 

j» jj'A _/^J * 

al-Imam Ibnul Qoyyim [rohimahulloh] berkata, 

"Barangsiapa ingin memperoleh kecintaan dari Alloh ’Azza 
wa Jalla, maka hendaknya tekun berdzikir kepada-Nya, 
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karena dzikir itu merupakan pintu dan jalan Mahabbah 
yang terbesar dan terkuat." 

Maroji': al-Wabil ash-Shoyyib him. 43 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 

■--- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Batasan Nasyid 




•A_*_2cO>J 1 j 1 jj>- Jajl 


2 - o^ll^l Ltjj£=u M tjl 


O . t I I . 


Syaikh Turkiy bin Mubarok al-Bin'aliy [taqobbalahulloh] 
berkata, 

"Batasan-batasan diperbolehkannya nasyid yaitu: 

1. Tidak mencakup makna kesyirikan, kebid'ahan, dan 
yang diharamkan. 

2. Tidak diiringi dengan ma'azif atau alat-alat musik. 

3. Tidak menyerupai nada-nada/gaya para penyanyi." 

4_JLaJl \j Ail 

Semoga Alloh menerimamu, wahai Syaikh al-Faqih.. 
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Maroji': Kitab Izalatul Qitamah Haula Masalah al-Akh Abi 
Usamah, him. 4 cet. Mimbar Tawhid wa Jihad 2011, karya 
Syaikh Abu Humam Bakr bin 'Abdil-Aziz al-Atsariy 
[taqobbalahulloh] 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Keyakinan yang Mantap 
Saat Penyaringan Kebenaran 

Mengenai tafsir surah al-Baqoroh ayat 249-252, Syaikh as- 
Sa'diy [rohimahulloh] berkata, 


"Sesungguhnya Kebenaran itu setiap ditentang atau setiap 
syubhat-syubhat diarahkan padanya maka akan semakin 
bertambah jelas dan semakin gamblang sehingga 
terjadilah keyakinan yang sempurna." 

Maroji' : Kitab Tafsir Taysirul Karhnir Rohman fT Tafsiri 
Kalamil Mannan, him. 108 cet. Maktabah Syamilah 

Source: Muassasah al-Wafa' 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu ‘anh- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Sekedar berkuasa atas manusia, 
tidak lantas ... 12 

A^j A_s_^-o yj jli 

^C- Aj^I^] 1 4(jO-V«gA.I A^j*^|1j jjl e-\ji\A-\ ^yA (ji^ Ajl ^jS yj> 

U Jc- lJaISjj £JlJ Lj^j dJJi Jc- MJ 6^*^ 1 4* ^-^4 ^Ui! 

A-sli^j 6 j (J-AaJI ( j^a aJjuSj 

y£- j ^JJaJl dJjuu La ^Jc-<._ jLoj j»L_> L«S* 4 ^-lJ-! 

«j .-h~j i— 

139/5 JiLAI 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah [rohimahulloh] berkata, 

"Bukanlah setiap orang yang berkuasa itu termasuk 
Khulafa'-ur Rosyidm dan Aimmah al-Mahdiyym (para 
pemimpin yang mendapat petunjuk], Sekedar berkuasa 
atas manusia tidak (lantas] orang itu menjadi terpuji dan 
tidak pula (lantas] berhak mendapat pahala. Hanyasanya 
ia dipuji dan diberi pahala karena keadilan dan kejujuran, 
amar ma’ruf dan nahiy munkar, Jihad dan penegakan 
Hudud yang dilakukannya. Sebagaimana pula ia dicela dan 
dihukum karena apa-apa yang diperbuatnya berupa 
kezholiman, kedustaan, amar munkar dan nahiy ma’ruf, 
peniadaan Hudud, penghilangan hak-hak, dan peniadaan 
Jihad." 


12 Judul asli: Kalam 'Ulama -ed. 
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Maroji': Kitab Jami’ al-Masail 5/139 
Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


—-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Wasiat Syaikh al-Mujahid 
Abu Muhammad al-'Adnanl 
asy-Syaml [taqabbalahullah] 

Maka siapa yang mengharap apa yang kami harap dari 
keagungan dan kejayaan, maka sama baginya antara hidup 
dan terbunuh. Maka jauhilah dunia, dan tuntutlah 
ketinggian, berbuat baiklah, saling memaafkanlah, taatlah 
dan janganlah bercerai-berai. 

Dan berusahalah agar supaya kalian menjadi orang yang 
dicintai ALLAH yang berada di tsughur, dan bukan di 
rumah atau kamar. Dalam medan ribath dan bukan di 
pasar atau taman. Kusut berdebu, berlumuran darah dan 
sebagai pejuang, bukan penuh kenikmatan dan foya-foya. 
Berfikir cerdaslah ketika kalian memangku kedudukan 
berat, dan sadarilah tentang beratnya beban amanah. 
Rasakanlah oleh kalian besarnya urusan dan beratnya 
musibah. 

Ilahi, di dalam diriku terdapat detakaan cinta * dan 
sesungguhnya kepada-Mu aku kembali dan merasa takut 
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Dan di negeri ini terdapat bencana yang terjadi dan fitnah 
yang berputar * sehingga air mata mengalir karenanya 


Darah tertumpah dan korban berserakan * kegoncangan 
mengepung kami dan juga halilintar 

Dunia mengeroyok kami dan datanglah * gerombolan yang 
masuk ke rumah seperti binatang melata 

Seolah mereka sedang berebut makanan mereka * hingga 
berdesak-desakkanlah gerombolan ini dan kelompok- 
kelompok lain 

Ilahi, dan inilah umatku yang tercabik oleh hawa nafsu * 
dikalahkan dan diselimuti keinginan dan kesenang- 
senangan 

Digiring langkahnya di tengah malam oleh orang-orang 
hina * lalu mendorongnya ke tengah topan yang 
menghancurkan 

Dan di setiap tanah terdapat fitnah demi fitnah * dan hari 
yang kelam dan kengerianyang mencekam 

Kejadian-kejadian itu berlalu atas kami hingga seakan * itu 
semua obrolan ringanyang berlalu dan dilupakan 

Ilahi, kaum Muslimin telah tertidur maka siapakah yang 
dapat membangunkannya * ketika ayat dan mushaf tidak 
lagi dapat melakukan 

Ilahi, tolonglah kami dan pancarkanlah cahaya ke tengah 
kami * dengan hati yang telah sempit karena berbagai 
cobaan 
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Satukanlah hati yang telah dipisahkan oleh rasa dengki * 
karena terkadang di suatu hari dapat bersatu orang yang 
telah bermusuhan 

Karuniakanlah keyakinan ke dalam hati semoga saja * kami 
akan bangkit menuju medan Jihad dan melawan 

Dan turunkanlah rahmat kepada kami yang akan 
membersihkan * apa yang membuat kami sedih dari dosa 
dan kesalahan 

Dan selamatkanlah kami dari dosa kami dengan taubat * 
yang akan membuat sadar orang yang lalai dari besarnya 
urusan 

Hingga meluncurlah di medan juang kami pasukan * orang 
yang ragu akan tersapu senjata dan juga kelembutan 

Dan kami akan mengemban risalah Rabb kami ke penjuru 
dunia * kami melawan dan berdamai dalam pancaran 
petunjuknya 

Kami berjalan dengannya dalam satu barisan seakan 
tentaranya * pondasi bangunan yang sebagian menyeru 
dan sebagian menyerang 

Dan turunkanlah kemenangan dan juga rahmat yd Ilahi * 
apabila telah benar tekad dan juga ibadah di medan 
perang. 


■ -©■©- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


SABlLUN NASHR Jilidl 


68 



Sepucuk Nasihat Berharga 

Aslinya di dunia ini kita beramal untuk kehidupan akhirat 
kelak 


"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alloh 
kepadamu (kebahagiaan] negeri akhirat," 

Dan tidak mengapa jika ingin mencari dunia karena 
sungguh kita telah dibimbing Al-Qur'an untuk yang 
demikian itu 


J-AJ I t 'yA 1^1.../*,' '_ y ...o 

"dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(keni'matan] duniawi," 

Akan tetapi dengan syarat yakni berbuat kebaikan, 

{ciU} -dll jAi-l UT 

"dan berbuat baiklah (kepada orang lain] sebagaimana 
Alloh telah berbuat baik kepadamu," 

lalu melakukan perbaikan, 




"dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka] bumi." 


69 


SABlLUN NASHR Jilidl 



karena disebutkannya alasan... 


{ a.Ji i—^ Y ji} 

"Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan." 

Ditarjamah dari channel 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afaAllohu 'anh- 

■- - — 

• |[Sabilun Nashr]|» 


KAMI AKAN 
MEMBAKAR AMERIKA! 


Hari ini, tidak ada keamanan untuk Amerika di dunia. 
Mujahidin sebelumnya meski kurangnya dana dan sumber 
daya, telah berhasil menyerang New York dan membom 
menara kembar dalam serangan Sebelas September. 
Serangan yang penuh berkah itu adalah pukulan fatal bagi 
Amerika. Alhamdulillah, ekonomi Amerika terguncang. 

Itulah jalan hidup Amerika dan -in sya ALLAH- rasa takut 
akan segera menyebar lagi di antara mereka. Inilah 
Amerika, yang sekarang kehilangan milyaran dollar masih 
berupaya memastikan bahwa negaranya aman. Tapi hari 
ini, waktunya pembalasan. Dengan karunia ALLAH, 
Mujahidin hari ini lebih kuat dan mereka lebih memiliki 
sumber daya dibanding sebelumnya. JADI MEREKA 
MAMPU UNTUK MEMBAKAR AMERIKA LAGI! 

SABiLUN NASHR Jilid 1 I 70 



Syaikh al-Mujahid Abu Muhammad al-Husainiy al- 
Qurosyiy al-'Adnaniy [taqobbalahulloh] pernah 
mengatakan dalam salah satu audionya yang berjudul 
"Mutubi Ghoizhikum!" : 

$yIgjl 
$yj-L?ALI l^jl 
i jj-Gjll lj->l Ij^JI lj->l 

$y ya ol1^_>I 
Ail s-\jSL-\ L 


\jy <Ui \j 1 yy*3 cloj y* O y&\j O y^^ 

La ^—=>Sy\j>~ y Lf. lL-zsj (3 ATyi' 4_^yL*-j*^l Aj-aJI [_£-a]I Ai -A_«Ali 

Sj^=jjls y ULxy (j A_p-j 

‘^=ak I y^ 

j^L-IIj S-AjAl Y) A* \jyj yj Allj 
li j^. aj y^ Ail yiL l-A-A* yjL jsALw aJIAj Sj y_a ^ ——.A_- y^j 


Wahai Yahudi, 
wahai Nashrani, 
wahai Atheis, 

wahai Rafidhah, wahai Murtaddun, 
wahai Shahawat, wahai para Penjahat, 
wahai musuh-musuh ALLAH semuanya, 

Kami akan melanjutkan jalan kami serta percaya dengan 
kemenangan dari Robb kami, maka matilah dengan 
amarahmu. 
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Wallahi kalian takkan melihat dari kami In sya ALLAH 
melainkan apa yang membuat kalian muram. 

Segala Puji bagi ALLAH yang menjadikan Dawlah Islam 
sebagai duri di mata kalian, dan benjolan di leher kalian, 
dan bayonet di dada kalian, dan kedongkolan di hati 
kalian, maka matilah dengan amarahmu! Wallahi kalian 
takkan melihat dari kami kecuali kekuatan dan kekerasan 
dan siapapun dari kalian yang akan selamat dari ledakan 
kami dan senjata kami takkan mencapai kami kecuali akan 
mati dengan amarah yang membuncah atas kemenangan 
kami, bi-idznillah! 


■-©■©-— 
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Kita Tidak Tinggal Diam 

old— vb^C- 


[ ] 

Dari al-Imam Abu Isma'tl al-Harowiy bahwasanya ia 
berkata, 

Aku telah terhindar dari ancaman pedang sebanyak lima 
kali, tidak dikatakan padaku, "Tinggalkan madzhab-mu," 
Akan tetapi dikatakan padaku, "Diamlah kamu dari 


SABlLUN NASHR Jilidl 


72 



[membantah] orang yang menyelisihimu,". Maka 
kukatakan, "Aku tidak tinggal diam!" 

[Kitab al-Adab asy-Syar'iyyah wal Minah al-Mar'iyyah, jilid 
2, him. 207] 

Ditarjamah dari: [ #AlMudaqqiq ] 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afaAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 
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Jalan Keselamatan 


Alloh -Jalla wa 'Ala- berfirman, 


oLJJaJl ya Aj 1 £^jl AAil Aj 


{Dengan kitab itulah Alloh menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhoan-Nya kepada jalan keselamatan, dan 
(dengan kitab itu pula] Alloh mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 
dengan izin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus.} [al-Ma-idah:16] 

al-Imam Ibnu Katsir -rohimahulloh- berkata, 


A_a*}L~Jlj elpoJl 3L^l " Ajlj^bj £pl yA Ail A_) 

A_aUtuA!l 
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Maksudnya, jalan-jalan keselamatan dan kesejahteraan 
serta jalan-jalan yang lurus. 


ye ‘ -1=1 J^o <jj Ajib Jjdl (JJ oL-Uall ye ^ 

l—-^-i ~ <l' C - 1 —tAJl—*AI 

aJL>- L^i ^ ■ C- 


Maksudnya, menyelamatkan mereka dari kebinasaan dan 
menjelaskan kepada mereka jalan yang paling terang, 
sehingga mereka terhindar dari hal-hal yang dilarang dan 
dapat meraih urusan-urusan yang disu-kai mereka, 
melenyapkan kesesatan dari mereka, dan menunjuki 
me-reka kepada keadaan yang paling baik buat mereka. 

Maroji' : Tafsirul Qur-anil 'Adhim, jilid 3 him. 67 via 
Maktabah Syamilah 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afaAllohu 'anh- 


■-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Keyaqinan Penuh ketika Tamhish 

Asy-Syaykh Nashir as-Sa'diy rohimahulloh berkata, 


“Sesungguhnya Kebenaran itu setiap ditentang atau setiap 
syubhat-syubhat diarahkan padanya maka akan semakin 
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bertambah jelas dan semakin gamblang sehingga 
terjadilah keyakinan yang sempurna." 

Maroji' : Kitab Tafsir Taysirul Karimir Rohman fi Tafsiri 
Kalamil Mannan, him. 108 cet. Maktabah Syamilah 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Perbedaan Antara Zuhud 
dan Waro 1 

al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata, 

(3 ^ yOJ. - alii ~ ^jjl OI — *. n 14J 

s y-'i 1‘-a *[£■ L* Ay ^jjJl ij .o y-'i 1 

Aku mendengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah 
-qoddasaAllohu ruhah- berkata, 

"Zuhud adalah meninggalkan apa-apa yang tidak 
bermanfaat untuk akhirat. Dan waro' adalah 
meninggalkan apa-apa yang engkau khawatirkan akan 
merugikan di akhirat." 

Maroji’: Madarijus Salikin Baina Manazili Iyyaka Na’budu 
wa Iyyaka Nasta’m,jilid2 him. 12, via Maktabah Syamilah 

• |[SabIlun Nashr]|» 
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Jauhi Sikap Talawwun 


dbU ijlJL s :dIJLs 4_aj-L>- ^C- 3^*-**_a 

tjlj 4^SoJj ouS* La i. —5tjl ja. ^Ac-ls syc^ 

a>-1j 4 ill oj-^| 3 "^^1? 1 —ouS* La^S o_j 

V u<\ (^_3^JI $xy\ 


Abu Mas'ud menemui Hudzayfah dan berkata, "Wasiati 
aku," Maka Hudzayfah berkata, "Bukankah telah datang 
keyaqinan kepadamu?" 

Abu Mas'ud menjawab, "Tentu, demi kemuliaan Robb-ku." 
Maka Hudzayfah pun berkata, 

"Ketahuilah, bahwa kesesatan yang sebenar-benar 
kesesatan adalah engkau menganggap ma’ruf sesuatu 
yang sebelumnya engkau anggap mungkar, dan engkau 
menganggap mungkar sesuatu yang sebelumnya engkau 
anggap ma’ruf. Jauhilah olehmu sikap Talawwun 
(membunglon], karena dien Alloh itu satu." 

Maroji': Kitab al-Ibanatul Kubro,jiIid 1 him. 189 


—-® ■©-- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Memperbaiki Ummah 

al-Imam Malik -rohimahulloh- pernah berkata, 
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gji u Si zJi \ o3j& >T Sj 


"Dan tidaklah akan dapat memperbaiki generasi akhir dari 
ummat ini kecuali apa yang telah dapat memperbaiki 
generasi terdahulu." 

Maroji': 

1- At-Tamhid Lima Fil-Muwaththo' Min al-Ma'ani Wal- 
Asanid, karya Imam Ibnu Abdil-Barr, 23/10 

2- Asy-Syifa bi Ta'rifi Huquqil Musthofa, karya Abu Fadhl al- 
Qodhiy 'Iyyadh, 2/288 

3- Iqtidhd'ush Shirdthil Mustaqim, karya Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyyah, 2/762 


■ -©■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Berada di Balik Tujuh Pintu 

i j>\ ilil jr 

$ 4_Ul 

dJSk 4lil i£jji 
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"Seandainya orang yang ta'at beribadah kepada Robb-nya 
ada di balik tujuh pintu, pastilah Alloh menampakkan 
tanda-tanda keta'atannya itu kepada manusia. 

Dan seandainya orang durhaka mendurhakai Alloh di 
balik tujuh pintu, niscaya Alloh menampakkan tanda- 
tanda kema'shiyatan itu kepada manusia." 

Diriwayatkan dari Abu ad-Darda' -rodhiyAllohu 'anhu- 


Source: 


Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


—-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Apa Urusanku Dengan Manusia (?) 


Dari Muhammad bin Aslam, ia berkata: 

jiii life pu 

"Mengapa harus kulakukan demi dan karena orang lain! 

Aku dulu berada dalam tulang sulbi ayahku sendirian, 

‘s<-|l jfe ij. p 

Lalu aku beralih ke dalam rahim ibuku pun sendirian, 
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LjAl 

Kemudian aku terlahir di dunia ini juga sendirian, 


" - > -id 

\ lSTJJ ^ 

Lantas ruh-ku dicabut dalam kesendirian juga, 

. , . s • ° f, 

SSyS 3 i_P°'J 

Dan aku dimasukkan ke dalam qubur pun sendirian, 

‘lSA=-j i-S/S 2 l3 

Aku didatangi Munkar dan Nakir lalu menanyaiku dalam 
qubur, aku juga sendirian, 


Oj} O(jli 

Apabila aku menuju kepada keni'matan, maka aku sendiri, 


Dan apabila aku mengarah ke keburukan ('adzab qubur], 
kurasakan sendirian, 


Ail <_£-L> yu ^_j2-9jI ^3 

Kemudian aku dihadapkan di hadapan Alloh, juga 
sendirian, 


Lantas ketika amalku dan dosa-dosaku diletakkan di 
neraca timbangan, aku pun sendirian, 

‘ddJLxj Ark! CdJL*j tjl^j 
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Jika aku dibangkitkan menuju Jannah, aku pun 
(meni'matinya] sendirian, 


Dan jika aku dibangkitkan menuju Neraka, aku pun 
(merasakannya] sendirian, 

^ ILs 

Maka apa urusanku dengan manusia!" 

Maroji': Kitab Hilyatul Awliya', jilid 9 him. 242 
Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu ‘anh- 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Tanda Kebahagiaan 

Ail j»La^|l Jli 

-Lodi oA-«...J1 oLa'Ao 

A*NlA-l A\jt3\ (3 4JL-«J1 A^sl^aj 4_Ac- AS *UaJl 

4jlc-l^j^.a-l — aa-U 4_al_aJJfclj iJ-XjJ l)1 ^ 7 °* 


[not ] 

Al-Imam Asy-Syathibiy [rohimahulloh] berkata, 

"Di antara tanda-tanda kebahagiaan seorang hamba 
adalah: 
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• Dimudahkan untuk melakukan keta'atan, 

• Perbuatannya sesuai dengan Sunnah, 

• Berteman dengan orang-orang sholih, 

• Berakhlaq yang baik terhadap ikhwan-nya, 

• Berusaha keras untuk melakukan kebaikan kepada 
orang lain, 

• Memiliki perhatian terhadap Muslimin, 

• Memperhatikan dan menjaga waktunya." 

Maroji': Kitab Al-I'tishom, karya Imam asy-Syathibiy, juz 2 
him. 152 

Ditarjamah dari: 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Qoul, 'Amal dan Niat 

(JS JjiJl jlSlfll 


Jli 
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Ucapan membutuhkan 'amal, 

Sementara ucapan dan 'amal membutuhkan niat 
Sedangkan ucapan, 'amal dan niat perlu mutaba'ah 
(mengikuti] Sunnah. 

Ibnu Mas'ud -rodhiyAllohu 'anhu- berkata, 

"Tidaklah bermanfaat perkataan kecuali dengan 'amal. 
Tidaklah bermanfaat perkataan juga 'amal kecuali dengan 
niat. Dan tidaklah bermanfaat perkataan, 'amal, dan juga 
niat kecuali jika sesuai Sunnah." 

Maroji': Jami'ul 'Ulum wal-Hikam 

Ditarjamah dari: channel #Fatawa_asySyaikh_alUlwan 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Meninggalkan Amalan Sunnah 
Terus-Terusan (?) 

<Ull ■U'j I Jti" 

□ Aj Jc jl J^i\ 
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? I Ajj -^j ~ Ail I (j^ ij^ 

s-j^j 1 Jj>-j \A& ) : JLai ! J 

V\/A ^JJbJlj I fr^j) 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah -rohimahulloh- berkata, 

"Kontinuitas dalam meninggalkan amalan Sunnah adalah 
kehinaan! 

Imam Ahmad bin Hanbal -rohimahulloh- ditanya tentang 
seseorang yang terus-menerus meninggalkan sholat witir, 
maka beliau mengatakan: "Ini orang yang buruk!"." 

Maroji' : Kitab Dar-u Ta'arudhil 'Aqli wan-Naqli jilid 8 
him. 66 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afaAllohu 'anh- 


—-® ■©- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Menyelisihi Manusia 
Tapi Mengikuti Rosul 

4Jil \^y\ Jli 


Ajkil La 


^ 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah [rohimahulloh] berkata, 

"Seandainya seorang hamba menyelisihi seluruh makhluq 
dan mengikuti Rosul, maka Alloh tidak akan menanyakan 
dia tentang perselisihannya terhadap seorang pun." 

Maroji': Majmu'ul Fatawa, juz 16 him. 528 

Diambil dari: channel 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Hukum Nikah via Online 

Pertanyaan: 

Ada seorang wanita yang tinggal di Negeri Islam. Seorang 
menikahinya dengan cara menghubungi keluarganya via 
online/internet. Lalu mengirimnya tanpa sang perempuan 
melihat laki-laki yang menikahinya atau sang pria melihat 
perempuan tersebut. Perlu diketahui bahwasanya dia 
tinggal di negeri kufr. Maka apakah seperti ini dibolehkan? 

Jawaban: 

• Di dalam 'aqod pernikahan diwajibkan dengan hadirnya 
wali atau wakilnya. Begitu pula dengan (calon] suami dan 
saksi. Demikian juga dengan pengucapan Ijab dan Qobul. 
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Dan para ‘Ulama mensyaratkan bahwasanya itu harus ada 
dalam satu tempat [majlis]. 


• Kemudian para 'ulama masakini berbeda pendapat; apa 
menggunakan telepon & internet yang dilakukan oleh 
wali, [calon] suami dan saksi; apakah dihukumi dalam 
satu tempat (majlis] atau tidak? 

• Dan yang benar bahwasanya pelaksanaan 'aqod nikah 
dengan cara internet/online itu tidak sah. Karena ada 
kemungkinan main-main, tindakan membahayakan dan 
penipuan di dalamnya. Dan kesulitan-kesulitan untuk 
memastikan/mendapat informasi, sifat, konfirmasi dan 
hal-hal lainnya, yang menyebabkan darinya yaitu 
pengkhianatan yang besar dan membuka pintu penipuan. 
Sementara Syari'at ini datang untuk menjaga kemaluan 
dan memelihara kehormatan. Maka dari itu, kami 
memandang bahwa 'aqod yang demikian adalah batal. 

• Demikian juga safarnya seorang wanita dari negeri Islam 
menuju negeri Kufr adalah juga dilarang secara syar'iy. 
Dan telah diketahui bahwasanya seorang musafir yang 
menuju negeri itu akan berhadapan dengan banyak fitnah, 
syubhat dan syahwat. Ia juga tidak mampu menampakkah 
baroah (keberlepasan diri] dari orang-orang kafir, 
undang-undang dan hukum-hukum mereka. Sungguh Nabi 
shollaAllohu 'alayhi wa sallam bersabda: 

Oi c&i JS" ^ *<Sji bl 

(Aku berlepas diri dari setiap muslim yang bermuqim di 
antara orang-orang musyrik.] 

wAllohu ta’ala a’lam. 
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Mutarjim: Abu Mu'adz al-Jawiy 

Source: Fatawa 'Abrol Atsir Radio al-Bayan 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Tsabat, Istiqomah, dan 
Tidak Melampaui Batas 


Alloh -Tabaroka wa Ta'ala- berfirman, 


> - i 

(JjAAaj Aj) Ij.x.la.j 


"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan Quga] orang yang telah 
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan." [Suroh Hud : 112] 


Ail ^jjl 


y* <- coLxj |||| a] yujj 

Ajli 4 y& j 

y£* ^ AjI c j] 

aAc- y^z 6 *-iS^ 

354/ 4 y\jyvj£" y* y&j\ 


Ibnu Katsir -rohimahulloh- berkata, 
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Alloh Ta'ala memerintahkan kepada Rasul-Nya Hf dan 

hamba-hamba-Nya yang beriman agar bersikap tsabat 
(teguh] dan tetap berjalan pada jalan yang lurus 
(istiqomah], 

Karena hal tersebut merupakan sarana terbesar yang 
membantu untuk memperoleh kemenangan atas musuh 
dan menangkal semua perlawanan mereka. Lalu Alloh 
melarang bersikap melampaui batas, karena 
sesungguhnya sikap ini mendatangkan kehancuran diri, 
sekalipun dalam bersikap terhadap orang musyrik. 

Dan Alloh Ta'ala memberitahukan pula bahwa Dia Maha 
Melihat semua amal perbuatan hamba-hamba-Nya, Dia 
tidak akan lalai terhadap sesuatu pun dan tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagi-Nya." 

Maroji': Tafsir Ibnu Katsir 4/354 

Ditarjamah dari: #<uLjJ_^=u 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Kriteria Seseorang 
Dikatakan Faqih 
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[ 55/7 aJJ-I ] 


ft Oj44- 


Sufyan ats-Tsawriy [rahimahullah] berkata, 

"Tidaklah dikatakan Faqih seseorang yang tidak menilai 
cobaan sebagai sebuah ni'mat dan kelapangan sebagai 
sebuah mushibah." 

Maroji’: al-Hilyah juz 7, him. 55 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Milikilah Haya’ 

#EN For 1,400+ years, muslim women have been wearing 
the Hijab after the verses from Surat al-Ahzab were 
revealed. 

There's no need for women in this day and age to publicly 
demonstrate to the world how to wear a Hijab, displaying 
themselves without haya'. 

And Allah knows best. 

#ID Selama 1.400+ tahun, Muslimah memakai Hijab 
setelah ayat-ayat dari Surah al-Ahzab diturunkan. 
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Jadi Muslimah zaman sekarang tidak perlu untuk 
mempertontonkan kepada dunia secara publik tentang 
tutorial memakai Hijab, terlebih memperlihatkan diri 
mereka tanpa Haya' (malu], 

Wallahu a'lam. 

Source: The Lost Scrolls Channel 

Translated by : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Dan yang Akan Datang 
Lebih Memukul dan Pahit 

ol y* yS \ AS 4jus2a9^ aI) A^_^-l 

4A19 (J^ 4jkil NllAal 4J^1 3jA>- j»li AS 

jjN go o3 Uf jlyjullj 

-dll jib jolaJlj 

Segala puji bagi Allah, Yang atas Ni'mat-Nya dan Karunia- 
Nya sungguh telah terbunuh, binasa, dan terluka lebih dari 
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puluhan orang-orang Rafidhah yang najis di negeri 
mereka (baca: Iran], 

Sungguh Junudullah (para tentara Allah] telah bangkit 
menta'ati perintah Allah Ta'ala : 


"Dan perangilah mereka sampai tidak ada Fitnah." [al- 
Baqarah : 193] 

Dan al-Fitnah di sini adalah kekafiran dan kesyirikan, 
sebagaimana telah ditafsirkan para 'Ulama. Dan Rawafidh 
mereka itulah fitnah dengan sendirinya karena dien 
mereka berasaskan peribadahan kepada selain Allah. 

Dan yang akan datang akan lebih memukul dan pahit, bi- 
idznillah. 

Penulis: UstadzAbu 'Utsman an-Najdiy -hafizhahullah- 
Translated by : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu 'anh- 


■-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Antara Jalan Kebenaran Atau 
Hawa Naf su 


Ail .JjA 

^jjiaJl 
Ji &\ jjKjil ] ] 
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$0y^\ Ail lAs jljlAI q L ^-L.. e\jL3 


al-Hasan bin 'Aliy -rodhiyAllohu 'anhuma- berkata, 

"Jalan kebenaran itu jelas, akan tetapi jalan hawa nafsu itu 
yang memalukan." 

Kitab az-Zuhd al-Kabir, karya al-Bayhaqiy him. 357 

Ditarjamah dari : channel Syaikh Sulayman al-'Ulwan - 
fakkAllohu asroh- 


- -® ■©- 
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Janganlah berhenti menyeru 
kepada kebaikan, meski memiliki 
kekurangan 13 

al-Imam Ibnu Hazm al-Andalusi [rahimahullah] berkata, 

i Ad 1 1 ^£-^^ ' i, % ^^^ ^ * l .\j 1 l^C- 

j jJls\jj ] 

Janganlah kalian meninggalkan untuk menyuruh 
melakukan kebaikan, walaupun kalian memiliki 


13 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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kekurangan pada sebagiannya, dan jangan tinggalkan 
untuk melarang kemungkaran, walaupun kalian 
melakukan sebagiannya 

Maroji': Rasail Ibnu Hazmjilid 3 him. 180 

Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu ‘anh- 


■-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Tidak menasehati dan tidak suka 
dinasihati 14 

^ \ 3 ? 1j J ^ Ail 1 —jUaAl ^ 


‘Umar bin al-Khaththab [radhiyAllahu 'anhu] berkata, 

"Tak ada kebaikan pada orang-orang yang tak mau 
memberi nasihat, dan tak ada kebaikan pada orang-orang 
yang tidak suka dinasihati." 

Maroji': Risalah al-Mustarsyidin him. 71 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 'anh- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


14 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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Tauhid vs Syirik 


"Perintah terbesar adalah perintah untuk Tauhid. Dan 
larangan terbesar adalah larangan dari Syirik. 

Dan karena inilah perintah pertama di dalam Al-Qur-an 
sesuai dengan urutan surah adalah perintah untuk Tauhid. 

^\A\ \£\ L " 

{Hai manusia, sembahlah Rabb-mu} (al-Baqarah:21] 

Dan larangan pertama di dalam Al-Qur-an sesuai urutan 
surah dalam mush-haf adalah pelarangan dari Syirik. 

"jjAju taljol 4JJ IjJ m£- “As" 

{Maka janganlah kalian menjadikan tandingan-tandingan 
bagi ALLAH, sedangkan kalian mengetahui.} (al- 
Baqarah:22] 

(Syaikh al-'Allamah al-Muhaddits Sulayman al-'UIwan - 
fakkAllahu asrah-) 

Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu 'anh- 


■-® ■©-- 
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Memahami dan Merenung 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah [rahimahullah] berkata, 
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Ail t3 -Aj>-j Al*Jl ijl j^»1 _J?“^ CFJ 

j*£.j jJS. A A A Ja^tSj Aibj 4J^3j joJUtJI (3 Jji] 4_dc- Ail ^*2 ^ y^j 
Ail ^4£A ^]] o^C-Al^ 4_Ac- Ail A^^j^Jl AjsJL^ - ~A ’2x1 — 


"Barangsiapa yang memperhatikan kondisi alam semesta 
ini, maka ia akan dapati bahwa setiap kebaikan di muka 
bumi disebabkan karena Tawhidullah (mentawhidkan 
Allah], 'ibadah kepada-Nya, dan ketaatan kepada Rasul- 
Nya shallAllahu 'alayhi wasallam. 

Dan setiap keburukan di alam semesta ini, berupa 
kekacuan, musibah, kekeringan, terkalahkan oleh musuh, 
dan lainnya; sebabnya adalah menyelisihi Rasul 
shallAllahu 'alayhi wasallam dan menyeru kepada selain 
Allah." 

Maroji': Majmu'al-Fatawa,juz 15 him. 25 
Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 'anh- 

i -jj L> UJ jj £-1 i4Hl 


■-® ■©- 
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SyarT'atu Robbina Nurun 
-Syari'at Robb Kami 
Adalah Cahaya- 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- berkata, 
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(3 Ail jjjj 'j''^ j L«J *C*j3jo La tj^AJ ^Al jjjAl jjb 


b_a\ tjlS" 4_L>0 ^ya 


O^Lfr. 


"Dan Syari'at adalah cahaya yang menerangkan apa-apa 
yang memberikan manfaat dan apa-apa yang 
membahayakan bagi seorang hamba. Karena Syari'at 
adalah cahaya yang Allah turunkan di bumi-Nya, dan guna 
terwujudnya keadilan di antara para hamba-Nya, bagai 
benteng yang barangsiapa masuk ke dalamnya akan 
menjadi aman." 

Maroji’: Majmu' al-Fatawa,juz 19 him. 99 
Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 'anh- 


■-® ■©-- 
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Ummat yang Satu 
(Ummah Wahidah) 


Alloh -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman, 


oj 




- -—■ 'j \ j\j A=C_ai oL_l& tj) 


{Sesungguhnya (agama Tawhid] ini adalah agama kamu 
semua; agama yang satu dan Aku adalah Robb-mu, maka 
sembahlah Aku.} [al-Anbiya 1 : 92] 

Dia (Alloh] menyebut {persatuan} kemudian (Tawhid) 
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Maka tiada persatuan selain di atas Tawhid! 
Syaikh Ahmad Musa Jibril -hafizhohulloh- 
Ditarjamah dari channel #ShaykhAhmadGems 


■-©■©-- 
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Jangan Merasa Sulit 

Al-Imam Ibnu Qoyyim al-Jawziyyah -rohimahulloh- 
berkata, 

Lili-a Ail i__ » .a 

- UiC.1 A-)l^ till Aajs^-j O-ojj 

<U)I jj£- -L*j 

"Jangan merasa sulit untuk menyelisihi manusia dan 
berpihak pada Alloh dan Rosul-Nya Hf meski engkau 

seorang diri, karena Alloh selalu bersamamu. Sementara 
engkau di bawah pengawasan, kekuasaan dan penjagaan- 
Nya. sesungguhnya Dia hanya menguji keyakinanmu, dan 
kesabaranmu adalah pertolongan terbesar untukmu 
setelah pertolongan Alloh." 

Maroji': Kitab Al-Fawaid, him. 116 


■-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Adakah Kitab yang Membahas 
Al-Wala’ Wal-Baro’ Sebelum 
Aimmah Da'wah Najdiyyah? 

Pertanyaan: 

Adakah kitab-kitab mengenai Al-Wala' Wal-Baro' yang 
ditulis sebelum Syaikh Muhammad Ibn ‘Abdil-Wahhab? 

Jawaban: 

Na'am, ada beberapa kitab yang ditulis sebelum zaman 
beliau. Salah satunya adalah, 

Asna al-Matajir FI Bayan Ahkam Man Gholaba ‘Ala 
Wathonihi an-Nashoro Wa Lam Yuhajir W a Ma 
Yatarottaba ‘Ala Dzalika Min al-TJqubati Waz-Zawajir, 
karya Ahmad Ibn Yahya al-WansyarisT al-Malikl (w. 914 

HO- 

Demikian juga, ada beberapa kitab lainnya yang bisa kita 
dapati seperti berikut: 

• Tartib al-Madarik Wa Taqrlb al-Masalik Li-Ma'rifat 
A’lam Madz’habi Malik, karya Al-Qodhi 'Iyadh al- 
Malikl (w. 544 H.] 

• Iqtidho’ ash-Shiroth al-Mustaqim Mukholafati Ahl 
al-Jahlm, karya Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah (w. 
728 H.] 

• Ahkam Ahl adz-Dzimmah, karya Ibnul Qoyyim (w. 
751 H.) 
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• Al-Mi'yar al-Mu'rib Wal-Jami' al-Mughrib 'An 
Fatawa Ahli Ifrlqiyah Wal-Andalus Wal-Maghrib, 
yang juga karya Al-Wansyarlsi al-Maliki. 

Perlu kita ingat bahwa, secara historis, kitab yang ditulis 
pada suatu zaman tertentu merupakan cerminan dari 
kebutuhan ummat pada saat itu. Maka untuk masalah- 
masalah Al-Wala' Wal-Baro', kita menemukan kitab-kitab 
tersebut ditulis sekitar waktu Invasi Mongol, Perang Salib, 
jatuhnya Andalusia, jatuhnya Kekhilafahan 'Utsmaniyyah, 
dan seterusnya. 

Wallohu A'lam. 

Al-Mujib - Respondent : al-Akh Haytsam Sayfaddln 
-hafizhohulloh- 

Mutarjim - Translator : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 
'anh- 


Translated from : Channel #Sunnah_Studies 


—-©■©-- 

• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Maksiat Mewariskan Kehinaan 

Sesungguhnya kemaksiatan itu mewariskan kehinaan. 
Karena sesungguhnya segala kemuliaan itu karena 
ketaatan kepada Alloh Ta'ala. Dia berfirman, 




SabIlun nashr jiiidi 
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{Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi 
Alloh-lah kemuliaan itu semuanya.} [Fathir : 10] 

Maksud ayat ini adalah: Carilah kemuliaan dengan 
melaksanakan ketaatan kepada Alloh, karena tidaklah 
kemuliaan itu didapat kecuali dengan ketaatan kepada 
Alloh. 

Sebagian Salaf senantiasa berdo'a: 




"Ya Alloh, muliakanlah aku dengan mentaati-Mu, dan 
janganlah hinakan aku dengan mendurhakai-Mu." 

al-Hasan al-Bashriy [rohimahulloh] berkata, 

'ii jdl ~ 6 ' sj <<JIaJ1 - ^ i C^aia-ai? q\j ~ ^jl 

oL*a£- ya tjl Y) Ail i3_l jls. 


"Sesungguhnya mereka meskipun mengendarai bagal 
yang meligas, kehinaan maksiat tidaklah terlepas dari hati 
mereka. Allah tetap menghinakan orang yang 
mendurhakai-Nya." 

'Abdulloh bin Mubarok [rohimahulloh] bertutur dalam 
sebuah syair, 

tgjLo) d-^1 -LSj ... 

... iljlLI Yi jaAl -uAl J>J 
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"Kulihat dosa-dosa itu mematikan hati... terkadang akan 
mewariskan kehinaan selamanya, 

Meriinggalkan dosa adalah hidupnya hati . itu lebih haik 

bagi dirimu untuk mengabaikannya, 

Bukankah agama rusakgara-gara para raja... tokoh 
agama dan para rahibyang jahat." 

(Maroji': al-Jawab al-Kafi li Man Sa-ala 'an ad-Dawa' asy- 
Syafiy, karya Ibnul Qoyyimjuz 1 him. 146) 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


■-® ■©-— 
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Menapaki Keterasingan 
di Zaman Ini 


Imam Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, 

4! i \ \ \ 


"Sungguh kesyirikan telah mendominasi kebanyakan 
manusia disebabkan tersebarnya kejahilan dan 
tersembunyinya ilmu, sehingga sesuatu yang ma'ruf 
dianggap munkar, sunnah dianggap bid’ah, bid’ah 
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dianggap sunnah. Pandangan ini bercokol pada perkara 
yang kecil sampai besar. 


a ..til l—Aa-1-*J 1 4j jt- O 

Ca-*^ La-J j*}\ (3 A . fi J I j l 


Sehingga ia kian asing dari Islam, 'Ulama semakin sedikit, 
sufaha’ (orang-orang bodoh] makin mendominasi, 
sedangkan kerusakan merajalela di darat dan di laut 
akibat ulah tangan manusia. 


j AyaiJl 1 J Jb'lj AjjjUs (JjA ^ 


Akan tetapi senantiasa ada thaifah/kelompok dari 
pengikut Muhammad -shallallahu 'alayhi wasallam- yang 
tampil sebagai pembela kebenaran mereka berjihad 
menghadapi Ahlus Syirik dan Ahlul Bid'ah. Sampai Allah 
-subhanah- mewariskan bumi ini dan segala isinya. Dan 
Dialah sebaik-baik Pewaris." 

Zcidul Ma 'ad ft Hadyi Khayril 'Ibad, juz 3 him. 443 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 


—-©■©-— 
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Kembali Kepada Alloh 

Sayyid Quthb -rohimahulloh- berkata, 
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AjlSj 4 1 xk 4 4j oXk 4j>-lj 4 ojJt) N 

4^il p*^^>-^1 Ij 4 o (^y\_4*i 4 ;jLji *4j iff^ ^j 

"Tiada kebaikan bagi bumi ini, tiada ketentraman bagi 
ummat manusia, tiada ketenangan bagi seorang insan, 
tiada keagungan, keberkahan, kesucian, tiada keselarasan 
alam semesta dan fithroh kehidupan, KECUALI dengan 
Ruju’ (kembali) kepada Alloh." 

Maroji': Fi Zhilalil Qur-an,juz 1 him. 15 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Cinta Ilmu vs Cinta Dunia 

Al-Imam Ibnul Qoyyim -rohimahulloh- berkata, 

$ ^>\ aJjsj jujij 4 C>~J <K£- Us |A*J1 L_ 


"Cinta ilmu dan mencarinya merupakan sumber dari 
setiap ketaatan. Sedangkan cinta dunia dan harta serta 
mencarinya adalah sumber dari setiap keburukan." 

Maroji': Kitab Miftahu Daris Sa'adah wa Mansyur Wilayati 
al-'Ilmi wal-Irodah,juz 1 him. 129 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Penyebutan Antara 
Iman dan Islam 


1 — _ . t_JLs 

-61 '^j\ ^ ji-S iiLj jli 1S1 

^ Ijjiltol jji Ijilll jU |> 

-^y\ Li Jls 0IL3 jli iSj 6^)113 

<-/ JlilU IyL jjAU £j 1 c-\ y 

-aL»UI 6Ui)ll3 !>liJI Ju_lS/\ J r ll)!U Li Ijli IS ]J 

oUlLDlj l i> i ■ ■ i i> 11 jj ^ 

- 1/187 jjl]l- 


Syaikh Muhammad bin 'Abdil-Wahhab -rohimahulloh- 
berkata, 

"Kata 'Islam' apabila disebut sendiri, maka Iman pun 
termasuk padanya. 

Dan kata 'Iman' apabila disebut sendiri, maka Islam pun 
termasuk padanya. 
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Dan apabila keduanya disebut secara bersamaan, maka 
Islam adalah amal-amal zhohir. Sedangkan Iman adalah 
(amal-amal] bathin." 

-ad-Duror as-Saniyyah juz 1, him. 187- 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Ingatlah Selalu Saudara-saudara 
Kita dalam Setiap Do'a 

Berikut ini adalah do'a dari ikhwah -hafizhohumulloh- 
yang sedikit menggambarkan keadaan 'di sana'. 


tAJ} U} 

AjUsIi, 

jjJI 

1 aJjj 

(._o^JaJ I 
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^c- 

lij 

Ya Alloh, sesungguhnya kami mengadu kepada Engkau 

atas: 

- sedikitnya penolong 

- lemahnya pendukung 

- sedikitnya perbekalan 

- kurangnya harta, 
jiwa, dan buah-buahan 

- sempitnya penghidupan 

- lemahnya badan 

- ketergelinciran lisan 

- penelantaran kawan 

- acuhnya karib kerabat 

- permusuhan ahli bid'ah 

Maka kasihanilah orang-orang yang lemah di antara kami, 
dan tutuplah aib-aib kami di hadapan manusia. 
Sesungguhnya kami mengharap ridho-Mu. 

Akhukum, Admin "ar-Roid La Yakdzibu Ahlah" 

Do'akan kaum Muslimin dan Mujahdm di negeri Khilafah, 
terutama di Syam dan 'Iraq di mana mereka sedang dalam 
ayyamush shabr (hari-hari penuh kesabaran]. Senantiasa 
ingatlah mereka dalam setiap do'a kita, pada do'a di 
sepertiga malam terakhir kita. Semoga Allah meneguhkan 
mereka. amm 


• |[Sabilun Nashr]|» 
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Du'a 


:Jjjb jlio yj uJJU ij€ :Jli 1 £=d-\ IAjA- <-U*_L yj Aj-L>- 

^jA-LA y =>j ^jA-LAJl c~jA*A ool ^$JJ1 


Telah menceritakan kepada kami Suwayd ibn Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami al-Hakam bin Sinan, ia berkata, 

Malik bin Dinar -rohimahulloh Ta'ala- berkata, 

"Ya Alloh, satukanlah aku dengan orang-orang sholih. Dan 
satukanlah kami hingga kami menjadi orang-orang 
sholih." 


Maroji': Kitab at-Tawbah, oleh Ibnu Abi ad-Dunya, him. 75 
no. 67 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-® ■©-— 
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Berbuat Kerusakan di Muka Bumi 

Abu Bakr bin ‘Ayyasy -rahimahullah- berkata, 

- £ —ol —y .. tbj ^ j Ail ''4jil J 

aAc- Ail ^t>- A *.—lco aAc- Ail Ail 

A yt^~ --A1 y* j^s 
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"Sesungguhnya Allah telah mengutus Nabi Muhammad - 
shallAllahu 'alayhi wasallam- kepada penduduk bumi 
sedang mereka dalam kerusakan (fasad], Maka Allah 
memperbaiki mereka dengan Nabi Muhammad - 
shallAllahu 'alayhi wasallam-. Maka barangsiapa yang 
menyeru untuk menyelisihi apa-apa yang dibawa 
Muhammad -shallAllahu 'alayhi wasallam-, maka ia 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan (mufsidm] 
di muka bumi." 1 


Imam Ibnu Qayyim al-Jawziyyah -rahimahullah- berkata, 


^*}AA Ail AS'lb ^IcAlj ^^ALU 1^3 N j —A 1 I tJA 

Ail js. tjls ‘Ail A-A ^1 tA-Jl a II ^Aj 4^^JI A Ail 

I f 3 31—-3 I ^ I' 3 ^ — 1 

tO^C" Alsl^ Ail Sj£"AIj 4e4_) Ai} 

,j ^Ai jJitl jA aAc- Ail Ail ^lAaj 


"Mayoritas Mufassirin berkata: Janganlah kalian berbuat 
kerusakan di dalamnya dengan kemaksiatan dan menyeru 
kepada selain dari ketaatan kepada Allah, setelah Allah 
memperbaikinya dengan mengutus para Rasul, 
menjelaskan Syarfah dan mengajak supaya taat kepada 
Allah. Karena sesungguhnya peribadahan kepada selain 
Allah, berdo'a kepada selain-Nya, juga kesyirikan 
terhadap-Nya adalah kerusakan terbesar di muka bumi. 
Bahkan kerusakan muka bumi hakikatnya hanyalah 
karena kesyirikan dan menyelisihi perintah-Nya. Karena 
kesyirikan, berdo'a kepada selain Allah, menetapkan 
sesembahan selain-Nya, mentaati serta mengikuti selain 
Rasulullah -shallAllahu 'alayhi wasallam-, adalah 
kerusakan terbesar di muka bumi. 
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N rtj o jA o-^s>~j Ail <jl Nj IfclaN Nj \jk Nj 

'j/J ^loNlj A£-liaj \j So^ajlJ 


Dan tiada kebaikan bagi bumi dan penghuninya kecuali 
apabila menjadikan Allah saja sebagai yang hanya 
diibadahi, ditaati, menyeru kepada-Nya bukan kepada 
selain-Nya, serta ketaatan dan ittiba’ kepada Rasul 
-shallAllahu 'alayhi wasallam- semata. 


A” ■> 


A-^Xc- I AX-Uaj AXC-U^ 

ifrlL N..Mi .;.i sN-i... 


Dan terhadap selain beliau, hanyasanya diwajibkan 
mentaatinya jika menyuruh ketaatan kepada Rasul 
-shallAllahu 'alayhi wasallam-. Apabila menyuruh 
kemaksiatan terhadapnya dan menyelisihi Syari'ah, maka 
ia tidak boleh didengar dan ditaati. 

A-Ujj Ail 1 A ^ jAt*Jl ij!j^~l 


Barangsiapa yang memperhatikan kondisi alam semesta 
ini, maka ia akan dapati bahwa setiap kebaikan di muka 
bumi disebabkan karena Tawhidullah (mentawhidkan 
Allah], 'ibadah kepada-Nya, dan ketaatan kepada Rasul- 
Nya -shallAllahu 'alayhi wasallam-. 

AJS j-ZS* JaA ■ A k->rQj pJIAl A JjS] 

<0 ^—~jj Ai 1 y^' sA \j 
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Dan setiap keburukan di alam semesta ini, berupa 
kekacuan, musibah, kekeringan, terkalahkan oleh musuh, 
dan lainnya; sebabnya adalah menyelisihi Rasul 
-shallAllahu 'alayhi wasallam- dan menyeru kepada selain 
Allah." 2 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- berkata, 

bL-^3 g -._ ^ AM (3 o C- g 

"Barangsiapa yang berbuat sesuatu di muka bumi dengan 
tanpa Kitabullah (Al-Qur-an] dan Sunnah Rasul-Nya, maka 
sungguh ia telah berbuat kerusakan di muka bumi." 3 


Referensi: 

1) Fathul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, karya Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh, him. 372. 

2) Ibid. 

3) Majmu' al-Fatawa, karya Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyyah, juz 28 him. 470. 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu 'anh- 
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Tafsir 'Aqidah - Satu Kesatuan yang 
Melengkapi 

Allah -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman, 
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9} jI jSj {8} Sil} 


{Maka janganlah kamu turuti orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat Allah], Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka 
bersikap lunak (pula kepadamu].} [Al-Qalam: 8-9] 

Sayyid Quthb -rahimahullah- dalam menafsirkan ayat ini 
mengatakan: 


^ SjIpoJIj jsliixcAll 


"Kalau begitu ini adalah tawar-menawar, dan bertemu di 
persimpangan jalan -sebagaimana yang mereka lakukan 
jika berdagang- padahal jauh berbeda antara keyakinan 
dan dagangan! Orang yang memegang aqidah tidak akan 
bergeser sedikitpun dari aqidahnya, karena aqidah yang 
kecil sama dengan yang besar, bahkan di dalam aqidah 
tidak ada besar atau kecil. 

IjoI 

LjjAj tjl L 0 a ^ tjl ^—=> , i Laj 

s?' 


Sesungguhnya aqidah itu adalah satu kesatuan yang saling 
melengkapi. Orang yang beraqidah tidak akan mentaati 
seorangpun untuk menyeleweng dari aqidahnya dan dia 
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tidak akan bergeser sedikitpun dari aqidahnya selamanya. 
Dan tidak akan mungkin Islam dan jahiliyah bertemu di 
persimpangan jalan, dan tidak akan bertemu di jalan 
manapun. 

4eptaj ^ \ ajj \^\j SjjLl -Util 4 _A&L>-j 

Dan begitulah tabiat Islam dan Jahiliyah di setiap waktu 
dan tempat -baik Jahiliyah kemarin, atau Jahiliyah hari ini 
atau Jahiliyah besok, semuanya sama- Sesungguhnya 
jurang pemisah antara Jahiliyah dan Islam tidak mungkin 
bisa diseberangi, tidak bisa dibangun jembatan di atasnya 
dan tidak menerima adanya pembagian atau hubungan. 
Akan tetapi yang ada adalah pertarungan yang sempurna 
yang mustahil untuk didamaikan!" 

Referensi: -FiZhilalil Qur-an- juz 9 him. 3658-3659 


- -©■©-- 
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Teladan Salaf dalam 
Thalabul 'Ilmi 


4li! (Jli 

aJLs ^\ IjLuIi LJSls 1J -wJ-L cuSj^I L»j) 

:c~_Ls 
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T A jjjjU ^Ajcd.1 


Imam Abu Hamfah -rahimahullah- berkata, 

"Hanya saja kudapatkan ilmu dengan Hamdalah dan 
bersyukur. Setiap kali berhasil kupahami sesuatu dari 
banyak ilmu dan (berhasil] kukenali fiqh dan hikmah 
selalu saja kuucapkan, ‘al-hamdu lillah’. Dengan cara itu, 
bertambahlah ilmuku." 

Disadur dari kitab kecil berjudul Ta'lim al-Muta'allim 
Thariqat at-Ta'allum, karya az-Zarnujiy, him. 38 

Penerjemah : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllohu 'anh- 
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Pintu Cahaya 

Sayyid Quthb -rahimahullah- berkata, 

"Orang yang berputus asa dari pertolongan Allah dalam 
setiap marabahaya yang menimpanya, pasti kehilangan 
segala pintu cahaya, kehilangan angin yang segar, 
kehilangan harapan jalan keluar, hancur oleh kesempitan 
dan kesulitan semakin terasa berat di dadanya. Sedangkan 
hal itu hanya akan menambah beban orang yang tertimpa 
kesulitan dan cobaan. 

Ingatlah bahwa tiada jalan lain dalam menanggung cobaan 
selain dengan mengharap pertolongan dari Allah, tiada 
jalan keluar (dari cobaan] melainkan dengan menghadap 


SABlLUN NAS HR Jilidl 


112 



kepada-Nya, tiada jalan lain untuk mengatasi marabahaya 
dan usaha untuk selamat darinya selain hanya dengan 
meminta pertolongan pada Allah. 

Sesungguhnya setiap sikap putus asa tidak dapat 
menghasilkan apa-apa dan tidak punya nilai apa-apa 
selain hanya menambah kesulitan dan hanya menambah 
perasaan (berat] serta semakin melemahkan usaha untuk 
menghalau cobaan karena tidak ada pertolongan Allah. 
Jadi, setiap orang yang ditimpa musibah hendaklah 
bersegera menuju pintu cahaya, yang merupakan 
hembusan (angin] rahmat Allah atas hamba-Nya." 

(Fi Zhilalil Qur-an - Tafsir Surah al-Hajj] 

Ditarjamah dan diedit dari: 
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Ilmu yang Paling Bermanfaat 

Imam Jamaluddin Abul-Faraj 'Abdurrahman bin 'Ali bin 
Muhammad atau lebih dikenal Ibnul Jauziy -rahimahullah- 
berkata, 




^ iy3\ iui diyy y 


"Dan pondasi dari prinsip-prinsip ilmu dan ilmu-ilmu yang 
paling bermanfaat adalah mempelajari sirah Rasul 
-shallAllahu 'alayhi wasallam- dan para shahabatnya: 
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"Mereka itulah (para nabi] yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." [al-An'am : 90] 


Referensi: Kitab Shaydul Khathir, him. 80 no. 201 
Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu lahu- 


■-©■©-- 
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Kenapa disebut “Millah Ibrahim”? 

Kenapa disebut Millah Ibrahim, padahal seluruh Nabi 
menyembah Allah di atas Millah yang satu? 

Syaikh al-'Allamah 'All bin Khudhayr al-Khudhayr - 
fakkAllahu asrah- menjelaskan: 

“Sesungguhnya sebab ikhtishash [pengkhususan] Nabi 
Ibrahim -'alayhissalam- karena Rasul Muhammad - 
shallAllahu 'alayhi wasallam- diutus untuk setiap 
kelompok, di mana semuanya mengaku bahwa mereka 
mengikuti Nabi Ibrahim -'alayhissalam-. 

Semua dari mereka menisbatkan diri mereka kepada Nabi 
Ibrahim -'alayhissalam-, seperti Quraisy selalu berkata, 
"Kami berada di atas Millah Ibrahim, dan kami adalah 
yang paling berhak", dan begitu pula Yahudi dan Nashrani, 
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mereka mengklaim bahwa mereka di atas Millah Ibrahim, 
dan dia (Nabi Ibrahim] adalah bapak mereka. 

Hingga datanglah kejelasan untuk merinci dan membatasi 
apa itu Millah Ibrahim dan siapa yang lebih berhak 
dengannya. Yakni siapapun yang berada di atas Tauhid 
dan meniadakan kesyirikan." 

Maroji' : Kitab al-Wijazah fi Syarh Ushul ats-Tsalatsah, 
him. 49 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu lahu- 


■-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Tips Mengelola Uang 

Ada seorang sahabat Rasulullah yang memiliki uang 3 
dirham, ia mengelola uangnya sebagai berikut: 

1 dirham untuk modal hari ini, 

1 dirham untuk menafkahi keluarganya, 

1 dirham untuk ditabung di akhirat (infaq fi sabilillah] 

Penghasilannya di hari itu pun 3 dirham dan ia kelola di 
esok harinya seperti hal di atas. 

Tips mengelola uang yang simpel untuk hidup di dunia 
yang hanya sementara: ga pusing, ga ribet, ga galau hari 
esok. 

Semoga bisa mengamalkannya, amin. 
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[ Tambahan ] 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang dikeluarkan oleh 
Imam Muslim sebagai berikut, 

—S ^ 1 o dlflj d"?^) db .-a 1 ■ Ai I ^ C^~ b! ^ Cj^~ 

Ills S y>- d os-!-* s_jb>s—J1 tAJS ^ 5 ^-S tj'A 3 4 jLi-L>- 4_>b*s— (3 b 

f * ^a-)Ls bis sill -ds AS" sill 0 -i — — ■s~ _ 1-L9 p- 1^-wJ I cA-b ^y* 

... i^Al ^ASll tjdb db A-s-A Is Ail -X-C- b d dbis 4 jAs— aj sill dj^r 44_aj-L>- 
j % b^— S? C4. < r> i . I d Jlis f ^-i . - ' j q-i l .-i S — 4 b! -X-C- b 4 ] Jlis Isl^T... t-1 1 f * 
1} lal db Ifri- 3 ^-*S 2 J Us <A-a-*A! O*^- 3 dj-44 ojba !A& ^Al t-jb-sA! 

l§-s -Sjlj bll idb^j bl d^L? Alls A-^^b I 4 *-* ’Uj^ z ^ di ^.b.d db !As> c—Is 

A_b 


Dari Abu Hurayrah -radhiyAllahu 'anh- dari Nabi 
shallAllahu 'alayhi wasallam bersabda: "Saat seseorang 
berada di suatu padang pasir, ia mendengar suara di 
awan: 'Siramilah kebun si fulan' lalu awan itu menjauh 
dan menuangkan air. Ternyata dikebun itu ada seseorang 
yang tengah mengurus air dengan sekopnya. Ia bertanya 
padanya: 'Wahai hamba Allah, siapa namamu? ' Ia 
menjawab: 'Fulan.' Sama seperti nama yang ia dengar dari 
awan. Ia bertanya: 'Hai hamba Allah, kenapa kau tanya 
namaku? ' ia menjawab: 'Aku mendengar suara di awan 
dimana inilah airnya. Awan itu berkata: 'Siramilah kebun 
si fulan, namamu. Apa yang kau lakukan dalam kebunmu? 
' ia menjawab: 'Karena kau mengatakan seperti itu, aku 
melihat (hasil) yang keluar darinya, lalu aku sedekahkan 
sepertiganya, aku makan sepertiganya bersama 
keluargaku dan aku kembalikan sepertiganya ke kebun'." 
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Maroji': Shohth Muslim dalam kitab az-Zuhud war-Roqd-iq, 
bab Shodaqoh untuk Orang-orang Miskin, nomor 2984 
Diakses melalui software Maktabah Syamilah dan 
HaditsSoft 


■ -® ■©- 

• |[SabIlun Nashr ]|» 


al-Manazil al-Aliyah 
(Tempat-tempat Tertinggi) 


JLs Ail 




" »}UI Si UL, N U Ai-Ij iJUJI JjUil <uil" 

[ j t^jjl—Al ] 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullahu Ta'ala- 
berkata, 

"Allah di sisi-Nya ada tempat-tempat yang tinggi di negeri 
karamah-Nya yang tidak akan diraih kecuali Ahlul Bala’ 
(orang-orang yang ditimpa musibah]." 

Maroji': Jami' al-Masail, juz 3 him. 92 


■-©■©-— 

• |[ Sabllun Nashr ]|» 
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Sulit Membedakan Seorang 
Munafiq dari Mu'min 

Para Shahabat radhiyAllahu 'anhum juga menghadapi 
masalah yaitu mereka tak bisa melihat siapa yang Mu'min 
dan siapa yang Munafiq sampai Allah mengungkap 
identitasnya, akibatnya mereka semua khawatir. Ahlut 
Tawhid juga khawatir meski mereka memiliki talazum 
antara lahir dan batin mereka. Namun sisi kekhawatiran 
yang mereka yakini adalah rasa takut kemungkinan 
adanya nifaq di dalamnya. 

Seorang Shahabat bernama Hudzayfah Ibn al-Yaman 
-radhiyAllahu 'anhu- pernah diperintah Rasulullah 
-shallallahu 'alaihi wasallam- untuk mengejar kaum 
Munafiq yang hendak membunuh Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- sepulang dari perang Tabuk ke Madinah. 
Bahkan Hudzayfah sempat memukul binatang tunggangan 
mereka dengan tongkat yang dibawanya. Hal itu membuat 
orang-orang Munafiq itu semakin ketakutan dan lari 
tunggang langgang. 

Meski mereka mengenakan penutup wajah, namun Allah 
Ta'ala mengabarkan kepada Rasul-Nya tentang jati diri 
mereka. Sekembalinya Hudzayfah kepada Rasulullah, 
beliau memberitahunya nama-nama orang Munafiq, juga 
rencana jahat yang mereka susun. 

Seorang Shahabat besar Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
, 'Umar Ibn Khaththab -radhiyAllahu ‘anhu- khawatir 
dirinya ada di antara nama-nama munafiqun yang dikenali 
Rasulullah melalui wahyu dari Allah. Ketika beliau 
mendengar bahwa Hudzayfah Ibn al-Yaman -radhiyAllahu 
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'anhu- alias "Penjaga Rahasia Rasulullah" diserahi nama 
semua munafiqun di Madinah, 

'Umar Ibn Khaththab bertanya kepadanya, "Demi Allah, 
kubertanya kepadamu, apakah namaku ada di dalamnya?" 

Hudzayfah Ibn al-Yaman menjawab, "Aku tak bisa 
memberitahumu siapa saja nama-nama yang ada, tapi aku 
bisa memberitahumu bahwa namamu tidak ada." 


Hal tersebut di atas menunjukkan pada kita bahwa 'Umar 
Ibn Khaththab membuktikan bahwa dirinya benar-benar 
Mu'min sejati, karena tak seorang pun yang takut terjatuh 
pada perkara nifaq kecuali seorang Mu'min, tak seorang 
pun yang takut terjatuh pada perkara Syirik kecuali 
seorang Muwahhid, dan tak seorang pun yang takut 
terjatuh pada perkara Kufur kecuali seorang Mukhlish. 


y* 4 L-J-xSsA ye 4 e[y]\ ye 4 ye 

ji Uj ysh \ &U- ^6 dJcli 4 Siuil 


"Ya Allah, bersihkanlah hatiku dari nifaq, (bersihkanlah] 
amalku dari riya', (bersihkanlah] lisanku dari dusta, 
(bersihkanlah] mataku dari pengkhianatan. Sesungguhnya 
Engkau mengetahui pandangan mata yang khianat dan 
apa yang disembunyikan di dalam dada." 

Disarikan dari ar-Rahiq al-Makhtum karya Syaikh 
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, him. 876-877 


- -® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Mutiara Kata Bermakna 


4__Ll 1 J***^S* (_)L3 

t 4 j*}L«S>S Infill JU*J La 4 -LjJtJl Jj_a LL=-*_LL? <j\~: 1 .-ri. 

[ nr /1 AMI ^ ] 




Yunus bin 'Ubayd [rahimahullah] berkata, 

"Dua perkara apabila keduanya baik pada diri seorang 
hamba, maka baiklah apa-apa selain keduanya itu; [yaitu] 
shalatnya dan lisannya." 

Maraji': Siyar A'lamin Nubala’, karya Imam adz-Dzahabiy, 
juz 6 him. 293 

Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu- 
• |[Sabilun Nashr]|» 


Kategori Orang Meninggalkan 
Al-Qur-an 


[30 oM u jj-] 


Aj^i L_-ol jJ* (jljJLj! 
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Y* - (jljjdl ^j-C! 4jjaj 

i“tj\jjjjl L^i f°~—’' 4JJaj 

0 - tjl^ a]\_j ^I j tJjl j^A 4J_aj 


j*£>\j> ^jj q L -Jl^ 4_a*A*Jl 
e-L^3^-%LSj *CL& £7^4jjl 4iaj3^*- 

Firman Allah Ta'ala dalam Kitab yang tiada keraguan 
padanya: 


1 -XA> o! *-rp dl^j] 

{Dan Rasul (Muhammad] berkata, "Wahai Rabb-ku, 
sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-Qur-an ini 
diabaikan."} [Surah al-Furqan : 30] 

Terkait ayat tersebut asy-Syaikh al-'Allamah Sulayman bin 
Nashir al-'Ulwan -semoga Allah menjaganya, 
menghilangkan kesedihannya dan mematahkan belenggu 
[penjara] darinya- menjelaskan bahwa: 

Mayoritas manusia membayangkan bahwa meninggalkan 
[mengabaikan] Al-Qur-an itu maksudnya meninggalkan 
tilawah [bacaannya] saja, dan hal ini keliru. 

Karena mengabaikan Al-Qur-an terdapat kategori di 
antaranya, 
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1- meninggalkan tilawah-nya 

2- meninggalkan 'amal terhadap Al-Qur-an 

3- mengabaikan dari mentadabburi Al-Qur-an 

4- meninggalkan tahakum [berhukum] kepada Al-Qur-an 

5- meninggalkan pengobatan dengan Al-Qur-an. 

Ditarjamah dari: channel ^U L y qLJl, i°%JI 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu lahu- 


■-©■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Hukum Tinggal di Jazirah 'Arab 
bagi Orang-Orang Kafir 

Syaikh al-'Allamah 'All al-Khudhayr [<uil berkata: 

Permasalahan: Hukum Kuffar tinggal di Jazirah 'Arab: 

Ini tidak diperbolehkan, dan dilarang bagi Kuffar untuk 
tinggal (di Jazirah 'Arab] karena ada sabda Nabi yang 
diriwayatkan oleh Malik dalam "al-Muwaththa”’, 

pada bab ^ (Mengeluarkan Yahudi 

dari Madinah]; beliau mengatakan, dari Isma'Il Ibn Abl 
Hakim, bahwa dia mendengar ‘Umar Ibn 'Abdul 'Aziz 
berkata: 

"Dari kata-kata terakhir Rasulullah -shallAllahu 'alayhi 
wasallam- bahwa beliau bersabda: 
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"Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani, mereka telah menjadikan kuburan para Nabi 
mereka sebagai masjid-masjid, takkan ada dua agama di 
Tanah 'Arab." 

Dan riwayat Ibnu Syihab bahwa Rasulullah -shallAllahu 
'alayhi wasallam- bersabda: 




"Tidak akan berkumpul dua agama di Jazirah 'Arab." 

Malik <u-j] berkata: "Ibnu Syihab berkata, ‘Umar ibn al- 

Khaththab -radhiyAllahu 'anhu- menyelidiki tentang itu 
hingga dia yakin bahwa Rasulullah -shallAllahu 'alayhi 
wasallam- bersabda: 'Tidak akan berkumpul dua agama di 
Jazirah 'Arab'. Setelah itu dia mengusir Yahudi Khaibar. 

Dan dalam Shahlh al-Bukhari & Muslim dari Ibnu 'Abbas - 
radhiyAllahu 'anhuma- bahwasanya dia berkata: 

"Beliau berwasiat menjelang wafatnya dengan tiga hal 
(salah satunya]; ‘Usirlah orang-orang Musyrik dari Jazirah 
'Arab,” 

Dan dari Jabir bin 'Abdillah, bahwa telah menceritakan 
kepadaku 'Umar Ibn al-Khaththab -radhiyAllahu 'anhu- 
bahwa ia mendengar Rasulullah -shallAllahu 'alayhi 
wasallam- bersabda: 

U-i.a Y) N 
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"Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi 
dan Nashrani dari Jazirah 'Arab, hingga tidak ada yang 
tersisa kecuali orang-orang Muslim." 

[diriwayatkan oleh Muslim] 

Maka, wajib untuk mengusir mereka (dari Jazirah ’Arab], 
dan ini adalah hukum umum yang diberikan untuk semua 
Kuffar. 

Lantas (sekarang] apa hukum untuk mengizinkan mereka 
menyewa rumah? Ini juga tidak diperbolehkan, karena ini 
membantu mereka untuk tetap tinggal, (ALLAH Ta’ala 
berfirman]: 




("Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.."} [al-Maidah:2] 

Bagaimana tentang masalah Rafidhah? Sama persis, 
karena "Rafidhah" adalah Dien & Millah yang sama sekali 
berbeda dengan Dien al-Islam, jadi termasuk dalam makna 
umum Hadits sebelumnya, apakah kita menyebut mereka 
Murtaddun atau Kuffar Ashliyyun, tidak ada perbedaan 
antara keduanya berkaitan dengan (hukum mengusir 
mereka], entah menerima Islam atau diperangi (karena 
kekafiran], tidak ada yang lain. 

Dan hukum yang sama diberikan kepada semua Adyan 
(dien-dien] lain di Jazirah 'Arab, seperti Sekuler, Modernis, 
Liberalis Progresif, Komunis dan Nasionalis. 
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Maroji' : Al-Wijazah ft Syarhi Ushulits Tsalatsah, karya 
Syaikh 'All al-Khudhciyr, him. 47-48 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllohu lahu- 

• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Hukum melihat kemunkaran dan 
diam dari mengingkarinya 
karena malu 15 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya melihat kemunkaran dan diam dari 
mengingkarinya karena malu? 

Asy-Syaikh: 

Malu bukanlah termasuk mawani' (penghalang- 
penghalang] dalam pengingkaran kemunkaran. Dan siapa 
yang melihat kemunkaran tapi tidak mengingkarinya 
karena malu, maka ia berdosa. Karena ia meninggalkan 
amalan yang telah dinashkan dalam Wahyain (al-Qur-an 
dan Sunnah] dalam hal ini. Dan seyogyanya bagi seorang 
Muslim agar menjadikan haya' (rasa malu]-nya terhadap 
Allah Ta'ala di atas haya'-nya terhadap para makhluq. 


15 Judul asli : Program Fatawa 'Abral Atsir Edisi ke-55 Radio al-Bayan - 
ed. 
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Hendaknya ia menyuruh hal yang ma'ruf dengan cara yang 
ma'ruf dan melarang dari yang munkar tanpa cara yang 
munkar. 

Dalam rangka mematuhi perintah-perintah Allah Ta'ala 
dan perintah-perintah Rasul-Nya -shallallahu 'alayhi wa 
sallam-, bukan berpaling karena seorang pun siapapun 
dia. Wallahul musta'an. 


al-Mujib / Penjawab : Syaikh al-Mujahid Turkiy bin 
Mubarak al-Bin'aliy -taqabbalahullah- (Mufti Resmi 
Dawlah Islamiyyah] 

Mutarjim / Penerjemah : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 
lahu- 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Menjaga Sunnah 


IjLs 3 

A^o^jlj AoO Ijf \jjt AX-Jo ( JolSj ( jl?Lo 

/ V JJbJlj e-jZ 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- berkata, 

"Sunnah itu terjaga dengan kebenaran, kejujuran dan 
keadilan. Dan tidaklah terjaga dengan kedustaan dan 
kezholiman. Maka jika orang menolak kebatilan dengan 
kebatilan dan menghadapi bid'ah dengan bid'ah, tindakan 
sepert inilah yang dicela oleh Salaf dan para Imam.” 

Referensi: Dar-u Ta'arudhil ‘Aqli wan-Naqli, 7/182 


— -® ■©-- 

• |[Sab!lun Nashr]|» 


Antara Dua Jalan 


4Ul ‘U'-j Jts 


Ol j r '' '' jJaJlj 4 ojiSd.1 AsJ~\ (jjj jJajl 


[31)jjJIj LoJl uJil] 


Imam al-Mawardiy -rahimahullah- berkata, 

"Jalan menuju Jannah adalah dengan sabar atas sesuatu 
yang dibenci, sedangkan jalan menuju Neraka adalah 
dengan mengikuti syahwat-syahwat." 

[Adabud-Dunyd wad-Dm, him. 31] 


■-©■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 
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Janganlah Futur 


Tatkala al-Ustadz AS -hafizhahullah- memberi wejangan 
singkat kepada kami yang senantiasa kami ingat, supaya 
tidak futur dalam perjuangan ini, beliau -hafizhahullah- 
menjelaskan: 

Allah -Jalla fT 'Ulah- berfirman dalam Kitab-Nya, 


(3\j Ail -LiC- La^J -U3jo - ~ —^ La 


"Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal.” [an-Nahl: 96] 


jli y Jf 


"Semua yang ada di atasnya (bumi] itu akan binasa." 
[ar-Rahman: 26] 


j j ^ r. ' Ail j* "“ l^i n c -1 1 j ALs 

Allah Ta'ala berfirman, 

"Beramal-lah, niscaya Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
beriman pasti akan memperhatikanmu." [at-Tawbah : 
105] 


J^l 'Ll J : L&iC- Ail! Ic- cJli 

'Aisyah -radhiyAllahu 'anha- berkata tentangnya, "Maka 
janganlah biarkan seorangpun membuatmu merasa 
terganggu." 
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tAils - ~—: ^Utj Jls 


Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan bersabarlah dalam (menunggu] ketetapan Rabb-mu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 
Kami," [ath-Thur: 48] 

Jika memang apa yang di sisi Allah yang kita harapkan 
maka pasti kita akan istiqomah, dan apa yang di sisinya- 
lah yang kekal. Sedang apa yang di sisi manusia semua 
akan binasa. 

Maka bersabarlah, karena sungguh kita di bawah 
pengawasan Rabb Yang Maha mengetahui dan la tidaklah 
pernah sekalipun menyelisihi janji-Nya. 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Janganlah Putus Asa 

\ fcjt, Jts 

CU.^Ja.C- *Uil tjl 'i 

[ ] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- berkata, 
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"Tidak halal bagi seseorang berputus asa dari rahmat 
Allah meskipun dosa-dosanya besar." 

Majmu' al-Fatawa, 16/1 

• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Menyakiti Seorang Muslim (?) 

Fudhayl ibn 'Iyadh -rahimahullah- berkata, 


"Wallahi, tidak halal bagimu untuk menyakiti seekor 
anjing atau babi tanpa alasan yang benar. Lantas 
bagaimana mungkin engkau menyakiti seorang Muslim?!" 

Siyar A’lamin Nubala', karya adz-Dzahabiy, 8/427 


■-©■©-— 

• |[ Sabilun Nashr ]|» 


1000 Dalil Al-Qur-an Akan 
Wajibnya al-Wala' wal-Bara' 

Syaikh al-'Allamah al-Muhaddits Sulayman bin Nashir al- 
'Ulwan -fakkAllahu asrah- pernah berkata, 


(Jp " ^ 1100 ^ j£\ j 

• 1 7 \ ^ 


(j »U>- 
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jo-A 'j -Jv i" $' «jJ^-\j eljsL*_^ 0jj^yv5 J 

4_dc- 4Til t gjJ 1 t3 -LS^ 


"Telah ada di dalam Al-Qur-an lebih dari 1000 dalil atas 
wajibnya dan perlunya berwala' kepada orang-orang 
Mu'min, menolong mereka, membela mereka, serta 
menjaga kehormatan mereka. 

Dan pentingnya memusuhi orang-orang kafir, berhati-hati 
dari mereka, dari kejahatan mereka, dan dari makar 
mereka, serta wajibnya memusuhi mereka. 

Sungguh telah ada pula hadits-hadits tentang hal tersebut 
dari Nabi -shallallahu 'alayhi wasallam- secara 
mutawattir." 

Ditarjamah : channel #j l,UI lV jLA_ i°%JI 

Penerjemah : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu lahu- 
• |[Sabilun Nashr]|» 


Baca dan Perhatikan Baik-Baik 

Syaikhul-Islam Taqiyuddin Abul-'Abbas Ahmad ibn 'Abdil- 
Halim ibn Taimiyyah al-Harraniy -rahimahullahu Ta'ala- 
menjelaskan: 


^ jjl jj*\j ^ jjaz J1 IJl&j 

JUs JlS aJ 4lll Sc-Uaj J^jdl lAJij .IjJlC- -kUi 
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Dan perpecahan yang terjadi di antara ummat dari ulama'- 
nya, masyayikh-nya, umara'-nya, dan pembesar- 
pembesarnya adalah yang menjadikan musuh-musuh 
menguasai atasnya. Demikian ini karena mereka 
meninggalkan 'amal karena ta'at kepada Allah dan Rasul- 
Nya, sebagaimana Dia berfirman: 


| UjUa^- lj-~JO a ^31*■ -a Ij-Li-i Ijj lj]li ^.ill 

c-U 


{Dan di antara orang-orang yang mengatakan: 
"Sesungguhnya kami ini orang-orang Nashrani", ada yang 
telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja] melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diberi peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di 
antara mereka permusuhan dan kebencian.} [al-Maidah : 
14] 

3ISlj pLsbjL-Jlj ~ i '.■ a_> Ail La uu ^LJl jj 

1jj^«^j>- 1 li{j 

Maka kapanpun manusia meninggalkan sebagian apa yang 
telah Allah perintahkan kepada mereka dengannya, 
terjadilah permusuhan dan kebencian di antara mereka. 
Dan apabila suatu kaum berpecah belah, maka rusaklah 
mereka dan binasalah mereka. Dan jika mereka bersatu, 
maka baiklah mereka dan berkuasalah mereka. 


^Soll j-a'A j iAJi ^-Ls-j -i-Alfr Si yi]\j ifrLJ-l jU 

JU; JlS 
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Karena sesungguhnya Jama'ah (persatuan] itu adalah 
rahmat, sedangkan Furqoh (perpecahan] itu 'adzab. Dan 
gabungannya adalah dalam menyuruh hal yang ma'ruf dan 
melarang dari hal yang munkar. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 


}tjj.a-1 a p^olj *1) Ail 1jjijl 1^jjAl l^jl A} 

{Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya. Dan 
janganlah [sekali-kali] kalian mati melainkan kalian dalam 
keadaan beragama Islam} [Ali 'Imran : 102] 


}ljiAil '^xL] 


(Dan berpeganglah kalian semua kepada tali [agama] 
Allah, dan janganlah kalian berpecah belah} [Ali 'Imran : 
103] 


Sampai pada firman-Nya: 




ojjAjlll ^} 


(Dan hendaklah ada di antara kalian ummat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
melarang dari yang munkar. Dan merekalah orang-orang 
yang beruntung} [Ali 'Imran : 104] 


Maka yang termasuk dari "menyuruh kepada yang ma'ruf 
adalah menyuruh kepada kesatuan dan ijtima', juga 
melarang dari ikhtilaf dan perpecahan. 
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Referensi: Majmu' al-Fatawa 3/421-422 
Penerjemah : Abu Mu'adz al-Jawiy -‘afAllahu lahu- 


—-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Tujuan Mencari Ilmu 
Haruslah Benar 

al-Imam adz-Dzahabiy -rahimahullah- berkata, 

jAsdl i—JJs y a j 4 a aj y--^ij et—JJ j y*s 

41—aSLL&|j 4^^UJ\_) 4jbc>-lj 4*.\_J 

... ..o [10j '] ya 4_jL>- .xsj ... ^Asi .as} 


"Maka barangsiapa mencari ilmu (dengan tujuan] untuk 
beramal (dengannya], maka ilmu itu akan membuatnya 
merasa lemah, dan menangisi atas dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa mencari ilmu (dengan tujuan] untuk 
mengajar, berfatwa, sombong, dan riya', maka ia akan 
menjadi bodoh, angkuh, merendahkan orang lain, 
sehingga 'ujub membinasakannya dan dibenci manusia. 

(UfcAo ya -AS j ... UfciS] ya ^Asi .As] 

(Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu... 
dan sungguh merugilah orang yang mengotorinya) [asy- 
Syams : 9-10] 
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Maksudnya adalah mengotorinya dengan kejahatan dan 
kema'shiyatan." 


Referensi: Siyar A'lamin Nubala', juz 18 him. 192 
Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu- 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Jika Bukan Karena Munafiqun 

j 5 )Ji uili SfjJ: ji .j: o^ &L\ of 


Bahwasanya al-Hasan al-Bashriy -rahimahullah- berkata: 
"Jika bukan karena Munafiqun, kalian akan merasa 
kesepian di jalan-jalan Qalan-jalan akan kosong, -pent.]." 

Referensi : Al-Ibanah Al-Kubra, karya Ibnu Baththah, juz 1 
him. 698 no. 935 

Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu- 

Tambahan: 




Wahai Rabb-ku, aku berlindung kepada-Mu agar tidak 
menjadi orang-orang yang bodoh. 
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Ikhwatiyal kiram, ketahuilah bahwa tetap saja ada orang- 
orang bodoh lagi munafiq di sepanjang zaman. Kenapa? 
Sebagaimana dikatakan al-Hasan al-Bashriy 
-rahimahullah- tersebut, sekiranya di perjalanan kaum 
Muslimin tiada seorang Munafiq pun, maka jalan-jalan 
akan sepi - maksudnya tidak ada ujian/tantangan bagi 
Muslimin. Wallahu Ta'ala a'lam. 


■ -® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Di Antara Sikap Para Salaf 


- : ^'/I ya ya La (JjJLj Ail (JTjjiJl i) L ..a. . .' 


Sufyan ats-Tsauriy -rahimahullah- berkata, 

"Aku tidak takut hinaan mereka (penguasa, -pent.] 
terhadapku, namun aku hanya takut penghormatan 
mereka sehingga hatiku bisa cenderung kepada mereka." 

Referensi: Talbis Iblis, karya Imam Ibnul Jauziy, him. 109 


■ -© ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Menyembelih hewan setelah 
membangun rumah 16 

Pertanyaan: 

Apabila Allah menyempurnakan dengan suatu ni'mat 
kepadaku dengan (selesai) membangun rumah, lantas aku 
ingin menyembelih dalam rangka bersyukur kepada Allah. 
Apakah perbuatan ini diperbolehkan? 

Asy-Syaikh: 

Telah tsabat [tetap] dari para Salaf -rahimahumullah- 
akan bolehnya makan-makan (syukuran] sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah -'Azza wa Jalla- manakala 
(selesai] membangun rumah. Kecuali yang telah tersebar 
di zaman kita ini, mengenai perkara itu merupakan adat 
yang memuat aqaid fasidah (keyakinan-keyakinan yang 
sesat], Ada orang yang menyembelih sebagai bentuk 
taqorrub kepada Jinn atau mencegah keburukannya, atau 
dengan niat mencegah malapetaka dari rumah, atau 
berkeyakinan bahwa itu amal dengan sebab 'syar'iy' untuk 
melindungi rumah. 

Dengan demikian kami menasihati al-akh [penanya] 
supaya meninggalkan perbuatan ini dalam rangka 
menjauhi dari tasyabbuh dengan ahlus syirk dan ahlul 
bida'. 

Diriwayatkan Abu Dawud dari Tsabit bin adh-Dhahhak - 
radhiyAllahu ‘anhu- ia berkata, seorang laki-laki 


16 Judul asli: Fatawa 'Abral Atsir Edisi Ke-27 Radio al-Bayan -ed. 
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bernadzar pada zaman Rasulullah -shallallahu 'alayhi 
wasallam- untuk menyembelih unta di Buwanah. 
Kemudian ia datang kepada Nabi -shallallahu 'alayhi 
wasallam- dan berkata, "Sesungguhnya saya telah 
bernadzar untuk menyembelih unta di Buwanah." 

Kemudian Nabi -shallallahu 'alayhi wasallam- bersabda, 
"Apakah padanya terdapat berhala di antara berhala- 
berhala Jahiliyyah yang disembah?" Mereka berkata, 
"Tidak”. Beliau berkata, "Apakah padanya terdapat 'ied 
(hari besar] di antara hari-hari besar mereka?" Mereka 
berkata, "Tidak". Rasulullah -shallallahu 'alayhi wasallam- 
bersabda, "Penuhi nadzarmu.” 

Maka sama dengan seseorang yang bernadzar tersebut 
untuk menyembelih karena Allah, akan tetapi pada tempat 
tertentu. Maka Nabi -shallallahu 'alayhi wasallam- 
bertanya kepadanya, "Apakah padanya terdapat berhala 
yang disembah atau terdapat hari besar dari hari-hari 
besar Jahiliyyah?" sehingga tidak ada pada seseorang 
tersebut penyerupaan dengan orang-orang musyrik. 

Maka lebih utama meninggalkan perbuatan ini dalam 
rangka menjaga diri dari tasyabbuh dengan ahlus syirk 
dan ahlul bida’. Atau apabila memang menghendaki, maka 
dengan mengeluarkan sejumlah harta untuk disedekahkan 
kepada orang-orang faqir sebagai bentuk syukur kepada 
Allah atas ni'mat tersebut. Wallahu Ta’ala a’lam. 


al-Mujib / Penjawab : Fadhilatusy-Syaikh al-Mujahid Abul 
Mundzir al-Harbiy -hafizhahulldh- 
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Mutarjim / Penerjemah : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 
lahu- 


—-©■©-- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Mengenai Ikhtilaf/Perbedaan 


Sufyan ats-Tsauriy -rahimahullah- berkata: 

'As -iS JAsJl JAso 


"Jika engkau lihat orang lain mengamalkan sesuatu yang 
ikhtilaf (masih diperselisihkan hukumnya] dan engkau 
berbeda pendapat dengannya, maka jangan larang dia." 

(Lihat kitab al-Faqih wal-Mutafaqqih, cet. Dar Ibnul Jawziy 
2/136] 

Perbedaan di antara madzhab ada dalam dua jenis, yakni 
perbedaan variatif/ikhtilaf tanawwu’ dan perbedaan 
kontradiktif/ikhtilaf tadhad. 

Dalam perkara perbedaan variatif, seorang Muslim boleh 
mengikuti pendapat madzhab manapun yang mungkin 
paling sesuai dengan keadaan dirinya dan bisa ditolerir. 
Namun dalam perkara perbedaan jenis kedua -yang 
terbukti ada pertentangan pendapat- seseorang harus 
mengikuti madzhab yang pendapatnya didasarkan atas 
sunnah Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, jika ia mampu 
menemukannya. Mereka yang lolos ujian ketaatan kepada 
Sunnah Nabi akan diampuni Allah kesalahan masa 
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lalunya- yang bertentangan dengan atau menolak 
sunnah- dan mereka akan mendapat pahala besar berupa 
kesuksesan hidup di dunia ini dan akhirat kelak, in-sya 
Allah. 

Dan mengenai ikhtilaf tadhad ini, hendaknya mengikuti 
pendapat yang terkuat. Makanya dalam ilmu Ushul Fiqh 
ada istilah Tarjih yang dimaksudkan untuk mencari mana 
yang shahih/benar dan mana yang saqim/lemah. 

Abu Mu'adz al-Jawiy 


—-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Di Antara Khuthbah Masyayikh 

Syaikh Turkiy bin Mubarak al-Bin'aliy -taqabbalahullah- 
dalam salah satu khuthbah Jumu'ah pernah berkata, 


(j a_> Ijjjj Jyj jJj (j l yL*j dyd (jljjjJls 

aAc. a_>_lj Ov d. j dy dy 

? A_us^ 7^ MI t. - Snj o l o . d a 4 Ajj \ o ■ ■. 11 4 —ACnJ I A ^ a i A^P_C- ' ■ . . ^ a^n ‘ d tfi ! 


Maka al-Qur-an tidaklah diturunkan untuk ditempelkan di 
dinding-dinding, tidak diturunkan untuk dibaca di mihrab- 
mihrab saja. Akan tetapi (al-Qur-an] diturunkan sebagai 
hakim, sebagai pengawas, dan sebagai pembenar terhadap 
kitab-kitab (yang diturunkan] sebelumnya, dan pengawas 
atas kitab-kitab sebelumnya Kemudian Dia berfirman, 
(sebagai] pengawas atas kitab-kitab sebelumnya; 
pengawas 1 atas kitab-kitab samawiyyah (kitab-kitab yang 
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diturunkan dari langit], maka bagaimana dengan kitab- 
kitab ardhiyyah (kitab-kitab tulisan manusia]?! 

Kemudian beliau melanjutkan, 

3 oL*Jl 3 ^ == ^ z ' ia 3' Jy o\jjjJ! \jjb 

‘US' ^ 3*^ JjS* 3 

^jJI 

Inilah al-Qur-an, diturunkan untuk memutuskan bukan 
untuk diputuskan. Memutuskan dalam setiap urusan 
hamba, baik dalam (urusan] kecil maupun besar. Baik 
dalam setiap (urusan] yang tinggi maupun rendah. 
Demikianlah yang dilakukan Nabi -shallAllahu 'alayhi wa 
'ala alihi wa sallam- seorang Pembawa Kabar Gembira dan 
Pemberi Peringatan. 

ditarjamah dari khuthbah beliau yang bertema 
"asy-Syari'atu Hayah" 


'] Maksudnya: al-Qur-an adalah barometer untuk 
menentukan benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan 
dalam kitab-kitab sebelumnya. 


■-©■©-— 
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Apakah ada ‘Ulama terpercaya 
yang tersisa? 17 

Q : Apakah ada 'Ulama terpercaya yang tersisa? 

A : Karena sebagian besar syuyukh banyak yang 
menyimpang dan menjual Din mereka dengan harga 
murah, sehingga inilah pertanyaan populer yang muncul. 

Namun, Allah telah mempertahankan sekelompok kecil 
‘Ulama yang tetap berbicara haqq, dan saya membuat 66 
daftar nama -in sya Allah- . 

Bagi mereka yang ingin mempelajari Manhaj dan 'Aqidah 
yang lurus dan shuyukh yang tidak 'water down' terhadap 
Din, maka engkau memiliki syuyukh berikut yang memiliki 
banyak karya dan durus yang banyak tersebar secara 
online, meskipun beberapa mungkin memiliki kesalahan 
dalam isu-isu spesifik yang mana kami minta kepada Allah 
supaya mengampuni mereka. 

Berikut ini syuyukh terpercaya yang hendaknya kita 
istifadah dengannya : 

1. Syaikh Hasan Husain ash-Shumali 

2. Syaikh Sulayman Ibn Nasir al-‘Ulwan Ai]. 

3. Syaikh 'Abdul-'AzIz ath-Thuwayli'I(yiil <LA). 

4. Syaikh Abu 'Abdillah Hamad al-Humaydi aLjs] 


17 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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5. Syaikh Faris az-Zahranl (aIsI aIjs], 

6. Syaikh 'Abdullah 'Azzam (<uil aIjs], 

7. Syaikh Abu Bakr al-Qahthani (-oil aLs). 

8. Syaikh Abu al-Mundzir al-Harbi (aIi! aA^]. 

9. Syaikh Abu Malik at-Tamlml (ajjI aL£). 

10. Syaikh Abu Bilal al-Harbi (aIs! aIjs], 

11. Syaikh Turk! ibn Mubarak al-Bin'ali (ajj! aL£). 

12. Syaikh Abu 'All al-Anbarl (ajj! aLjs], 

13. Syaikh Ma’mun Hatim (aIs! aLjs], 

14. Syaikh Abu Bara'ah as-Sayf (a1\I aIjs], 

15. Syaikh Abu al-Hasan al-Azdl (ajj! aLjs], 

16. Syaikh Musa’id Ibn Basyir (aIsI aA^] 

17. Syaikh Abu Mariyyah al-QurasyT (^1 ajj! uli). 

18. Syaikh 'Ubaydah al-AtsbajT (aIs! aIjs], 

19. Syaikh 'Utsman Alu-Nazih (ajj! aIjs], 

20. Syaikh Abu Sulayman al-Barak ajj! uii). 

21. Syaikh Husain bin Mahmud (ajj! aAa^]. 

22. Syaikh Nashir ats-Tsaqil ajjI iAi]. 

23. Syaikh Sultan al-'Utaybi (aIsI aLjs]. 

24. Syaikh Abu Mush'ab al-Atsari (ajj! aL*;). 

25. Syaikh ‘Umar Ibn 'Abdir-Rahman (ajj! a^-j). 

26. Syaikh Abu Anas asy-Syaml (ajj! aLs], 

27. Syaikh 'Abdul-Majid al-Muni' (ajj! aLs], 
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28. Syaikh Mu'jab al-Dawsari (-oil aLjs], atau Syaikh 
Abu Sa’d al-Atsari. 

29. Syaikh Qaddah al-Yamani (-usl -iLil). 

30. Syaikh Abu az-Zahra’ al-Atsari (-usl -lLs], 

31. Syaikh Abu Maysarah asy-Syami (-usI ^La]. 

32. Syaikh Abu Usamah al-Gharib (-oil -lLs], 

33. Syaikh Anwar al-'Awlaql (-oil -lLs], 

34. Syaikh Yusuf al-'Uyayri (-usl aAjs]. 

35. Syaikh Abu Mush'ab an-Najdi (-till -lLs], yaitu 

Syaikh Muhammad Ibn 'Abdir-Rahman as- 
Suwayla'T. 

36. Syaikh Walid as-Sinani (o^A -usl uls], 

37. Syaikh Muhammad Salim al-MajlisI asy-Syinqitl 

(-Oil 

38. Syaikh 'Abdul-Karlm al-Humayd (-^J -usl uls]. 

39. Syaikh 'Abdul-Majid al-Hitari (-usl 

40. Syaikh Ahmad Jibril (-usl 

41. Syaikh Musa Jibril (-usl 

42. Syaikh 'All at-Tamimi (o^A -usl uii). 

43. Syaikh Haytham Sayfaddin (-usl murid Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan. 

44. Syaikh Khoder Soueid (-usl 

45. Syaikh Hamud Ibn ‘Uqla’ asy-Syu’aybi (-usl ^J. 

46. Syaikh Ahmad al-Khalidl (-^A -usl uii). 

47. Syaikh 'All al-Khudayr (-^A -usl Ai], 
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48. Syaikh Nashir al-Fahd <uil dii). 

49. Syaikh ‘Umar Mahdi Zaydan (ajjI aIjs], 

50. Syaikh Abu 'Abdil-Barr ash-Shalihi al-Kuwaiti ( aLjs 

All!). 

51. Syaikh Abu Yahya al-Libl (aii! aLjs). 

52. Syaikh Rajeb MemishT ajjI dls). 

53. Syaikh Bisyr Ibn Fahd al-Bisyr (aii! aA^]. 

54. Syaikh Sa'Id Ibn Mubarak Alu-Zu'ayr (^J ajjI uJls). 

55. Syaikh Al-Hanlf al-Ibrahimi (ajj! aAa^]. 

56. Syaikh Abu 'Abdillah al-Muhajir (o^J ajj! cAi). 

57. Syaikh Sulayman Abu Ghayts aii! iAi). 

58. Syaikh Usamah Ibn Ladin (aii! aIjs). 

59. Syaikh Abu Muhammad al-'Adnanl al-Qurasiy asy- 
Syamiy (aIs! aI^j). 

60. Syaikh Abu Hamzah al-Muhajir (ajjI aIjs). 

61. Syaikh Abu Hamzah al-Baghdadl (a1\I aLjs]. 

62. Syaikh Abu Mush'ab Az-Zarqawi (ajjI ALiA). 

63. Syaikh Abu 'Ubaydah al-MaqdisT (aIi! aLis). 

64. Syaikh Muhammad Quthb (aIi! ■u-j). 

65. Syaikh Sayyid Quthb (ais! a*-j). 

66. Syaikh Khalid al-Husaynan (ajj! aLjs). 

Lihat karya-karya yang diterjemahkan dalam bahasa 
Inggris oleh at-Tibyan Publications dan Ahlut-Tawhid 
Publications, karena banyak karya ‘Ulama ini 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. (Begitu pula 
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banyak pula terjemah dalam bahasa Indonesia yang 
diterjemah dan dipublikasikan oleh Penyebar Berita dan 
lainnya,- pent. ]. 

Selain itu, ada banyak lagi syuyukh kontemporer yang 
mungkin tidak dikenal, tetapi mereka memiliki banyak 
karya yang bisa ditemukan secara online dalam rangka 
memegang teguh Manhaj Muwahiddin. 

Sebagai penutup, saya menekankan untuk mempelajari 
dasar-dasar utama Din dari para ‘Ulama besar ini, dan 
untuk membaca kitab-kitab klasik untuk memperkuat 
Manhaj-mu karena prinsip-prinsip yang telah engkau 
pelajari akan sangat bermanfaat bagimu, terutama dalam 
topik Iman & Kufr. Terakhir, dengan cara ini engkau akan 
bisa membedakan antara Haqq & Bathil, dan semoga Allah 
memudahkanmu untuk menyebarkan masail ini untuk 
umum. 

Wallahu a’lam. 

Translated by: al-akh Abu Mu'adz al-Jawi -'afAllahu 'anh- 


—-® ■©- 
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Mengapa Allah 
Memperumpamakan Dunia 
Dengan Air? 

Di dalam firman-Nya: 


oLJjjl shJ-l 

"Dan buatkanlah untuk mereka perumpamaan tentang 
kehidupan dunia ini; seperti air yang Kami turunkan dari 
langit...” [al-Kahfi: 45] 

Mengenai ayat ini, al-Imam al-Qurthubiy -rahimahullah- 
menjelaskan: 

Allah Ta'ala membandingkan dunia dengan air: 

1" ^ s-lll Jc- JLp ^ ^ a-lll 

Karena air tidak tetap berada di satu tempat, demikian 
juga kehidupan dunia tidak tetap (atau selalu berubah] 
dalam satu keadaan. 


2 - to-Jl jLj ^ f-lll 

Karena air selalu akan mengalir dan habis tidak tersisa, 
sama halnya dengan kehidupan dunia, (pada saatnya) ia 
akan hilang dan habis tidak tersisa. 


■ Xs N Lj-iil tAJxS* Jxjj xLi-_L> ij)\ -X^-i j^Jaj ^ a-lll 
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Karena air, apabila ada orang masuk tenggelam ke 
dalamnya, ia pasti akan terkena basahnya, begitu halnya 
kehidupan dunia, jika seseorang tenggelam di dalamnya, 
dia tidak akan selamat dari bencana dan fitnah dunia. 


4 - IjUi? (jlS* J L*iU jJJaj tjlS" lij *.111 


' lA^ajo i —sLaSiJl Lj-iil 


Karena air, jika kita mendapatkannya sesuai kadar, maka 
air akan memberikan manfaat dan bisa menumbuhkan, 
sedangkan jika air terlalu banyak maka ia akan 
mendatangkan bahaya dan membinasakan, begitu pula 
kehidupan dunia, jika kita memilikinya (sesuai 
kebutuhan] maka ia akan bermanfaat, sebaliknya jika kita 
memiliki kehidupan dunia secara berlebihan, maka ia bisa 
mendatangkan bahaya. 


Referensi: al-Jami' li-Ahkamil Qur-an,juz 10 him. 412 
Alih Bahasa : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu- 


■-©■©- 
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Kaidah yang Berguna dalam 
Menghafal dan Memahami 


-cOj^all xij : la a- j-i <3 oJX-ljLJl 

-Cjj^zW { jhA>- :1 (j AjlsIjJI oJ^C-LaJlj 

ijiSo 4J^£- 4 j £3 ji liUJo l?(jl li) 

Oj-vo]l ^jhA>- ^.i.) 1 ISlj 4j«_LstU 4iaj3^- (3 j-Lal Lilli 

oLjca 2lj-Lj3 L-Jjllall 4^_ls 
L^.a O^jl j\ O^jl li) ijl ^Jllo S.s\J-l ^ o-^J 


• Kaidah yang berguna dalam menghafal adalah: 
Mengangkat suara. 

• Kaidah yang berguna dim memahami adalah: 
Menurunkan suara. 


Karena manusia itu apabila ia hendak menghafal sesuatu 
lalu ia mengangkat suaranya, maka pandangan & 
pendengarannya pun menjadi terfokus, dan hal tersebut 
sangat kuat dalam menjaga ilmu yang ia hafal. Dan apabila 
ia ingin memahami sesuatu lalu ia menurunkan suaranya, 
maka sesuatu yang ia pahami itu pun akan terkumpul di 
hatinya, sehingga ia pun bisa mengetahui maknanya. 

Inilah metode efektif yang sudah selayaknya engkau 
menempuhnya apabila engkau hendak menghafal & 
memahami. 


■-® ■©-— 
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Ikutilah Petunjuk Mereka 

al-Imam Ahmad bin Hanbal -rahimahullah- berkata, 

4JL~J1_> lA-^ jlj Ail 

"Semoga Allah melimpahkan rahmat pada seorang hamba 
yang mengatakan al-haqq, mengikuti atsar, berpegang 
teguh pada as-Sunnah, dan meneladani orang-orang 
shalih." 

(Thabaqat al-Hanabilah, 1/36] 

Oulna fkami katakanj: Ikutilah para imam mujahidin yang 
sudah terbukti Iman dan Jihad mereka, seperti; Syaikh 
'Abdullah 'Azzam, Syaikh Usamah bin Ladin, Syaikhuna 
Abu Mush'ab az-Zarqawiy, Amirul Mu'mimn Abu 'Umar al- 
Baghdadiy, Menteri Perang Syaikh Abu Hamzah al- 
Muhajir, Syaikh Maysarah al-Ghorib, Syaikh Abu 'Aliy al- 
Anbariy, Syaikh Abu Muhammad al-'Adnaniy, Syaikh Abu 
Humam al-Atsariy dan Syaikh Abu Bakr al-Qahthaniy 
-taqabbalahumullah-. 

Mereka adalah orang-orang shalih, pemimpin mujahidin, 
serta bergerak di atas ilmu dan manhaj kaum Muttaqin. 

^ ^ ^ a a 3 ^_)1 Ail i 


Kami memohon kepada Allah agar menerima masyayikh 
kita dan meninggikan tempat mereka di ’Illiyyin serta 
mengumpulkan kita dengan mereka. 
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SABlLUN NAS HR Jilidl 


150 



Menghafal Ilmu 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

"Sebenarnya, Al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang berilmu." [Al-Ankabut: 49] 

Qultu : Orang yang berilmu itu adalah mereka yang 
ilmunya berada di dalam hati mereka. Maksudnya dengan 
menghafal. 

Al-Imam 'Abdur-Razzaq ash-Shan'aniy -rahimahullah- 
berkata, 




Bukanlah orang yang berilmu apabila ilmu itu tidak 
bersama pemiliknya ketika masuk ke kamar mandi." 

Syaikh 'Abdul Qadir ibn 'Abdil 'Aziz -raddahullah ilal- 
haqq- memberikan penjelasan: 

Aoq (3 ^ Lai ^1} ^ iiajj 

i—«Jl>i (AJi 1 —-J&i li) 44_) ^-^-§-9 

^-LstU I_a lils 1 Jj>o lij i—uS* A LA 

-A.S (Jisls-JJ lAftaj) pHJ-1 
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"Yang dimaksud adalah bahwa dia tidak berilmu kecuali 
dengan menghafalnya, sedangkan orang yang ilmunya 
hanya di dalam kitab saja, tidak berada di dalam dadanya 
(hatinya] ini bukan ilmu yang diakui karena apabila 
kitabnya hilang (dengan dicuri atau terbakar atau yang 
semisalnya] maka hilang pula ilmunya, sebagaimana 
kitab-kitab itu tidak dibawa bersamanya apabila 
memasuki kamar mandi. Apabila meminta ilmu itu datang 
dan dia berada di kamar mandi (dan ini tidak akan terjadi 
kecuali bagi orang yang menghafalnya] maka dialah orang 
'alim, apabila tidak maka dia bukan orang yang 'alim dan 
penyakit-penyakit (musibah-musibah] yang 

menghalanginya itu banyak sekali maka harus 
menghafalnya." 

Disadur dari kitab Al-Jami' fi Thalabil 'Ilmi asy-Syarif, him. 
399 


• |[Sabilun Nashr]|» 


Surat 'Umar ibnul Khaththab 
kepada Abu Musa al-Asy'ariy 
-radhiyAllahu 'anhuma- 

cAJ} IS] ~ ^ 3 li , j 3 c-UajlJl tjls -Lso Lai 

aJ SLaj ^ ^ Ajls , IS] ^yj-l 


Amma ba'd. Pengadilan adalah kewajiban yang sudah jelas 
dan Sunnah yang harus diikuti, maka fahamilah bila telah 
dihadapkan kepadamu dengan suatu hujjah, dan 
laksanakanlah kebenaran bila telah jelas, karena 
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sesungguhnya tidaklah berguna pembicaraan tentang 
kebenaran bila tidak dilaksanakan. 


^^ol ^j-a ‘LoJl 5 0Ll*>- l 3 l — j*i ^-daj 


Simbol kebijaksanaan dan keadilan ada di wajahmu dan 
tempat dudukmu, sehingga yang dha'if tidak putus asa 
terhadap keadilanmu dan orang terhormat pun tidak 
ambisius terhadap ketidakadilanmu. Menunjukkan bukti 
adalah kewajiban pendakwa (penuntut] sedangkan 
sumpah diwajibkan atas orang yang mengingkari. 

frLvhj LtbtJU-) j\ LaijJ^-1 L>*-L*2> ^1} Q^.a.L.t-U 0^ ^jL>- J 

^yi-1 J> o' 4_a3 C-O-Ofcj OLat_flj 4_a3 C~*J>-lj ^j~_a^!L 

Perdamaian boleh dilaksanakan di antara kaum Muslimin, 
kecuali perdamaian untuk menghalalkan yang haram atau 
mengharamkan yang halal. Hendaknya keputusan yang 
telah engkau tetapkan kemarin tidak menghalangimu 
untuk menariknya kembali setelah engkau mendapat 
petunjuk tentang itu untuk kemudian engkau tetapkan 
yang benar. 


JbUI (j y yi- ‘Lxs>-\yj ji-' o^ 


Karena sesungguhnya kebenaran itu telah lama ada, dan 
merujuk kebenaran adalah lebih baik daripada 
membiarkan kebatilan berlarut-larut. 
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ijs j£.\ , 4,'....JI^i v— jL^jl ^ cAilo A La_^S ~ ^ Q] I ~ r " '''' 

L) I ^ ^ 1 "'j Aiil -XSS*- L§-^>-l -L-a^-Ls ^A — A!I ^^3 ^ N 

Ingatlah kefahaman tentang apa yang terdetik di dalam 
dadamu mengenai hal-hal yang belum sampai kepadamu 
dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Ketahuilah permisalan dan 
perumpamaan, lalu kiaskanlah perkara-perkara tersebut 
kepadanya dalam kondisi itu, lalu berpatokanlah kepada 
yang lebih disukai Allah dan lebih mirip dengan kebenaran 
berdasarkan yang engkau lihat. 

-sampai perkataan beliau- 

, ^^ilAI 4JLu La Ail 4^u3j Ail 4JLu A_J 4jls 

Ail cAJi JS* ^O-a Alii jA*J A_> 

Karena sesungguhnya, barangsiapa yang niatnya baik 
antara dirinya dan Allah, walaupun hanya sebatas dirinya, 
maka Allah akan mencukupinya apa yang ada di antara 
dirinya dan manusia. Dan barangsiapa berbuat karena 
manusia, padahal Allah mengetahuinya tidak demikian, 
maka Allah akan menghinakannya. 


^A~Ac- 'L L .. -I \j , 1^^-^ A ~y^“ ^ ^ Ij^ l1LA> As 


Lalu, bagaimana menurutmu tentang ganjaran dari selain 
Allah 'Azza wa Jalla bila dibandingkan dengan kecepatan 
rezeki-Nya dan pundi-pundi rahmatnya. Wassalamu 
alaika." 
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Referensi: Sunan ad-Daruquthniy, him. 368-369 no. 4471 


Mutarjim : Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-©■©-— 
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Tawakkal 


Firman Allah Ta'ala: 






"Kepada Allah-lah kalian bertawakkal jika kalian benar- 
benar orang-orang yang beriman." (Al-Maidah: 23] 

Berkata Syaikh 'Abdurrahman ibnu Hasan ibnu 
Muhammad ibnu 'Abdil Wahhab -rahimahumullah- tatkala 
mensyarh salah satu bab dari Kitab at-Tauhid milik 
kakeknya -rahimahullah- (bab ke-32] : 

till Jt JSjJI JL£=u JLif 


"Maka tidaklah tercapai sempurnanya Tauhid dengan 
ketiga macamnya, kecuali dengan sempurnanya Tawakkal 
kepada Allah." 

Kemudian Syaikh 'Abdurrahman ibnu Hasan melanjutkan: 

J-ls (j U =' jij Ail ( Jc JsjJI ^>-yll ©ill ij ©Ul (© JUj 

_^l Aj^ll 14jl_aS_>l -XSS. frivol 
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Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata tentang makna ayat 
tersebut: 


"Allah menjadikan tawakkal sebagai suatu syarat dalam 
keimanan sehingga menunjukkan bahwa tidak ada Iman 
berarti tidak ada tawakkal. Dan di ayat lain: 


.a oi |J&JJ AiL> Oi U 


“Dan Musa berkata: 'Wahai kaumku, jika kalian beriman 
kepada Allah hendaklah kalian bertawakkal kepada-Nya 
jika kalian orang-orang yang berserah diri'." (Yunus: 84] 


LJSj |»*sLA!l 

oW>M 

Jo^j. 

Dan Dia juga menjadikan tawakkal sebagai bukti 
shahihnya keislaman seseorang. Setiap kali Iman seorang 
hamba itu kuat, maka tawakkalnya juga menjadi semakin 
kuat. Ketika Iman seorang hamba itu lemah, maka lemah 
pula tawakkalnya. Dan ketika tawakkal lemah tentu 
menjadi bukti atas lemahnya Iman, tidak bisa tidak. 


JjS]Al c&’j oAjYI j JjsyA c&’j j JjS]Al Ail j 

4_il_uDj JSjAI ijfcj 4j»*AwYlj JijAl tjfclj 


Dan Allah Ta'ala menyatukan antara Tawakkal dan 
'Ibadah, antara Tawakkal dan Iman, antara Tawakkal dan 
Taqwa, antara Tawakkal dan Islam, antara Tawakkal dan 
Hidayah. 
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-selesai perkataan beliau- 

Dalam kitab Riyadhush Shalihm min Kalami Sayyidil 
Mursalin him. 45 disebutkan hadits no. 77, 


eljjj .^daJI S-UA f* 


Dari Abu Hurairah -radhiyAllahu 'anhu-, dari Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam- beliau berkata: "Suatu kaum 
masuk ke dalam Surga di mana lambung-lambung mereka 
bagaikan lambung-lambung burung." (diriwayatkan oleh 
Muslim] 

Mengenai 'lambung mereka bagaikan lambung burung', al- 
Imam Abu Zakariyya an-Nawawiy -rahimahullah- 
menjelaskan: 


oUjca 

"Dikatakan bahwa maknanya adalah orang-orang yang 
bertawakkal." 

Dalam menjelaskan kalimah Hasbalah, Syaikh 
'Abdurrahman ibnu Hasan berkata: 

.AjI-utJI A A-^Ac-- tjAJA-l d \j o 1 J^as 

iAo-A-I 

Keutamaan kalimat ini amatlah besar. Sesungguhnya ia 
merupakan perkataan dua kekasih Allah (Nabi Ibrahim 
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dan Nabi Muhammad, -pent.] -'alaihimash shalatu was- 
salam- ketika menemui penderitaan. Dan terdapat hadits: 




i 


Ail ' 


IjJjjis ISl 


"Apabila kalian berada dalam masalah yang dahsyat, maka 
katakanlah: HasbunAllahu wa ni'mal wakil." 

(riwayat Ibnu Marduwiyah sebagaimana dalam Tafsir 
Ibnu Katsir 1/466, dari Abu Hurairah] 

^Ac-I Ailj IA& 


Maraji 

- Fathul Majid Syarhi Kitabit Tauhid 

- Thariqul Hijratain wa Babus Sa'adatain 

- Riyadhush Shalihin min Kalami Sayyidil Mursalin 

Shohibukum, 

Abu Mu'adz al-Jawiy 
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Ahlul 'Ilmi wal 'Amal 

Dalam akhir-akhir khuthbah Jumu'ah di salah satu wilayah 
Daulah Islamiyyah berjudul "Fadhlu Ahlil 'Ilmi wa 
Tawqiruhum", Syaikh Abu 'Isa al-Mishriy -hafizhahullah- 
menyebutkan: 
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Bahwa Ahlul 'Ilmi atau para 'Ulama itu telah Allah 
kumpulkan pada diri mereka dua Jihad; yakni Jihad 
dengan Hujjah dan Burhan, serta Jihad dengan Pedang dan 
Tombak. 

Mereka adalah orang-orang berada di shaff-shaff terdepan 
yang tak berbalik ke belakang hingga di antara mereka 
terkena serangan udara koalisi musuh. Mereka 
menumpahkan darah mereka di berbagai Malahim 
sebagaimana mereka menorehkan tinta mereka dalam 
kitab-kitab. Di antaranya: 

• asy-Syaikh 'Utsman Al-Nazih -rahimahullahu 
Ta'ala-, beliau telah gugur dalam Ghozwah 'Ain al- 
Islam. 

• asy-Syaikh Abu Malik at-Tamhniy -rahimahullahu 
Ta'ala-, beliau telah gugur dalam Ghozwah Tadmur 
Pertama. 

• asy-Syaikh Abu 'Aliy as-Sudaniy -rahimahullahu 
Ta'ala-, beliau gugur dalam Ghozwah Tadmur 
Kedua. 

• asy-Syaikh Hakim Daulah Abu Bakr al-Qahthaniy 
-rahimahullahu Ta'ala-, beliau gugur terkena 
serangan udara koalisi musuh. 

• asy-Syaikhul Masyayikh Mufti Daulah asy-Syaikh 
Abu Humam Turkiy al-Bin'aliy -rahimahullahu 
Ta'ala-, beliau juga gugur terkena serangan udara 
koalisi musuh. 

• asy-Syaikh Abu 'Abdil Barr al-Kuwaitiy 
-rahimahullah-, yang juga gugur terkena serangan 
udara koalisi musuh. 

• asy-Syaikh al-Faqih Qodhiy Daulah Abu Muslim al- 
Mishriy -rahimahullahu Ta'ala-, beliau gugur 
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terkena serangan Rezim Nushairiy 
-la'anahumullah- di Mayadin setelah beliau 
mempertahankan kota. 

• asy-Syaikh Abu Muhammad al-Azdiy 
-rahimahullahu Ta'ala-, yang gugur di peperangan 
Mosul dan akhir perkataan beliau berkata, 
"Sampaikan tentang kami kepada Khalifah 
bahwasanya kami di sini membenarkan makalah- 
makalah kami dengan perbuatan." 

• asy-Syaikh 'Umar ibn Mahdiy ibn Zaidan 
-rahimahullah-, beliau juga gugur dalam 
peperangan Mosul. 

Semoga Allah merahmati Syaikh Abu Hafsh asy-Syamiy, di 
mana beliau tidak bisa berjalan kecuali dengan kursi roda, 
ketika beliau keluar untuk ribath, menyemangati ikhwan, 
keluar di sebagian peperangan. 

tjl Ail (Jl— ~t A- -A ^ A 11 sAil 

(jy>l 


Abu Mu'adz al-Jawiy, setelah menyimak ulang khuthbah 
tersebut. 

Jumu'ah, 07/04/1440H - 14/12/2018M 


—-©■©-— 
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Untuk Para Pemilik Ilmu 
dan Pewaris Para Nabi 


Simak dan renungkan baik-baik perkataan lebih dari 7 
tahun lalu dari Sang Manjaniq Daulah berikut juga dengan 
audionya. 


Aojjj j \^ e >\ olc-uJl 5-ljoj 4_>-yo \_*5j 

j\ t-yu. J1 ( j-a CXX-IjLo2ol ,5-1-00*^1 


5-l^Lc- Li oLoLvb-gJl ^cjLio» ^jL) 1 olco 


Jjs-j j£- a £ ~=?j Jji Ai_JI 


Dan sebagaimana kami tujukan pesan dan seruan ini 
kepada para da'i dari ummat kami dan para 'ulama. 
Kepada para penerang petunjuk dan pewaris para nabi. 
Kami tujukan kepada para ‘Ulama Robbaniyyin, dan kami 
maksud bukanlah Anshar Thawaghit dari kalangan 'ulama 
su' atau para fuqoha' resmi mereka. Bukan pula para da’i 
jahat dari kalangan masyayikh dagelan di televisi-televisi. 
Wahai ‘Ulama Ahlis Sunnah! Ingatlah oleh kalian firman 
Rabb kalian -'Azza wa Jalla- : 


> -- ^ ^ 0 o i $ » t 

( Ujjj ej-C-Ls -Jj.."ly>jl Ail 


Dan (ingatlah], ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab [yaitu]: "Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan 
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 


161 


SABlLUN NASHR Jilidl 



menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah 
buruknya tukaran yang mereka terima. {Ali 'Imran : 187} 

^■^.£.9 lA ~—a - !<~. j j, dd Ai!j ^o-Ac- A^-LAc- lA 

jLs=llc. LAS") _>£• j JyO 


Wahai ‘Ulama kami! Sungguh kalian pasti mengetahui - 
demi Allah- bahwasanya kami di atas kebenaran. Maka 
sampai kapan kalian menyembunyikan apa yang kalian 
ketahui? Tidakkah kalian paham firman Rabb kalian - 
'Azza wa Jalla-: 


(jlsSJI L~S"] 

"Diwajibkan atas kalian untuk berperang." (Al-Baqarah : 
216} 

^_}ls ?AjJJ!!Al1 jjo ji o' pA oT A! ?dAaJ! AJLi 

?jdl os^jlial! o0$-^ l)}? ?o!! o 

? 3 bjd!^ oSL-J 1 **■ 1 ^ 1 ' -^'L ^ ^. 1 ! o^g-a -!.--*9 pL^-^ 

Maka demi Allah, kapankah waktunya Qital? Tidakkah 
datang bagi kalian untuk meninggikan ar-Royah dan 
mengusung al-Liwa’? Sampai kapan kalian itu menjilat 
pada Thawaghit dan kalian berdiam diri? Sampai kapan 
kalian itu takut dengan pesawat pemburu dan takut 
dengan penjara-penjara? Dan sampai kapan kalian itu 
menyerahkan negeri-negeri dan orang-orangnya pada 
Yahudi dan Salibis? 


LA!-—■jj^A !-l^j! ?^L§A' oL>-A, dioAd' oo*—- o^L^- 

~ ~—^db !jA-§j ,jsyA~!j jsAA! ~ ~—^’ LLj&^ SjjJ! lA-L£d Aj ^£==>.yLo 
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^ <Ui! Ljk— Lii! , i '.' ^ 1 t_)ts '^_y^ ^ ^ U.J-. • i-L ^.ia-i.i& ,Jl^J(JlJLj 

^ ZJiSj 4_alA LJj , 1 J :; SjJI 

Sampai kapan kalian itu menahan diri dan menolak pergi 
menuju medan Jihad? Apakah ini perintah Rabb kalian? 
Maka ketahuilah oleh kalian bahwasanya kami menyeru 
kalian dan sungguh kami telah menyiapkan perlengkapan 
dan kami juga telah mengatur peralatan dan bala tentara 
bagi kalian. Maka kemarilah, tak ada hujjah bagi kalian 
untuk duduk-duduk! Kemarilah untuk menerima tali 
kendali urusan kami. Apabila kalian enggan, maka kepada 
Allah-lah kami mengadukan kalian! HasbunAllahu wa 
ni'mal wakil. Dan di hadapan-Nya kelak kami dibangkitkan 
bersama kalian. 


K.1 ^ LajS 1 y3 q\j 


“Dan jika kalian berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kalian] dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan 
seperti kalian ini." (Muhammad : 38} 


Ditarjamah dari Pesan Audio Juru Bicara Resmi Daulah 
'Iraq Islamiyyah (IS1) asy-Syaikh al-Mujahid Abu 
Muhammad al-'Adnaniy asy-Syamiy -taqabbalahullah- 
dengan judul "Irma Daulatal Islami Baqiyah" pada 1 
Ramadhan 1432H -1 Agustus 2011M dirilis oleh Muassasah 
al-Furqon Produksi Informatika. 

Alih Bahasa : al-Faqir Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-©■©-- 
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Biograf i 3 Ulama Rabbani 
Penghuni Madrasah Yusuf 


Berikut merupakan kumpulan biografi dari 'Ulama yang 
jujur dalam mengamalkan apa yang diketahuinya, 
sehingga membuat geram dan tidak senang dari sebagian 
manusia yang zhalim lagi durhaka. Di antaranya adalah 
biografi dari ketiga 'Ulama yang akrab dengan 'Madrasah 
Yusuf yaitu : 

• Syaikh Sulayman al-'Ulwan, 

• Syaikh 'Ali al-Khudhair, 

• Syaikh Nashir al-Fahd 

-semoga Allah meneguhkan dan membebaskan mereka- 

Semoga ini bisa menjadi pemacu agar ummat ini bisa 
melahirkan terus para masyayikh pembela kebenaran dan 
penentang kezhaliman supaya dapat membela dien ini 
melalui ilmu, dakwah, dan amal. Penyusun juga 
mengucapkan jazakumullahu khairan katsira kepada para 
ikhwah yang telah membantu dalam menyusun kumpulan 
biografi ini. 

Di susun oleh Abu Mu'adz al-Jawi 

Download dan baca selengkapnya : 
https://up.top4top.net/downloadf-9150fueal-pdf.html 
https://up.top4top.net/downloadf-915zsz5pl-docx.html 
https: / / archive.org/ details/Biografi3UlamaRabbani 
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Jangan Malu untuk 
Berkata "Say a Tidak Tahu" 


Dalam kitab al-Adab asy-Syar'iyyah wal-Manahu 
al-Mar'iyyah juz 2 him. 58-61, al-Imam Ibnu Muflih 
al-Hanbaliy -rahimahullah- menyebutkan begitu banyak 
aqwal Salaful Ummah mengenai faidah perkataan "saya 
tidak tahu" di antaranya: 


loy *uil Cs^j ~ 


j-ov o^ 

X j 


Telah benar dari Ibnu 'Umar -radhiyAllahu 'anhuma- , ia 
berkata: "Ilmu itu ada tiga; Kitab (Al-Qur-an] yang 
berbicara, Sunnah yang terus berlaku, dan (ucapan] 'aku 
tidak tahu'." 


jij Jj-a li O& aU jUil jlsj 


Berkata Sufyan (yakni ats-Tsauriy] -rahimahullah-, 
"Sungguh ada seseorang yang dimintai fatwa, maka ia 
berfatwa sedang ia gemetar (karena saking takutnya]." 


y* jj£=u l^Jas jlf li} ' 


^ Of 


"Termasuk fitnah seseorang apabila ada seorang faqih 
namun ia menjadikan berbicara lebih disukainya daripada 
diam." 


y* Ail y£. 
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Dan telah benar dari Malik -rahimahullah- bahwasanya 
beliau berkata, 

"Perendahan dan penghinaan terhadap ilmu apabila 
engkau menjawab setiap orang yang menanyaimu." 



Beliau juga berkata, "Setiap orang yang mengkabarkan 
setiap apa yang didengarnya kepada manusia maka dia itu 
orang gila." 


Y -o^y? l 1 } yiUl ^ 


0* 


1^11 jy M I 


13 ‘flit ilii of i lie jii iSi j&5 
- X . iM -l ^ytpl ^iai I -A I ■ 


Dari 'All -radhiyAllahu 'anhu-: "Ada lima perkara, jika 
seseorang bepergian ke Yaman sekalipun, maka kelima 
perkara tersebut menjadi imbalannya dari perjalanannya; 

1- Seorang hamba hanya takut kepada Rabb-nya 

2- la hanya khawatir terhadap dosanya 

3- Orang yang tidak mengetahui, tidak malu untuk 
belajar 

4- Orang yang tidak mempunyai ilmu bila ditanya 
tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, tidak 
malu untuk mengatakan: “Saya tidak tahu" 

5- dan kesabaran sebagai bagian dari agama, tidak 
ubahnya kepala pada tubuh ini." 
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V 'i'' d-sS^j^\ -l_J^-S t l i i A i ( j^y '' -^-C- ^j£- 

iljj»> jl I1 a> liSj SJ112JI jji- Jil lil - aIIc- £ul - All Jj-^j 

dj^ii (Ji jp>- ia*> iji ia&j 


Dari 'Abdirrahman ibn Abi Laila, ia berkata, "Aku 
menemui 120 para shahabat Rasulullah -shallAllahu 'alaihi 
wa sallam- dari kalangan Anshar, apabila salah seorang 
dari mereka ditanya tentang suatu masalah, ia 
mengembalikan (masalah] ini kepada [orang] itu, dan 
(masalah] itu kepada (orang] ini, hingga kembali kepada 
yang pertama." 


o&j J-4^ ^ (j JjA; (yd Jlij 

j' la^. I 4_1AaJIj *Ull y ISJI Add 


Berkata Ibnu Wahb: Aku mendengar Malik berkata, 
"Tergesa-gesa dalam fatwa termasuk kejahilan dan 
dikatakan kehati-hatian itu (datangnya] dari Allah, 
sedangkan ketergesa-gesaan itu (datangnya] dari 
syaithan." 


y_^2j yyA ^ JlSj 


Berkata asy-Sya'biy -rahimahullah-, "Ucapan 'aku tidak 
tahu' merupakan separuh dari ilmu." 


Qultu: 

Salah satu pelajaran dari Syaikh al-Mujahid Abu Malik at- 
Tamimiy -taqabbalahullah- dengan tema: "Bahaya 
Berbicara atas Allah tanpa Ilmu". Beliau -taqabbalahullah- 
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sangat mewanti-wanti agar kita tidak berbicara masalah 
agama tanpa ilmu dan tergesa-gesa dalam menjawab 
pertanyaan, karena hal tersebut merupakan 1 dari 7 dosa 
besar yang Allah ancam pelakunya dengan siksaan yang 
pedih. Wal-'iyyadzu billah. 

Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Faidah Indah dari Kitab al-Wijazah 

Tatkala Syaikh 'Ali ibn Khudhair al-Khudhair -fakkAllahu 
asrah- menjelaskan bentuk-bentuk Muwalah Sughro di 
antaranya: 

Melapangkan mereka dalam majlis-majlis, memuliakan 
mereka, mengunjungi mereka, melebarkan jalan buat 
mereka, menjadikan mereka sebagai pekerja, sopir, 
pelayan di rumah, memulai salam dan penghormatan. 

Lalu beliau menyebutkan contoh terakhir: 


1-A^3 A^>-l j2>\ Lai (L^O-aII ^1 jiNL 4^^-l j3 L ~ A 

a : '■ '.A 1 i)Li^ ^C- (JA> Wa'al S 

Memberi tahniah (ucapan selamat] kepada mereka karena 
kebahagiaan mereka. Maksudnya adalah karena 
kebahagiaan keduniaan. Adapun kebahagiaan dmiyyah, 
maka ini termasuk kekafiran. Karena ia menunjukkan 
pada ridho terhadap dm mereka. 
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Kitab Al-Wijazah fiSyarhil Ushulits Tsalatsah him. 46 

Qultu : 

Memberi ucapan selamat kepada orang kafir karena orang 
kafir tsb mendapat kebahagiaan yang sifatnya duniawi, 
misalnya dia barusan mendapat hadiah mobil, maka 
memberi ucapan selamat kepada mereka dalam hal ini 
masuk pada Muwalah Sughro yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari Islam namun ia melakukan dosa dari dosa- 
dosa besar. 

Adapun memberi ucapan selamat kepada orang kafir 
karena orang kafir tsb mendapat kebahagiaan yang 
sifatnya keagamaan, seperti orang kafir tsb bahagia 
karena barusan hari raya mereka, maka memberi ucapan 
selamat karena hal ini termasuk Muwalah Kubro dan juga 
Kufur Akbar. 


al-Faqir Abu Mu'adz al-Jawiy 
• |[SabIlun Nashr]|» 


Faidah Indah dari Kitab Al-Wijazah 
(seri ke-2) 

Seputar Mengunjungi dan Memberi Salam 
kepada Orang Kafir 

Setelah Syaikh 'All al-Khudhayr -fakkAllahu asrah- 
menyebutkan macam-macam Muwalah Sughro, kemudian 
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beliau memberi rincian atas penjelasannya sebelumnya. 
Adapun penjelasan beliau sebagai berikut, 

Mengunjungi mereka atau menunjuki kepada mereka 
dalam rangka menda'wahi mereka. Dalilnya adalah apa 
yang terdapat dalam hadits Shahih dari hadits Sa'id ibnul 
Musayyib dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah 
-shallAllahu 'alaihi wa sallam- mengunjungi pamannya 
Abu Thalib, inilah kunjungan dalam rangka menda'wahi 
kepada Tauhid. Dan tidak ada yang melarang hal ini. Dan 
beliau -'alaihish shalatu was-salam- juga mengunjungi 
anak seorang Yahudi dan berkata, "Masuklah kamu ke 
dalam Islam." [diriwayatkan oleh Ahmad] 

Dan diperbolehkan dalam keadaan dharurat, apabila 
memang kaum Muslimin terpaksa mendahulukan kuffar 
sebagai pekerja sementara di sini Muslim tidak bisa 
menanggung pekerjaan tsb, maka ini diperbolehkan. 

Adapun Salam, maka tidak boleh untuk memulainya dalam 
rangka da'wah. Dalilnya adalah sabdanya -shallAllahu 
'alaihi wasallam-: 


"Janganlah kalian memulai (memberi) salam kepada 
Yahudi dan Nashrani." [diriwayatkan oleh Muslim] 

Sedangkan membalas (salam dari mereka) itu 
diperbolehkan, dan demikian pula seperti (membalas) 
jabat tangan. 

Dan perbolehkan pula berkata, "Assalamu 'ala manit- 
taba'al huda" (Keselamatan bagi siapa yang mengikuti 
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petunjuk], ini boleh digunakan untuk memulainya. 
Terdapat dalam kisah Nabi Musa -'alaihissalam- yang 
berkata pada Fir'aun, "Was-salamu 'ala manit-taba'al 
huda". 

Adapun jika yang memberi salam itu orang sekuler atau 
orang nashrani, maka boleh bagimu untuk membalasnya 
dengan mengucapkan, "Wa 'alaikum". Adapun memulai 
(memberi salam], maka hal itu dilarang. Dan (memulai] 
berjabat tangan itu (hukumnya] sama seperti memulai 
salam. Karena berjabat tangan itu merupakan 
penghormatan yang sifatnya perbuatan, maka janganlah 
memulai melakukannya. Akan tetapi jika engkau dijabat- 
tangani, maka boleh bagimu untuk membalas (jabat 
tangannya tsb], 

Adapun jika ada kafir yang bercampur dengan kaum 
Muslimin dalam suatu tempat, maka boleh bagimu untuk 
memulai (salam], dengan maksud (salam tsb khusus 
untuk] kaum Muslimm. 

Referensi : Al-Wijazah ft Syarhil Ushulits Tsalatsah, 
him. 46-47 


Ailj 1A& 

al-Faqir Abu Mu'adz al-Jawiy 


—-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Faidah Indah dari Kitab Al-Wijazah 
(seri ke-3) 


Faidah Surat Al-'Ashr 
Allah Ta'ala berfirman, 


'' ''' j oU-UJI \j^\ Jjjll j] 

^ -F\ \j 


"Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih dan nasihat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran". (QS. Al-'Ashr 1-3] 

Surat Al-'Ashr ini meski tergolong surat pendek, namun 
memiliki makna yang sangat agung. Imam asy-Syafi'iy 
-rahimahullahu Ta'ala- bahkan sampai mengatakan, 
"Kalau saja Allah tidak menurunkan hujjah untuk 
makhluqnya selain surat ini maka itu sudah cukup 
(menjadi hujjah] untuk mereka." 

Sebab surat ini di dalamnya berisi empat perkara yang 
wajib bagi manusia kerjakan, yaitu: 

1. Ilmu, yaitu pengetahuan tentang Allah, Nabi-Nya, dan 
dm al-Islam. Kewajiban ini terkandung dalam kalimat 
'Kecuali orang-orang beriman'. Karena sesuatu yang 
diimani mestilah didahului dengan ilmu dan pengetahuan. 

2. Amal, kewajiban setelah kita mengetahui ilmu tentang 
Allah, Nabi-Nya dan Dm adalah mengamalkannya. Hal ini 
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didapati dari kalimat 'Dan orang-orang yang beramal 
shalih'. 

3. Da’wah, wajibnya menda’wahkan ilmu syar'iy yang 
telah diperoleh, tersirat dalam kalimat 'Dan mereka yang 
saling menasihati supaya menta'ati kebenaran'. 

4. Bersabar, sabar dalam mencari ilmu, serta bersabar 
dalam menghadapi cobaan dalam menyiarkan ilmu dan 
dalam mengamalkannya, hal ini tersirat dalam kalimat 
'Dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran'. 

Disarikan dari kitab Al-Wijazah fT Syarhil Ushulits 
Tsalatsah, karya Syaikh 'Aliy ibn Khudhair al-Khudhair 
-fakkAllahu asrah- 


plcl Ailj 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Siroh ‘Ilmiyyah Syaikh Abu 'Abdil 
Barr ash-Shalihiy al-Kuwaitiy 
-taqabbalahullah- 

Seorang Thalibul 'Ilmi penghafal Kitabullah, juga seorang 
‘Ulama. Sungguh Allah Ta'ala telah mengkaruniakan pada 
beliau dengan thalabul 'ilmi kemudian Allah menunjukkan 
kepadanya manhaj -dengan karunia-Nya- melalui 
perantaraan saudaranya. Beliau pergi untuk berjihad, 
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mencurahkan darahnya di jalan Allah dan dalam rangka 
menolong Khilafah Islamiyyah -a'azzahAllah-. 

Selain telah menghafal Al-Qur-an Al-Karim ditambah 
dengan riwayat Hafsh dan Syu’bah. Syaikh juga menghafal 
banyak kitab seperti: 

Dalam bidang Sunnah Nabawiyyah: 

‘Umdatul Ahkam, Bulughul Maram, Shahih al-Bukhariy, 
Shahih Muslim, al-Muwaththa’ dari riwayat Yahya ibn Abi 
Yahya, Sunan Arba’ah, dan lainnya. 


Dalam bidang Matan-Matan ‘Aqidah: 

al-Ushul ats-Tsalatsah, Qawaidul Arba’, Wajibat al- 
Mutahattimat, Kitabut Tauhid, Kasyfusy Syubuhat, 'Aqidah 
al-Wasithiyyah, Sullam al-Wushul, at-Taiyyah fil Qadr 
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, al-Haiyyah Ibn Abi 
Dawud as-Sijistaniy, al-'Aqidah ath-Thahawiyyah, 
Lum'atul I’tiqad, Nuniyyah Ibnul Qayyim. 

Dalam bidang Fiqh: 

‘Umdatul Fiqh, Dabluth Thalib, Zadul Mustaqni' sampai 
bab Shifat Shalat. 

Dalam bidang Ushul Fiqh dan Qawaid-nya: 

Nazhm al-Waroqot, al-Qawaid al-Fiqhiyyah oleh Ibn 
Sa’diy, al-Qawaid al-Fiqhiyyah oleh Ibn ‘Utsaimin, dan 
al-Maraqiy. 

Dalam bidang Faroidh: 

Al-Burhaniyyah fil Mawarits 
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Dalam bidang 'Ulum Al-Qur-an: 

Manzhumah karya az-Zamzamiy, al-Jazariyyah, dan 

Tuhfatul Athfal. 

Dalam bidang Nahwu Shorof: 

Al-Ajurrumiyyah dan Alfiyah Ibn Malik 

Dalam bidang Mushthalahul Hadits: 

Al-Baiquniyyah, Nukhbatul Fikar, dan Alfiyah al-'Iraqiy. 

Dalam bidang Adab: 

Manzhumah Ibn Abdil Qowiy 

Pekerjaan-pekerjaan penting yang ditanggung oleh beliau 

Syaikh Abu 'Abdil Barr ash-Shalihiy di Daulah Islamiyyah 

sejak dari hijrahnya hingga meninggalnya, sebagai berikut: 

1- Anggota Lajnah al-Ifta' di Diwan al-Buhuts wal- 
Ifta' 

2- Qadhiy Wilayah Dimasyq 

3- Qadhiy Wilayah al-Haramain 

4- Pernah bertugas dalam persiapan rehabilitasi para 
pengajar dan penanganan Ghuluw di 'Asykari 
Syar'iy dengan kesepakatan Syaikh al-'Adnaniy 
-taqabbalahullah- dan Syaikh al-Furqan 
-taqabbalahullah-. 

5- Syar'iy Batalion al-Qa'qa'a 

6- Pernah dipindahkan atas perintah Syaikh al- 
'Adnaniy -taqabbalahullah- ke Maktab Syar'iy 
Pusat di Diwan al-Jund 

7- Syar'iy Liwa' al-Faruq 

8- Amir al-Maktab asy-Syar'iy untuk Jaisy az-Zubair. 
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Salah satu tulisan penting yang disusun oleh beliau adalah 
bantahan atas Lajnah Mufawwadhah, beliau menyuarakan 
kebenaran dengan terang-terangan. 

Beliau -taqabbalahullah- gugur dalam serangan musuh 
terhadap penjara yang mana beliau berada di dalamnya. 
Kami memohon kepada Allah agar menerima Syaikh kami 
dan meninggikan tempatnya di 'Illiyyin. 

^ ^ '• ? '' 

Ya Allah, terimalah hamba-Mu Abu 'Abdil Barr dan 
masukkanlah ia ke dalam rahmat-Mu dan kumpulkanlah 
kami dengannya. 

Berikut beberapa karya dari Syaikh Abu 'Abdil Barr ash- 
Shalihiy al-Kuwaitiy -taqabbalahullah-: 

-Bantahan beliau atas Bayan Bid'ah Lajnah Mufawwadhah: 
https://up.top4top.net/downloadf-7135vbgx0-pdf.html 

-Nizhom al-Ha-iyyah, dengan suara beliau sendiri: 
https://archive.org/details/andulsia_bk_20171214 

-Dua dars (pelajaran) yang menjelaskan Kitab at-Tauhid, 
namun beliau belum menyelesaikan sampai akhir 

1- https://archive.org/details/andulsia_bk_20171214_2302 

2- https://archive.org/details/andulsia_bk_2 

-Ritsa'/Belasungkawa dari beliau atas gugurnya Syaikh 
Abu Humam Turkiy al-Bin'aliy -taqabbalahullah- 
https://archive.org/details/andulsia_bk_20171214_2340 

-Audio Tadzkiroh "Maw'izhoh" 

https://archive.org/details/andulsia_bk_20171214_2248 
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-Kitab dengan judul "Ajwibah al-Muhibbin 'ala As-ilati Ahlil 
Haramain" (Jawaban-jawaban beliau atas pertanyaan 
penduduk Haramain) 

https://archive.org/details/f8k8j/andex_20171213_2057 
Ditarjamah oleh : Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu 


■-® ■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Syaikh al-’Alim al-Mujahid al-'Abid 
an-Nihrir Abu Bakr al-Qahthaniy 

Adalah beliau Syaikh Abu Bakr al-Qahthaniy 
-taqabbalahullah- merupakan orang yang termasuk senior 
dalam berhijrah dan menolong Daulah Islam, orang yang 
menyiapkan deklarasi Khilafah. Beliau juga termasuk 
orang terdekat Syaikhuna al-Habib Amirul Mu'minin Abu 
Bakr al-Baghdadiy -hafizhahullah-. Syaikh pernah 
bertempat tinggal serumah dengan Syaikh al-Baghdadiy 
lebih dari setahun. 

Syaikh adalah seorang 'alim dan syahid -bi-idznillah-. 
Bukanlah termasuk orang-orang yang memiliki ilmu yang 
digunakan sebagai sarana pencapaian duniawi. Namun 
beliau adalah termasuk orang yang menunaikan zakatnya 
ilmu dengan menyebarkannya, menda'wahkannya, dan 
beramal dengannya. 

Beliau berda'wah karena Allah dengan tulisan-tulisannya, 
tindakannya, akhlaq-nya, dan etikanya. Adalah beliau 
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-taqabbalahullah- orang yang benar-benar kasih sayang 
terhadap ummat ini, semangat dalam mengajarkan dm 
yang benar dan 'aqidah yang murni kepada putra-putra 
ummat ini. Beliau juga merupakan seorang khathib yang 
sangat fasih, menyeru kepada Allah dengan Bashiroh. Pada 
diri beliau terkumpul lisan yang jujur dan pengaruh yang 
kuat untuk jiwa-jiwa manusia. Sungguh beliau adalah 
mimbarnya Tauhid, Da'wah dan Kebenaran yang 
mengekang bid'ah. 

Allah Ta'ala berfirman: 

{ 1 (33) 1 t Q-)} a C -j 4^1 I ll IcO ^a^ ^{^3 g 

{Dan siapa yang paling baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah dan beramal shalih serta 
berkata "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri."} [Fushshilat: 33] 


Beliau membawa obor Da'wah kepada Allah dan Tamkin 
Syari'at-Nya di muka bumi. Mengorbankan jiwanya yang 
merupakan sesuatu paling mahal dimiliknya untuk di jalan 
Allah serta dalam rangka menolong Syari'at-Nya. 

Beliau telah menanggung rintangan-rintangan fi sabilillah. 
Sehingga beliau dipenjarakan oleh Thawaghit Biladul 
Haramain sampai menanggung kesulitan dalam berhijrah 
ke negeri Syam dan 'Iraq dikarenakan perjalanan beliau 
dalam menerangkan kebenaran dengan sempurna, tidak 
takut karena Allah celaan para pencela, tidak berubah dan 
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tidak bergabung pada orang-orang batil! Akan tetapi 
beliau mendedikasikan dalam memerangi para da'i sesat, 
'ulama su', dan orang-orang yang berbuat bid'ah dari 
kalangan Murji'ah dan Ghulat yang menyelisihi Al-Qur-an 
dan Sunnah, mereka berbicara seperti Ahli Kalam, mereka 
mengkaburkan orang-orang jahil. Maka beliau termasuk 
orang yang gigih dalam mendebat mereka dan 
membantah syubhat-syubhat, ta'wil-ta'wil batil mereka, 
dan kebohongan mereka terhadap din dan orang- 
orangnya. Semoga Allah membalas atas jihad dan ijtihad 
beliau. 

Beliau pernah menanggung amanah yang berat, dan gigih 
dalam menjaga Daulah Khilafah, menjaganya sehingga 
tetap dalam jalan yang terang meskipun seandainya 
tersisa beliau sendiri di jalan Allah, beliau merupakan 
penyebar kebaikan di antara barisan kaum Muslimin 
dengan maksud menasihati dan menyelamatkan mereka. 

Syaikh tetap tsabat meski dalam banyak fitnah yang sesat 
lagi zhalim. Pendiriannya tetap kokoh meski dalam 
banyak syubhat tatkala banyak pemahaman sesat dan 
banyak ketergelinciran pendirian. 

Setiap luka bisa disembuhkan kecuali luka karena 
hilangnya seorang 'alim. Sehingga kepergiannya benar- 
benar telah melukai Islam. 

Allah Ta'ala berfirman: 


{ Igil j}z>\ l ./-> o'. o ^ 'jLrf fb' 
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"Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi 
daerah-daerah, lalu Kami kurangi dari tepi-tepinya?" 
[Ar-Ra'd : 41] 

Ibnu 'Abbas -radhiyAllahu 'anhuma- berkata, "Rusaknya 
(daerah-daerah itu] dengan kematian 'ulama, fuqoha' (ahli 
fiqih], dan ahli kebaikan darinya." 

Mujahid berkata, "Meninggalnya ulamanya." 

Syaikh juga pernah dipenjara di Jazirah 'Arab disebabkan 
pen-jahr-an 'aqidah beliau yang murni, sebelum beliau 
pergi berhijrah ke Daulah Islamiyyah. Syaikh pernah 
menjadi Syar'iy Umum di Syam. Beliau banyak 
memberikan durus dan diskusi-diskusi bermanfaat. 

Syaikh juga menjadi duri di tenggorokan faksi-faksi dan 
jama'ah-jama'ah sesat. Maka dengan ilmu dan bantahan- 
bantahan beliau bagaikan pedang-pedang yang menebas 
tanduk mereka. 

Siapa yang tak mengenal keutamaan Syaikh Abu Bakr 
al-Qahthaniy? 

1- Tatkala Murtadd al-Jaulaniy membatalkan bai'atnya 
dari Amirul Mu'minin saat deklarasi Daulah Islamiyyah fil 
'Iraq was-Syam, di mana beliau (Amirul Mu'minin] 
mengatakan dalam audio kala itu bahwa hal ini 
merupakan peningkatan dari tingkatan yang lebih rendah 
menuju yang lebih tinggi, setelah itu banyak faksi-faksi 
yang ruju', dan Syaikh Abu Bakr al-Qahthaniy bekerja 
keras dalam memberi penjelasan kepada seluruh ikhwah, 
beliau masuk ke mu'askar-mu'askar, masuk ke maqar- 
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maqar, masuk ke parit-parit ribath sehingga banyak di 
antara mereka yang berbai'at, wa lillahil-hamd. 


2- Pendirian beliau yang kokoh bersama ikhwah untuk 
tidak akan menarik mundur dari bumi yang telah 
dibebaskan (Syam -pent.] meski azh-Zhawahiriy 
mengumumkan supaya ikhwah menarik diri dari Syam ke 
'Iraq. 

3- Pendirian beliau di hadapan Ghulat dan Shahawat, 
sehingga banyak dari mereka yang ruju' setelah 
memperoleh penjelasan dari beliau. 

4- Founding deklarasi Khilafah. 


Ir!- 




Syaikh menorehkan karya-karya emas dan ilmu yang jelas, 
di antaranya: 

1- Penjelasan Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, 
berupa audio 

https://archive.org/details/andulsia_bk_20171226 

2- Penjelasan Kaidah "Man Lam Yukaffiril Kafir" 
https://archive.org/details/anduisia_bk/ 

3- Perdebatan dengan Ghulat di bumi Khilafah mengenai 
persoalan Naqidh Ketiga, berlangsung sekitar tiga jam. 
https://youtube.com/watch?feature=youtu.be&v=hQtfXrM6 
Nkc 


4- Tiiawah merdu oleh asy-Syaikh -taqabbaiahullah- 
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https://ia601500.us.archive.org/.../anduIsia_bk_.../JLL^Jill. 
m4a 

5- Kitab berjudul "al-Maroji' al-'Ilmiyyah al-'Ammah", berisi 
kitab-kitab rekomendasi dari beliau 

h ttps://archive, o rg/de ta ils/f8k8_ya ndex_l_2 0171215 

6- Ta'liq atas surat al-Imam Ahmad -rahimahullah- kepada 
al-Mutawakkil; ditulis oleh dua Syaikh -Abu Bakr al- 
Qahthaniy dan Abu Muslim al-Mishriy taqabbalahumAllah- 
https://archive.org/details/f8k8j/andex_201711 

7- Syarah Qowa 'idul Arba' 
http://uploadfile.pl/pokaz/1490256-j9ja.html 

25 j 

Mutarjim : al-Faqir ilAllah; Abu Mu'adz al-Jawiy 


—-® ■©-— 
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Berbagi Faidah dalam 
Bahasan 'Aqidah 

Pada dars 'aqidah di Ma'had Al-Hantf ketika pembahasan 
kitab at-Taqrirat al-Mufidah fl Ahammi Abwabil 'Aqidah 
sampai pada bahasan Syirkuth-Tha'ah, al-Ustadz 
-hafizhahullah- menulis kalam Syaikh Aba Buthayn 
-rahimahullah- seperti berikut, 
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j»l »Li i!i j £ j > il 


Orang yang berbuat syirik maka musyrik, mau ataupun 
tidak mau. 


Uj 4 _LjO La 1 ...} tj) 


I 1*1 a-Li ^l^jJ.1 tjl l^S" 


Sebagaimana orang yang melakukan riba maka ia pelaku 
riba, mau ataupun tidak mau, walaupun ia tidak menamai 
perbuatannya dengan (nama) riba. 


1 @ a .. 1 Lfei o y j i t ~L 1 




Dan orang yang minum khamr maka ia peminum khamr 
walaupun ia menamakan minuman tersebut dengan nama 
selainnya. 


^-*Al (^-*1 jL) ‘ a 1.. y 4_aLc- LLl ^ l3 ^ 

1 ^ a ■' 1 jKXmi 1 ^ a .. ^ j 


Dalam hadits, Nabi -shalallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, 
"Akan datang orang dari ummatku mereka meminum 
khamr, mereka menamakannya dengan selain namanya." 1 




Maka berubahnya nama tidaklah merubah hakikat yang 
ada dan tidaklah menghilangkan hukum aslinya. 

[Al-Intishar li Hizbillahil Muwahhidin war Radd 'alal 
Mujadil 'anil Musyrikin, him. 33] 
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al-Ustadz menjelaskan -yang intinya-: 

Orang yang berbuat syirik, ia tetap musyrik meski mereka 
menamai perbuatan kesyirikan itu dengan selain 
namanya, semisal dengan nama 'siyasah', atau 'fiqih 
da'wah', 'mashlahat', 'fiqh awlawiyyat' atau lainnya. 

Juga orang yang berbuat riba, ia tetap pelaku riba meski ia 
menamai perbuatannya dengan selain nama riba, 
contohnya dengan nama 'bunga'. 

Begitu pula orang yang meminum khamr, ia tetap 
dikatakan peminum khamr, meski ia menamai khamr 
tersebut dengan selain nama 'khamr', semisal dengan 
nama 'Bintang' dan lainnya *penulis kurang ingat apa 
nama satunya karena sangat asing bagi penulis*. 

1A& 


') Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (no. 
3688, 3689], Ibnu Majah dalam Sunan-nya (no. 4069), 
Ahmad dalam Musnad-nya (5/342), Ibnu AbiSyaibah dalam 
Mushannaf-nya (7/465), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
(no. 1384), ath-Thabraniy dalam al-Kabtr (3/321). 

biqalam: 

Abu Mu'adz al-Jawiy 
~Ahad, 23 Rabi'uts Tsaniy 1440~ 


■-® ■©-— 
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Pentingnya Ilmu di Zaman Fitnah 


Di zaman penuh fitnah hari ini, semua kalangan 
bersemangat ingin dengan semaunya berbicara mengenai 
dm namun semangat tersebut tanpa dibarengi ilmu 
padahal bukan ahlinya, tanpa melihat kapasitas dirinya, 
tanpa pernah melalui perjalanan menjadi seorang thalibul 
'ilmi, tanpa memahami ta'shil ilmu dan segala yang 
berkaitan dengannya, tanpa pernah berguru dengan 
seorang syaikh atau seorang ustadz atau seorang faqih 
yang bisa mengajarinya. Semua orang hari ini ingin 
menjadi 'mufti gila' yang menjawab dan mengurusi segala 
permasalahan -karena memang dikatakan oleh sebagian 
Salaf bahwa orang yang menjawab segala yang ditanyakan 
kepadanya itu adalah orang gila-. 

Akibat dari semua ini, tersebarlah virus ghuluw yang 
menjangkiti kaum Muslimm sampai-sampai menyebabkan 
keringnya adab, bahkan melampaui batas lagi sombong 
terhadap para imam dan masyayaikh, dan paling fatal 
membuat rusaknya hubungan manusia. FahasbunAllahu 
wa ni'mal wakil. 

Maka betapa benar apa yang dikatakan Syaikh al- 
Muhaddits Sulayman ibn Nashir al-'Ulwan -fakkAllahu 
asrah- dalam tulisan beliau berjudul "Al-Ijabah 
al-Mukhtasharah fit Tanbih Hifzhil Mutun al- 
Mukhtasharah" yang disusun tahun 1415H atau 25 tahun 
yang lalu. SubhanAllah 

^ j ^ j>- C-o j>- pile- ill**! 3 (j-*- 3 
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^j £-j LtU-^XS ^jytL.a~ 1 i 

a^U! 

"Barangsiapa yang menyelam dalam lautan ilmu tanpa 
seorang ustadz yang 'alim dan seorang faqih yang 
membimbing, ia akan keluar darinya tanpa ilmu, tanpa ada 
pencapaian ilmu, bahkan membuat sok pintar, minimnya 
adab, bertindak melampaui batas terhadap para imam. 
Maka janganlah Anda menjadi orang-orang yang sangat 
bodoh, sehingga Anda merusak ladang dan generasi 
karena menghalalkan kemaluan yang haram dan 
mengharamkan kemaluan yang halal." 

Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit Tanbih Hifzhil Mutun al- 
Mukhtasharah, him. 3 

Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Faidah dari Nawaqidhul Islam 

Syaikh al-Mujahid Abu Bakr al-Qahthaniy 
-taqabbalahullah- menjelaskan dalam salah satu durus 
beliau dengan audio bertema “Syarh Nawaqidh al-Islam" 
pada dars pertama di menit ke-16 s/d menit ke-21: 

Ahlul 'Ilmi -rahimahumullah- mengatakan bahwa 
Murtadd adalah orang yang memutus hukum Islam-nya 
dengan kekufuran karena perkataan, perbuatan, atau 
keyakinan. Ini adalah Riddah (kemurtaddan] -kami 
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memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla supaya melindungi 
kami dan juga kalian-, dan topik ini sangatlah berbahaya, 
karena mayoritas manusia menganggap bahwa ini perkara 
sulit dan menghukumi seseorang dengan kekufuran itu 
sulit dilaksanakan, dan ini memang benar. 

Al-Imam ath-Thahawiy menyebutkan dalam "Mu’taqad"- 
nya (yakni: al-'Aqidah ath-Thahawiyyah] bahwa keluar 
dari Islam adalah lebih mudah daripada masuk ke 
dalamnya. Nas-alullah al-'afiyah. 

Kenapa? Karena seorang mukallaf tidak akan masuk Islam 
kecuali (setelah] dengan memenuhi perkara-perkaranya 
(yakni: syarat-syaratnya], akan tetapi ia bisa keluar 
darinya dengan satu sebab saja. 

Seorang manusia tidak akan masuk Islam kecuali dengan 
memenuhi semua syarat-syaratnya, ia diharuskan 
syahadatain, beriltizam dengan ahkam [hukum-hukum] 
dm . Meskipun begitu bersamaan denga iltizam-nya pada 
syahadatain dan ahkam din, apabila ia melakukan satu 
sebab dari sebab-sebab kekafiran, entah dengan 
perkataan, perbuatan atau keyakinan, maka dengan itu ia 
menjadi murtadd, -kami memohon kepada Allah 'Azza wa 
Jalla supaya melindungi kami dan juga kalian-. 

Maka kami juga menekankan pada ikhwah tercinta supaya 
mempelajari topik-topik ini (yakni Iman dan Kufr). ‘Umar 
-radhiyAllahu 'anhu- pernah berkata, "Tali ikatan Islam 
ini akan lepas simpul demi simpul apabila di dalam Islam 
tumbuh generasi yang tidak mengerti Jahiliyyah." 

Dan karenanya Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 
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"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat (Al-Qur-an], 
agar terlihat jelas jalan orang-orang pendosa." [al-An’am : 
55] 

Ibnul Qayyim -rahimahullah- memiliki perkataan yang 
indah dalam kitabnya "Al-Fawaid", beliau berkata: 

"Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla di dalam Kitab-Nya 
menyebutkan jalan orang-orang Mu’min secara rinci, dan 
menyebutkan kesudahan orang-orangnya secara 
terperinci. Sebagaimana Dia menyebutkan jalan orang- 
orang yang berbuat dosa secara terperinci, kemudian Dia 
menyebutkan kesudahannya secara terperinci pula. 

Maka ahlul ‘ilmi, orang-orang beriman, mereka adalah 
yang mengerti jalannya orang-orang Mu'min dan orang- 
orang pendosa secara aspek rinci. Dan hanyasanya 
masuknya kekeliruan, kesalahan, dan kesesatan itu 
tergantung kejahilan akan 2 jalan tersebut atau 1 darinya." 

Sehingga sebagian manusia mengerti tentang Islam, 
mengerti kebaikannya, jalannya, dan maksudnya, akan 
tetapi ia tidak mengerti keburukan, juga tidak mengerti 
jalan-jalannya, juga tidak mengerti jalan-jalannya syaithan 
yang menyebabkan datangnya keburukan tersebut. Dan 
karenanya Hudzaifah ibnul Yaman -radhiyAllahu ta’ala 
'anhu- berkata: "Dahulu orang-orang bertanya kepada 
Nabi -shallAllahu 'alaihi wasallam- tentang kebaikan, 
sedangkan aku bertanya kepada beliau tentang 
keburukan, karena khawatir kalau keburukan itu akan 
menimpaku." 
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Oleh karena itu, seharusnya bagi seorang Muslim Mu'min 
yang cerdas supaya mengerti keburukan secara rinci, 
sehingga ia bisa berhati-hati darinya dan menjaga din-nya. 

Maka kita memberitahukan tentang Nawaqidhul Islam dan 
maknanya, yang mana ia adalah kemurtaddan, apabila 
telah diputuskan pada seorang mukallaf dengan 
kemurtaddannya, maka ia menjadi kafir dan membatalkan 
amal-amalnya kemudian akan kekal di neraka apabila ia 
mati dalam keadaan demikian. 


Ditarjamah oleh : Abu Mu'adz al-Jawiy 
ats-Tsulatsa', 25 Rabi'ul Akhir 1440H / 01-01-2019M 


—-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Cari Popularitas (?) 

Wal 'iyyadzu billah 
Allah Ta'ala berfirman, 

{Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan- 
utusan itu".} [QS. Yastn : 20] 
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Qultu: 


Seseorang yang tidak disebutkan namanya, namun 
amalnya tetap abadi. Tidaklah penting siapa engkau, yang 
terpenting adalah apa yang telah engkau lakukan untuk 
ummat. 

Disebutkan dalam kitab Ta'thirul Anfas min Haditsil 
Ikhlash him. 274: 

w* 

"Adalah para 'Ulama jika mereka telah memiliki ilmu 
mereka beramal, dan jika mereka telah beramal mereka 
sibuk, dan jika telah sibuk mereka menghilang, dan ketika 
mereka menghilang mereka dicari, dan ketika mereka 
dicari mereka lari." 

Ibnu Mas'ud -radhiyAllahu 'anhu- berkata, 

1 JAJI ^oUj 1jjjff 

J-*' (j O fU_JI Jjd (j j 


"Jadilah kalian itu mata air ilmu dan lentera petunjuk! 
Diamlah di rumahmu dan jadilah seperti lampu pada 
malam hari, bebaskan hati, pakailah pakaian usang, maka 
kalian akan dikenal oleh penduduk langit dan tidak 
dikenal di antara penduduk bumi." [Ta'thirul Anfas min 
Haditsil Ikhlash, him. 275] 

Ayyub as-Sikhtiyaniy berkata, 
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"ij -uc- <d)l U <d)lj 

"Wallahi, sorang hamba sama sekali tidaklah jujur kepada 
Allah jika keinginannya hanya ingin mencari ketenaran." 

j' u* J <i Ir 1 J-lj Cf'J 

o! jj> ojx*& j} tu& U*> tjjjJbJI sAil Uj.i 

Dari Ibrahim an-Nakha'iy dan al-Hasan keduanya berkata, 

"Sudah cukup disebut keburukan jika seseorang ditunjuk 
dalam hal agama atau dunianya (yaitu dari ketenaran], 
kecuali dia yang Allah telah lindungi. Taqwa itu terletak di 
sini," dan dia menunjuk ke dadanya tiga kali. 

Abu Bakr ibn 'Ayyasy berkata, 

j r " ''' ^^-3 44_^slc- 3 1 —«J1 £_ai 

iA, Jfj. 

"Manfaat diam minimalnya adalah keselamatan, dan 
cukuplah keselamatan sebagai kenikmatan, sedangkan 
bahaya bicara minimalnya adalah ketenaran, dan 

cukuplah ketenaran sebagai bencana." [Tahdzibul Hilyah 
3/81] 

'Abdullah ibnul Mubarak -rahimahullah- berkata, 

r “ill i Cm)I r / d\jj • . o i . i 1 dts 


Berkata kepadaku Sufyan: "Berhati-hatilah engkau dari 
popularitas. Karena tidaklah aku menjumpai seorangpun 
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kecuali melarangku dari ketenaran." [Hilyatul Awliya' 
7/23] 

Al-Imam Ahmad -rahimahullah- berkata, 




"Beruntung sekali orang yang Allah buat ia tidak dikenal." 
Beliau juga berkata, 






"Aku lebih senang jika aku berada pada tempat yang tidak 
ada siapa-siapa.” 

[Ta'thirul Anfas, him. 278] 

Fudhayl ibnu 'Iyadh -rahimahullah- berkata, 


j lAo-aJ (tAil-A laAil A 




"Wahai hamba Allah, sembunyikan kedudukanmu, jagalah 
lisanmu, meminta ampunlah akan dosamu dan juga untuk 
orang-orang Mu'min laki-laki dan perempuan, 
sebagaimana telah diperintahkan padamu." [Tahdzibul 
Hilyah, 3/16] 

Beliau juga berkata, 
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4e \ Ail o4-al-Oj <A_As 4_L>^Cj 4^Jj t^JAs Jy& 

“d-*J O' JA 4iSjai- Jp 


"Shabar itu singkat, namun keni'matannya lama. Tergesa- 
gesa itu singkat, namun penyesalannya lama. Semoga 
Allah merahmati seorang hamba yang tidak ingin dirinya 
dikenal, dan menangisi dosa-dosanya sebelum ia 
bergantung dengan amalnya." [Tahdzibul Hilyah, 3/28] 

jAc-' Ailj 1A& 

Pecinta thalabatul 'ilmi dan 'ulama, 

Abu Mu'adz al-Jawiy 
• |[Sabilun Nashr]|» 


Berbagi Faidah Ilmu dari Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan (Bagian I) 

Dalam kitab beliau berjudul Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit 
Tanbih Hifzhil Mutun al-Mukhtasharah, kitab yang disusun 
tahun 1415H atau sekitar 25 tahun lalu ini menjelaskan 
banyak hal mengenai pentingnya menghafal ilmu, 
rekomendasi kitab-kitab, serta tips-tips dalam thalabul 
'ilmi yang cukup ringkas untuk diperhatikan oleh kita. 
Kami akan memaparkan sedikit ringkasan tarjamahnya 
dalam beberapa bagian, in-sya Allah. 

Syaikh al-Muhaddits Sulayman ibnu Nashir al-'Ulwan 
-fakkAllahu asrah- menjelaskan: 
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^ j 7TC-o4_JiSj joJlC' SAA “>L ^<djdl jLp- (3 

*-LljA& ^yfi tjj£=J l)^ ILls ^LaJ^l Jj' L L L t_-OLll 4_isj ^dLstdl l -^J^\ ^jj 

^j^jdl Aa_^A1 ^j^jdl ^lujj ^J-~jJ \ ^ LilLpXS ^j^J-Li '■ '■ 1 

iULL! 

Barangsiapa yang menyelam dalam lautan ilmu tanpa 
seorang ustadz yang 'alim dan seorang faqih yang 
membimbing, ia akan keluar darinya tanpa ilmu, tanpa ada 
pencapaian ilmu, bahkan membuat sok pintar, minimnya 
adab, bertindak melampaui batas terhadap para imam. 
Maka janganlah Anda menjadi orang-orang yang sangat 
bodoh, sehingga Anda merusak ladang dan generasi 
karena menghalalkan kemaluan yang haram dan 
mengharamkan kemaluan yang halal. 

<ji jAc-lj LI} -Ljjtll s.sL*-^ 'As ^ddaJl ^iUI pl-a-ii) js~j 
aXmA A ) lAIS i3 d-Als 4 ~ ^ ° J \j Jiid-L LI) dAs LI 

oLvPjJ La ^}p dpj (dL*J Ail di Aii J J 


Ambillah oleh dirimu ilmu yang bermanfaat, dan 
lakukanlah amal shalih, karena tidak ada kebahagiaan bagi 
seorang hamba kecuali dengan keduanya. Ketahuilah 
bahwa ilmu itu tidak akan diperoleh kecuali dengan 
menghafal dan memahami, maka curahkanlah sekuat 
tenaga dalam hal ini. Karena sebaik-baik ilmu adalah apa- 
apa yang menguasai pokoknya dan memperhatikan 
cabangnya, yang menuntun kepada Allah Ta'ala dan 
menunjukki kepada apa yang diridhoinya. 


SABlLUN NAS HR Jilidl 


194 



Dalam kitab ini Syaikh juga menjelaskan bahwa Al-Qur-an 
merupakan kitab pertama yang sebaiknya dibaca, dihafal, 
dan ditadabburi oleh setiap thullab. Beliau mengatakan, 


I V- 


\j 5*iJp 

olydl j aT jJodU 


Dan wajib atas Thalibul 'Ilmi untuk bersungguh-sungguh 
dalam membaca Al-Qur-an dengan mentadabburi dan 
memahami makna-maknanya. Karena ilmu seluruhnya itu 
di dalam Al-Qur-an. 




Menghafal sedikit dari Al-Qur-an dengan tadabbur, 
tafakkur, dan beramal dengannya lebih baik daripada 
menghafal banyak tanpa tadabbur, tafakkur, dan beramal. 

—akan berlanjut, bi-idznilldh — 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Berbagi Faidah Ilmu dari Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan (Bagian II) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- ketika 
ditanya mana yang lebih utama antara mempelajari 
Al-Qur-an atau menuntut ilmu syar'iy? 

Beliau -rahimahullah- menjawab: 
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4JAil L aj 4j Alii A Ajfr jAj')!l l—^-: ^Asdl Lai 

ALAI l~AL>J l-^“L? dj^ fa-L*-ll L-AA ^)U tjTyiJ! ^j_a N La L o-». p_U!_a 


I J£- ^js-ljllj < 


Adapun ilmu yang wajib dipelajari setiap insan adalah 
ilmu yang berisi perintah Allah dan larangan-Nya. 
Mempelajari ilmu semacam ini lebih didahulukan dari 
menghafalkan Al-Qur-an yang tidak wajib. Disebabkan 
mempelajari ilmu semacam tadi itu wajib sedangkan 
menghafalkan Al-Qur-an adalah sunnah, maka yang wajib 
lebih didahulukan dari yang sunnah. 


d Aj 4 LAc- ^^Ldl a,, „ A A Aji>- i—Ad Al^ 

y* ^Al ^Ac. jAjcj A yy y* y>- A jAaAI A AhA yj 4 ^JiAl QAs 

4 dj-AA 


Adapun menghafal Al-Qur-an, maka itu lebih didahulukan 
daripada mencari sesuatu yang dianggap kebanyakan 
orang sebagai ilmu. Menghafal Al-Qur-an juga lebih 
didahulukan bagi siapa yang hendak mempelajari ilmu 
din, entah ushul maupun furu' nya. 

^Lc. A-“A 4jls i_j I^idl LI-l*j A c^LSj^I oAa> A IA& y*- A ^ji^AI 

y> ^-Al QA y A*_aj A ^Al 
j\ Sj jjLJI j\ d^-d-^ ^*dS3l y* ^AjAI d y ^a-^-^-l 

y° 4 Qj cyS3 S ^Jj_)l i^o-AA 1 —ol j\ A —lj ^rA^ ^ tA"dl -cAadI 

lAIL y° ^1 j£> i^Al A jL O'*. AjAj 4 ^s^>- LgAc- >y5 ( jj_)l CjL^L J\ 

J..' fl-A y> AAAI oAa> d^ A -C* dLs .AS* 
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Yang dianjurkan bagi orang yang seperti tadi di waktu ini 
adalah memulainya dengan menghafal Al-Qur-an, karena 
ia adalah pondasi dari ilmu din. Tidak sebagaimana yang 
dilakukan oleh kebanyakan ahli bid’ah dari kalangan 'ajam 
dan selainnya, di mana mereka lebih menyibukkan diri 
dengan ilmu yang tidak manfaat semacam ilmu kalam, 
jidal, membahas masalah khilaf, ilmu furu’ yang jarang 
terpakai, masalah taqlid yang tidak perlu dibahas, atau 
membahas hal-hal gharib dalam hadits yang tidaklah 
dilandasi pondasi yang pasti juga tidak bisa diambil 
manfaat darinya, begitu pula dengan ilmu matematika 
yang hujjah tidaklah dibangun di atasnya. Hal ini 
dilakukan sampai meninggalkan menghafal Al-Qur-an, 
padahal Al-Qur-an lebih penting dari semua hal tersebut. 
Maka haruslah masalah seperti ini diberikan perincian. 

Ailj < jA*Jl 

Dan yang hal utama yang dituntut dari Al-Qur-an adalah 
memahami maknanya dan mengamalkan isinya. Jika 
tujuan menghafalnya bukanlah untuk maksud tersebut, 
maka bukanlah ia termasuk ahli ilmu dan din. Wallahu 
subhanahu a’lam." 

(Majmu' al-Fatawa, 23/54-55] 

Ditarjamah dari : Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit Tanbih 
Hifzhil Mutun al-Mukhtasharah 

—akan berlanjut, bi-idznilldh — 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Berbagi Faidah Ilmu dari Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan (Bagian III) 

Bidang Tauhid dan 'Aqidah 

Kemudian beliau menyarankan beberapa kitab untuk 
dibaca dan dihafal, di antaranya: Al-Ushul Ats-Tsalatsah 
karya al-Imam al-Mujaddid Muhammad ibnu 'Abdil 
Wahhab, dan Kitab at-Tauhid. 

Juga untuk menelaah sebagian syarah-syarah-nya seperti 
Taysirul 'Azizil Hamid karya Syaikh Sulayman ibnu 
'Abdillah, dan kitab Fathul Majid Syarh Kitabit Tauhid 
karya Syaikh 'Abdurrahman ibnu Hasan. 

Syaikh al-'Ulwan menyarankan untuk menghafal Kitab al- 
Wasithiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, yang 
mana merupakan kitab yang menjelaskan 'aqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah dalam bab Asma' wa Shifat, bab Iman 
kepada hari akhir dan apa yang terkait dengannya, bab 
Iman kepada taqdir dan apa yang terkait dengannya, bab 
Hakikat Iman dan hukum pelaku dosa besar, sikap Ahlus 
Sunnah terhadap shahabat Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam-, bab sikap Ahlus Sunnah terhadap karamah 
para wali, dan beliau menutup dengan beberapa sifat 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Syaikh menasihatkan untuk para thullab untuk pelan- 
pelan dalam mempelajari kitab-kitab Aimmah Islam dalam 
bidang 'Aqidah, seperti kitab ar-Radd 'alal Jahmiyyah oleh 
ad-Darimiy, kitab as-Sunnah oleh 'Abdullah ibnu al-Imam 
Ahmad, kitab Syarh Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah oleh 
al-Lalikaiy, kitab al-Ibanah oleh Ibnu Baththah, kitab at- 
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Tauhid oleh Ibnu Khuzaymah, kitab asy-Syari'ah oleh al- 
Ajurriy, kitab al-Hujjah fi Bayanil Muhtaj oleh Abul Qashim 
al-Ashbahaniy, dan kitab-kitab Syaikhul Islam dan 
muridnya al-'Allamah Ibnul Qayyim -rahimahumallah-. 

Tafsir 

Hendaknya menghafal Muqaddimah fi Ushulit Tafsir karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, menelaah kitab Daqaiq 
at-Tafsir karya Syaikhul Islam juga, memperbanyak dalam 
membaca dan memerhatikan kitab-kitab tafsir karya Ibnu 
Jarir, Ibnu Katsir, al-Baghawiy, Ma'aniy al-Qur-an al-Karim 
karya Abu Ja'far an-Nahhas, Adhwa' al-Bayan karya 
asy-Syinqithiy, dan lainnya dari kitab-kitab tafsir Ahlus 
Sunnah. 

Hadits 

Hendaknya memulai dengan menghafal Al-Arba'in 
An-Nawawiyyah dan penyempurnanya dari al-Hafizh Ibnu 
Hajar, kemudian menghafal 'Umdatul Ahkam karya al- 
Imam 'Abdul Ghaniy al-Maqdisiy, dengan menelaah kitab 
Al-Ihkam Al-Ahkam syarah 'Umdatul Ahkam karya Ibnu 
Daqiq al-'Id, kitab Taysirul 'Allam karya al-Bassam, 
kemudian menghafal Bulughul Maram karya Ibnu Hajar 
karena kitab tersebut memuat banyak faidah bagi thullab, 
dan membaca syarah-nya yaitu Subulus Salam karena di 
dalamnya terdapat faidah fiqhiyyah yang bermanfaat 
karya ash-Shan'aniy. 

Setelah menghafal kitab-kitab pemulaan di atas, 
hendaknya menghafal Shahihain dan Sunan al-Arba'ah. 
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"Dan janganlah seorang thalib itu mencukupkan diri 
dengan ilmu Riwayah tanpa Dirayah." 

Note : Dirayah adalah pemahaman makna-makna hadits 
dan istinbath darinya. 

Beliau melanjutkan bahwa sebaik-baik matan dalam bab 
ini (yakni bab Hadits] adalah Nukhbatul Fikar karya 
al-Hafizh Ibnu Hajar, al-Kafiyah fi 'llmir Riwayah karya 
al-Khathib al-Baghdadiy, Ma'rifatu 'Ulumil Hadits karya 
al-Hakim, Ikhtishar 'Ulumil Hadits karya al-Hafizh Ibnu 
Katsir, al-Muqizhah karya adz-Dzahabiy, dan an-Nukat 'ala 
Kitab Ibni Shalah karya Ibnu Hajar. 

Ditarjamah dari : Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit Tanbih 
Hifzhil Mutun al-Mukhtasharah 

-akan berlanjut, bi-idznillah— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Berbagi Faidah Ilmu dari Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan (Bagian IV) 

Ilmu Fiqh 

Hendaknya menghafal kitab ad-Durar al-Bahiyyah fil 
Masail al-Fiqhiyyah karya asy-Syawkaniy penyusun Naylul 
Awthor, dan menelaah syarah matan ini dari 
asy-Syawkaniy, putranya, Shiddiq Khan dengan kitab ar- 
Raudhah an-Nadiyah. Kemudian apabila mau bersungguh- 
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sungguh menghafal kitab Adab al-Masyi karya Syaikhul 
Islam Muhammad ibn 'Abdil Wahhab, maka tidak 
mengapa. Begitu pula tidak mengapa juga dengan 
menghafal kitab Zadul Mustaqni', atau 'Umdatul Fiqh 
untuk fiqh Hanbali, atau Matan Abi Syuja' untuk fiqh 
Syafi'iy. 

Ilmu Faroidh 

Hendaknya menghafal matan ar-Rahbiyyah yang mana 
merupakan nazhom yang bermanfaat untuk memudahkan 
dalam memahami berbagai faidah karya dari Abu 
'Abdillah ibn Muhammad ibn 'Aliy ar-Rahbiy. Menelaah 
Hasyiyah Ibnu Qasim atas ar-Rahbiyyah. Juga 
memperhatikan Syarah Sabth al-Maridiniy atas 
ar-Rahbiyyah, dan Hasyiyah al-Baqariy atas Syarah 
al-Maridiniy. Jika mau, menghafal Manzhumah 
al-Burhaniyyah fi 'Ilmil Faroidh dan syarahnya bernama 
Wasilah ar-Raghibin wa Baghyah al-Mustafidin karya 
Syaikh Muhammad ibn 'Aliy ibn Sulum. 

Ilmu Ushul Fiqh 

Seyogyanya menghafal Matan al-Waroqot karya 'Abdul 
Malik ibn 'Abdillah ibn Yusuf al-Juwainiy -dikenal dengan 
Imam Haramain-. Juga menghafal Maraqiy as-Su'ud dan 
dengan lebih baik memperhatikan Nazhm al-Kaukab 
al-Munir dan syarahnya yang ditelaah oleh Syaikh 
Muhammad al-Amin asy-Syinqithiy, penulis Adhwa' 
al-Bayan. 
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Ilmu Nahwu 


la merupakan ilmu penting yang membantu dalam 
memahami Al-Qur'an dan Sunnah. Adalah Ibnu 'Umar - 
radhiyAllahu 'anhuma- pernah memukul anaknya karena 
lahn (kesalahan dalam nahwu], Berkata asy-Syafi'iy, 
"Nahwu dalam ilmu itu seperti garam dalam makanan." 
Sebaiknya memulai menghafal Matan al-Ajurrumiyyah, 
berikut Syarahnya karya Syaikh al-Kafrawiy dan Hasyiyah 
dari Syaikh 'Abdurrahman ibn al-Qasim. 

Jika al-Ajurrumiyyah sudah mutqin, bisa lanjut menghafal 
Qathrun Nada wa Ballush Shada karya Syaikh Abu 
Muhammad ibn Hisyam al-Anshariy, atau Muqaddimah al- 
Azhariyyah karya Syaikh Khalid al-Azhariy. Apabila sudah 
menghafal dua matan ini, maka bisa memulai menghafal 
Alfiyyah Ibni Malik. 

Di sini ada banyak syarah untuk Alfiyyah seperti: Syarah 
al-Makudiy, Syarah al-Bahjah al-Mardhiyyah karya 
as-Suyuthiy, Syarah Ibn 'Aqil (syarah sedang, tidak terlalu 
panjang maupun pendek], Hasyiyah karya al-Khudhoriy, 
Syarah ash-Shoban, dan Syarah al-Muradiy. 

Ditarjamah dari : Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit Tanbih 
Hifzhil Mutun al-Mukhtasharah 


- -® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Berbagi Faidah Ilmu dari Syaikh 
Sulayman al-'Ulwan 
(Bagian Terakhir) 

Aku menasihatkan Thalibul 'Ilmi supaya bersungguh- 
sungguh dan tekun dalam thalabul 'ilmi, shabar, menjaga 
hafalan dengan selalu muroja'ah. Barangsiapa yang 
menjaganya, maka ia telah menggenggamnya. Dan 
menelantarkan dan meninggalkan muroja'ah itu sama saja 
telah menelantarkan pokok terbesar dari sebab-sebab 
terjaganya ilmu. 

Dikatakan: 

"Siapa yang tidak menguasai materi-materi pokok 
(prinsip/dasar], dia tidak akan sampai pada hasil." 

Mengenai sabda Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-: 

"Sesungguhnya pemisalan seorang yang menjadi shahabat 
Al-Qur-an bagaikan pemilik unta yang lagi terikat. Apabila 
dia memperhatikannya baik-baik tentu dia akan 
memegangnya dengan erat namun apabila dia 
melepaskannya maka unta tersebut akan lari darinya." 

j'J 4 jlS" 4J S- JJfcUii jd jl Jc. JJi tiojJ-l Ijjfc (jj : JU 

o! '~r s * ' x l jTyLd jlS" ‘ Jfi- N j jj-ad c~sjd • lAJi jlT ^.Ac- 
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al-Imam Ibnu 'Abdil Barr -rahimahullah- berkata dalam 
at-Tamhid: 

"Dalam hadits ini menjadi dalil atas siapa yang tidak 
memegang ilmunya maka ilmunya akan lepas siapapun 
dia. Jika sewaktu hanya Al-Qur-an, mudah untuk 
menghafalnya saja akan bisa lepas jika tidak dijaga, maka 
bagaimana jika dengan selainnya dari ilmu-ilmu yang 
telah dikenal. Dan sebaik-baik ilmu adalah apa-apa yang 
menguasai pokoknya dan memperhatikan cabangnya, 
yang menuntun kepada Allah Ta'ala dan menunjukki 
kepada apa yang diridhoi-Nya." 

Ditarjamah dari : Al-Ijabah al-Mukhtasharah fit Tartbih 
Hifzhil Mutun al-Mukhtasharah 


■-® ■©-— 
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Ingin bertanya, tapi lupa 
pertanyaannya apa 18 

Syaikh al-Muhaddits Sulayman al-'Ulwan -fakkAllahu 
asrah- dengan sabar menunggu salah seorang muridnya 
yang akan bertanya tapi orang tersebut lupa pertanyaan 
yang akan ditanyakannya, lantas Syaikh berkata, 

"Engkau mengingatkanku dengan seseorang yang pernah 
datang pada al-Imam Ahmad dan berkata, "Aku ingin 
bertanya suatu pertanyaan tapi aku lupa pertanyaannya." 
Maka al-Imam Ahmad pun menjawab, "Dan aku pun lupa 
jawabannya." 

Syaikh al-'Ulwan meneruskan, "Dan aku juga lupa 
jawabannya." 

Sontak hadirin pun tertawa. 

Perhatikan betapa indahnya akhlaq al-Imam Ahmad 
-rahimahullah- juga Syaikh al-'Ulwan -hafizhahullah- 
ketika bercanda. 

Ditarjamah dari Audio Fatawa, dars ke-52 dari 126 durus, 
menit 21:30 

Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-® ■©-— 
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18 Kami menambahkan judul, karena asalnya tidak terdapat judul -ed. 
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Wahyu Ilahi di atas Akal Manusia 


Allah Ta’ala mengkisahkan Nabi Nuh -'alaihissalam- dan 
putranya, Dia Azza wa Jalla berfirman: 

i VII 1 y? i Sj 

Dia (anaknya Nuh] menjawab, "Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat menghindarkan aku 
dari air bah!" [inilah akal manusia] 

i *uil y-* p^Jl ^ N 


Nuh berkata, "Tak ada yang melindungi dari siksaan 
ALLAH pada hari ini selain Allah Yang Maha Penyayang." 
[inilah apa yang diturunkan oleh Allah] 

y^y-Al y j-L 1 l o JIA] 


Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; 
maka dia (anaknya Nuh] termasuk orang yang 
ditenggelamkan. [inilah hasilnya] 


-Al-Qur-an surah Hud 11:43 


^ t JJLy yl^JL y>Al ^ 4jl ajA il y^y 

Us “^_Laaj yAp Ail Ail C-olj -XSj O^lX-l 


Dari 'Aliy -radhiyAllahu 'anhu- bahwasanya ia berkata: 

"Jika agama itu cukup dengan logika, maka tentu bagian 
bawah khuff lebih utama untuk diusap daripada atasnya. 


SABlLUN NAS HR Jilidl 


206 



Sungguh aku pernah melihat Rasulullah -shallallahu 
'alayhi wa sallam- mengusap bagian atas kedua khuff-nya." 

[HR. Abu Dawud dengan sanad hasan, Bulughul Maram 
no. 65] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah Ta’ala- 
berkata, 


_a— j] 4_ ; _Is 3 j. ^ _ttsdlj ^ 4_ h _a 

"Barangsiapa yang terbiasa melawan Syari'ah dengan 
akalnya sendiri maka tidak akan tetap Iman hatinya." 

Referensi: Dar'u Ta’arudh al-Aqli Wan-Naqli, 1/178 

Qultu: 

Setiap orang yang mendahulukan akalnya di atas Kitab Al- 
Qur-an dan as-Sunnah ash-Shahlhah akan tenggelam 
dalam samudera kegelapan hawa nafsu dan bid'ah. 


—-©■©-- 
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Memenuhi Kebutuhan 
Seorang Muslim 

Dalam hadits ke-36 dari Al-Arba'in An-Nawawiyyah, 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 

^ s-\ j,j ©di ^ (j JajIj 
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"Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama 
hamba itu menolong saudaranya." [HR. Muslim no. 2699] 


Sebagai penjelasannya, terdapat sebuah kisah dalam kitab 
karya al-Imam Ibnu Rajab -rahimahullah- berikut, 


oo\£ y d d^j c-LsiiS y ^ Idji ^ 

^2d-l di [iSdL*_a \jl :ddLs ‘idlj Ijj\i 


> O4 


Al-Hasan Al-Bashriy pernah mengutus sekelompok orang 
dari para sahabatnya untuk membantu orang lain yang 
sedang dalam kesulitan. Beliau mengatakan kepada 
mereka, "Hampirilah Tsabit Al-Bunaniy, bawa dia bersama 
kalian." Ketika Tsabit didatangi, ia berkata, “Aku sedang 
i'tikaf." Mereka lantas kembali mendatangi Al-Hasan Al- 
Bashriy, lantas mereka mengabarinya. 


ya till j^>- aAIA y dll2L_a d -d (jly* -did- 3 

^Asns>- -Ljlj 


Kemudian Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, "Katakanlah 
padanya: Wahai A'masy, tahukah engkau bahwa bila 
engkau berjalan membantu kebutuhan saudara Muslim- 
mu itu lebih baikbagimu daripada hajji setelah hajji?" 

44iiSd£-l j]y^3 4C-jii di 

Maka mereka pun kembali pada Tsabit (dan berkata 
seperti itu], Tsabit pun meninggalkan i'tikaf-nya dan pergi 
bersama mereka (untuk memberikan pertolongan pada 
orang lain]. 
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Referensi : Jami'ul 'Ulum wal-Hikam fi Syarhi KhamsTna 
Hciditsan min Jawami'il Kalim, karya Ibnu Rajab 
al-Hanbaliy, 2/294 


• |[Sabilun Nashr]|» 


Belajar dan Mengajar 


- :JbS 3y2\ ^ 


JjJLj 


Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq al-Muzakkiy 
ia berkata: Aku mendengar Ibnu Khuzaymah berkata: 
Telah menceritakan kepada kami al-Muzaniy ia berkata: 
Aku mendengar al-Imam asy-Syafi'iy -rahimahullah- 
berkata: 


Lg n " - i 1C - ^ > i n S ' ^'-3 41 Ai_1 4,j I 

r <ijb_Lc- Lb b a-9-j 


"Belajarlah kalian pada orang yang lebih mengetahui 
daripada kalian, dan ajarilah orang yang kalian lebih tahu 
daripadanya. Karena apabila kalian mengamalkan yang 
demikian ini, niscaya kalian akan mengetahui apa yang 
tidak kalian ketahui, dan kalian dapat menjaga apa yang 
telah kalian ketahui." 

Mashdar: al-Fawaid wal Akhbar, karya Ibnu Hamkan, him. 
134-135 no. 17 
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Pentingnya Sanad 


I — I V' 1 —OI l_)^3 t V -A - i , 1 ^—---. ' -'l I 1 (_)Ls tAU—J-J 1 

- o-kjs- ,j—-=- ,jj " (j* - Of - (j^ jj -*■»£■ 


AJ -A--£- — t-$-^-*- “ 1 I k_j\_->- a La . ^ 1 — ^—^6^11 —a_C- ^jj -i-LZ>dl ?Q- J -J I 


^V-‘ O ■ ■ ' ' ' ^V-‘ O ' ■ ' ■ ' ' '' [_£y-^2-J I 

- CajlS X^~ C~JO atijjd.1 ^y-‘.*. Z “ l_*j I ^ ^-fi. ■ ■ t.<j I Jyj liS l^-l 


ji j ^J> O^J ^>l JIB UjAj>-l jtS (J^l ^jjl 

Jyj Jyj -L-?-| i—--Jail-1 U^\j>~l JlS ^laS"Ml -LtfH Ail 4_J& - li^i-l jJLil-l 


463) t^A-LiJI C~j\j H) JlS 


Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Salik, beliau 
berkata, telah mengkabarkan kepada kami Syaikh 'Abdul 
Hamid Rahmati, beliau berkata, telah mengkabarkan 
kepadaku Syaikh Muhammad ibn 'Abdirrahman ibn Ishaq, 
dari Hamad ibn Faris, dari 'Abdurrahman ibn Hasan, dari 
kakeknya - Syaikh al-Mujaddid Muhammad ibn 'Abdil 
Wahhab, dari Muhammad Hayyat as-Sindiy, dari 'Abdullah 
al-Bashriy, dari asy-Syams al-Babiliy, dari asy-Syams ar- 
Ramli, dari Zakariyya al-Anshariy, dari al-Hafizh Ibn Hajar 
al-'Asqalaniy berkata, telah mengkabarkan kepadaku 
Syamsul Muluk bintu Muhammad al-Ayyubiy, ia berkata, 
telah mengkabarkan kepada kami Ibn Abil Yusr berkata, 
telah mengkabarkan kepada kami kakekku, beliau berkata, 
telah mengkabarkan kepada kami Abu Thahir Barakat ibn 
Ibrahim al-Khusyu'iy, telah mengkabarkan kepada kami 
Hibatullah ibn Ahmad ibn al-Akfaniy, telah mengkabarkan 
kepada kami Al-Khathib Ahmad ibn 'Aliy ibn Tsabit 
Al-Baghdadiy (w: 463H] -rahimahullah- berkata: 
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-Uo■ \ ^y “ —~ 5 -1 —..-^y- ^j_j y\_aJl^j\ 

t_) I^JU '' ^ < ’j'' ^jj 4«ul -Xa£- Gl O* * o UU A i * -^ V 'i I 


Telah mengkabarkan kepada kami Abul Qasim Ridhwan 
ibn Muhammad ibn al-Hasan ad-Dinuriy, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Aliy Ahmad ibn 'Abdillah 
al-Ashbahaniy, ia berkata, aku mendengar Abu 'Abdillah 
'Umar ibn Muhammad ibn Ishaq al-'Aththar berkata, 




Aku mendengar 'Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal berkata, 
aku mendengar ayahku (Ahmad ibn Hanbal] berkata: 

jJjil jlfr 


"Mencari sanad-sanad yang tinggi itu bagian dari dm." 
Referensi: Ar-Rihlah fi Thalabil Hadits, him. 89 no. 13 
• |[SabIlun Nashr]|» 


Di Antara Khuthbah Masyayikh 

Syaikh al-Mujahid Abu ‘Isa al-Mishriy adh-Dhorir 
-hafizhahullah- yang merupakan syaikh yang buta namun 
tidak dengan mata hatinya, sebab itu Syaikh tidak 
membawa lembaran kertas dan tidak bergantung pada 
'Syaikh' Google ataupun Maktabah Syamilah ketika 
menyampaikan khuthbah Jumu'ah, seperti dalam salah 
satu khuthbah-nya di Ardhil Khilafah mengatakan : 
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Al-Imam Ahmad bin Hanbal -rahimahullah- berkata dalam 
muqoddimah kitab ar-Radd 'alal Jahmiyyah 
waz-Zanadiqah (him. 55-56, -pent.] : 


y° Jjd y* l>Ub ‘J^ll y o6=) JS" (j eS-Jl <tU -uJ-l 

‘Jijtl Ail Q y^z (j) 

l_A -L3 4jlj ya ^5j -L3 y* ^ ^—=>2 t Jjfcl Ail 

~ ^ ■ I c- .^AJI y\ ^jlj c^Ul ^]c- j)—*^*-1 

"Segala puji bagi Allah, Yang telah Menjadikan di setiap 
masa Fatrah dari para rasul sisa-sisa manusia dari 
kalangan Ahlul 'Ilmi ('Ulama, -pent.], menyeru orang- 
orang yang tersesat kepada petunjuk [al-huda] dan 
bershabar atas segala gangguan [al-adza], 

Mereka menghidupkan orang-orang yang mati [hatinya] 
dengan Kitabullah dan menerangi orang-orang yang buta 
(mata hatinya] dengan cahaya [ilmu] yang datang dari 
Allah. Betapa banyak korban Iblis yang mereka hidupkan 
kembali. Betapa banyak pula orang yang tersesat tak tahu 
jalan yang mereka tunjuki. Betapa besar jasa mereka bagi 
ummat manusia, namun betapa jelek sikap manusia 
terhadap mereka. 


^.iil 4 tjA&IJ-l 4 oAJaAl dl^Cjlj s^jdUtll i_jajAil i— jIaS* y- tjjjto 

‘i_ASiJJ jjiJlS. 4 i_jIAkJI (j jjiilS- ^ AlAI JUc- IjiJAlj ‘^jJI AjJI Ijj 3s- 

yju Ail t —,\£ 4 Ail (3^5 ‘All 41 — 4 -A*- a -^" 


Mereka membela Kitabullah dari pemutarbalikan 
pengertian agama [Tahrif] yang dilakukan oleh para 
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Ghulat, kedustaan orang-orang sesat yang 
mengatasnamakan agama, dan pena'wilan agama yang 
salah yang dilakukan oleh orang-orang jahil, yaitu orang- 
orang yang mengibarkan bendera-bendera bid'ah dan 
melepas ikatan (menebarkan] fitnah. Mereka adalah 
orang-orang yang berselisih tentang Kitabullah, 
menyelisihinya dan sepakat untuk menjauhinya. Mereka 
berbicara atas nama Allah, tentang Allah, dan tentang 
Kitabullah tanpa ilmu." 

Ditarjamah dari audio khuthbah beliau yang bertema 
"Fadhlu Ahlil 'Ilmi wa Tawqiruhum" - "Keutamaan Ahli 
Ilmu dan Memuliakan Mereka". Merupakan khuthbah 
Jumu'ah di salah satu masjid di wilayah al-Barokah, Dawlah 
Islamiyyah -a'azzahAllah-. 


■-® ■©-— 
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Simak Pidato Pertama Abu Haf sh 
'Umar ibn 'Abdil 'Aziz Ini 

Jli ^ 

Dari 'Amr ibn Muhajir dan lainnya: Bahwasanya tatkala 
'Umar (ibn 'Abdil 'Aziz] -rahimahullah- dibai'at sebagai 
Khalifah, beliau berdiri di hadapan khalayak, seraya 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian berkata: 
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— -L*J ( q- 1 t(_J l^jlj 1 _L*J N 4j] I L^J I 

'yjz ' ~~ - - -'j 4 ^ qSnJ g tp* .A ,. ,a J * ~ - ■ ■ iJ^a 4_4 j3JLs t ^^.Snj a ^43^j\j2J * ~ - .■ ■ 3(5 

^A jAUij jJUaJI L_J^\Al 1 Jj>-^Jl Oij 4 ^-^" a '' ^S^jj 4 j<n£=-^-\ 

3-lhl-l (3 3 jA?A 4^11? ^ 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tidak ada satu 
kitab suci pun setelah Al-Qur-an, dan tidak ada Nabi 
setelah Nabi Muhammad -shallAllahu 'alaihi wa sallam-. 
Ketahuilah bahwasanya saya bukanlah pembuat undang- 
undang, akan tetapi saya hanyalah orang yang 
melaksanakan. Saya juga bukanlah mubtadi' (orang yang 
membuat ajaran-ajaran baru/bid'ah], akan tetapi saya 
hanyalah pengikut. Saya bukanlah sebagai orang yang 
terbaik di antara kalian, justru saya adalah orang yang 
memikul beban sedemikian berat. Sesungguhnya 
seseorang yang melarikan diri dari seorang pemimpin 
yang zhalim, dia bukanlah orang yang zhalim. Ketahuilah 
bahwa tiada keta'atan kepada makhluq jika dalam 
mendurhakai (Allah] al-Khaliq." 

Referensi: Tartkh al-Khulafa' karya al-Imam Jalaluddin as- 
Suyuthi, him. 173 

Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu lahu- 


—-©■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Anjuran Untuk Menghafal Ilmu 


Al-Imam Jamaluddin Abul Faraj 'Abdurrahman ibn 'Aliy 
ibn al-Jauziy -rahimahullah- berkata dalam muqaddimah 
kitab beliau - Al-Hatstsu 'ala Hifzhil 'Ilmi wa Dzikru Kibaril 
Huffazh, 


4j3j'A UAjLaj 4*Ca\ 4_aUL>Ll His- 4JJ -Wi-l 

4-it- 4-U I 1 ,-q_l 4 L-i-O-1 -9 ^ 4 4-^-11 ^^Lsl) ^ ^ \-u9jjJ 

4_AJj^ i L«_A—9 44^1^ 4jb4 ^_Hj. 

jj^d 


Segala puji bagi Allah Yang telah menjadikan kita dengan 
ni'mat-ni'mat-Nya yang diberikan kepada kita sebagai 
ummat terbaik, dan Dia-lah Yang telah memberikan kita 
sebuah sikap dan tekat yang tinggi agar kita terjauh dari 
kebodohan, dan Dia-lah Yang mengkaruniakan kepada 
kita hafalan Al-Qur-an dan ilmu-ilmu penting, dan Dia-lah 
Yang telah memuliakan kita dengan diutusnya Nabi kita 
Muhammad, Nabi penuh rahmat, semoga shalawat dan 
salam tercurah atasnya juga atas siapapun yang mengikuti 
jalan beliau, sepanjang bergantinya cahaya dan kegelapan. 


Amma ba'du: 


~ Y'Y j \jlL_s ye> _L9j 4^_i*Jlj (_j \Ja '&£: HLi Q^s-J 3^” 

:ljiU3 44iai^- y* c\jy^\ 1^JLs ali tits 4 JaaJ-1 ^c- Nj 4^jsa-^AJl y? 


44LI iAfe 


Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla mengkhususkan 
ummat ini dengan menghafal Al-Qur-an dan ilmu. Orang- 
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orang sebelum kita mereka dahulu membaca kitab-kitab 
mereka dari lembaran-lembaran, sedangkan mereka tidak 
sanggup menghafalnya. Tatkala datang 'Uzair, ia membaca 
Taurat dari hafalannya, sehingga mereka berkata, "Ini 
anak Allah". 


a i ' o ^ 


Maka bagaimana kita tidak bersyukur kepada Allah Yang 
telah menganugerahkan kita saat melihat anak yang 
berusia tujuh tahun sudah hafal Al-Qur-an. 


< ‘C^~ ^ Aj Ao>-^ aJUlsIj a] \y\ A_oo ( J_flJo 




Kemudian tidak ada di antara ummat yang dapat 
menukilkan perkataan dan perbuatan Nabinya dengan 
cara yang tsiqah (terpercaya], kecuali kita (ummat Islam] 


(£j\ ^11 A_Hj £ CJj Jo^-1 

>0 I „ 

I^J Jo ^ typysG { y£- Ajij^J Jo Ija Ojjji *-*^1 (Ji 

"T > 0 > 


Sesungguhnya hadits itu diriwayatkan oleh orang di masa 
sekarang dari orang-orang terdahulu. Mereka akan terus 
memerhatikan tentang kredibilitas perawi hingga hal ini 
tersambung kepada Rasulullah. Adapun ummat-ummat 
lainnya menyampaikan dari lembaran-lembaran 
sedangkan mereka tidak tahu siapa yang menulisnya dan 
juga tidak tahu siapa yang menukilnya. 
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(jlS* -XSj i c!? L^i ''' oAfisj 

4Jj^a^dxjl jjial.^-: Ull—u 


Dan ini adalah pemberian yang sangat besar (dari Allah] 
yang kita harus menjaganya dengan cara terus 
mempelajarinya supaya ia terus terjaga. Sungguh orang- 
orang terdahulu sebelum kita telah banyak menghafal 
ilmu. 


■-® ■©-- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Pelajarilah Ilmu 

A JojI l]} t j'- 1 ^ ^ 4jl ^A>-j tj! s Ail 0 j£- (j£- 

CJj^S tjl yys 11 Id c—a (jl ebls 4^«_L*J1 J)1 ‘_sli-l a JjJi 

“>UU 

Dari 'Aun ibnu 'Abdillah, bahwasanya ada seseorang 
datang kepada Abu Dzarr lantas berkata, "Wahai Abu 
Dzarr, aku ingin mempelajari ilmu dan aku takut apabila 
aku mengabaikannya." Maka beliau berkata kepadanya, 

"Pelajarilah ilmu, karena sesungguhnya apabila engkau 
mati sebagai seorang yang 'alim itu lebih baik daripada 
engkau mati sebagai orang jahil." 


tji i-Uji i3i \_a\ \j <_]} A 

J^J-1 Ir 3 jA*JI ^jl tAils 4 jA*J 1 dbii 
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Kemudian ia datang kepada Abu ad-Darda' lantas berkata, 
"Wahai Abu ad-Darda', aku ingin mempelajari ilmu dan 
aku takut apabila aku mengabaikannya." Maka beliau 
berkata kepadanya, 

"Pelajarilah ilmu, karena sesungguhnya apabila engkau 
berbantalkan ilmu itu lebih baik daripada engkau 
berbantalkan kejahilan." 

itjl Ajjl U Li :(JLLs jrtj L^i *-L>- (A 

i y# Lthaj ^ lAjIs Aaj : ® j J ^1 iJLii 


Kemudian ia datang kepada Abu Hurayrah lantas berkata, 
"Wahai Abu Hurayrah, aku ingin mempelajari ilmu dan 
aku takut apabila aku mengabaikannya." Maka beliau 
berkata kepadanya, 

"Pelajarilah ilmu, karena sesungguhnya engkau takkan 
menemui sebuah kehilangan yang lebih berat dari 
meninggalkannya." 

al-Fawaid wal Akhbar, karya Ibnu Hamkan, 1/142 no. 34 
• |[SabIlun Nashr]|» 


Seorang Muwahhid VS 
1000 'Ulama Musyrikln 

Dalam kitab Kasyfusy Syubuhat, Syaikhul Islam 
Muhammad ibn 'Abdil Wahhab -rahimahullah- 
mengatakan, 
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c-LAc- ya i —A*j y* (_^L*J!j 

"Dan seorang 'awwam dari muwahhidln (orang-orang 
yang bertauhid] bisa mengalahkan seribu 'ulamanya kaum 
musyrikin. 


{(jjJUJI pA U-kJa=- ij\j} JlS US’} 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "Dan sesungguhnya 
tentara Kami pastilah menang." [ash-Shaffat: 173]" 

Dalam 'ibaroh di atas Syaikh 'Ali ibn Khudhair al-Khudhair 
-fakkAllahu asrah- memberikan syarah/penjelasan: 

Definisi seorang 'awwam di antaranya: 

[1] 'Awwam dari baca tubs, tapi bukan ini yang 
dimaksudkan oleh penulis (yaitu Syaikh Muhammad], 

[2] 'Awwam secara i'tiqad (keyakinan], yang mana 'aqldah 
mereka telah diubah, seperti menyembah selain Allah. 
Tapi ini juga bukan yang dimaksud penulis. 

[3] 'Awwamul Muwahhid, yaitu orang yang benar tauhid- 
nya tetapi ia tidak mempunyai kemampuan 
jidal/mendebat dan membantah syubhat. Dan inilah yang 
dimaksud penulis. 

Kemenangan lagi keteguhan bagi seorang 'awwam 
Muwahhid ada tiga perkara: 

1- kemenangan karena 'aqldah yang benar 
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2- kemenangan karena taufiq dan tsabat. Allah 
-subhanahu wa ta'ala- memberinya taufiq, dan Dia 
menyimpangkan musuhnya. 

3- kemenangan karena 'husnul 'aqibah' (akhiran 
yang baik]. Seorang 'awwam Muwahhid tersebut 
akan dimatikan dengan kematian yang baik 
(husnul khatimah]. 


~i ^j — 1 o 1 c- t ~ 

"... dari 'ulama-nya kaum musyrikln." 

Di sini mereka dinamakan 'ulama akan tetapi mereka itu 
'ulama bathil. 

Kata atau 'tentara Kami' meliputi orang 'awwam 

muwahhid tadi, 'ulama, thalabatul 'ilmi (para penuntut 
ilmu], dan syababush shahwah (para pemuda yang 
memperjuangkan kebangkitan], 

Adapun kemenangan itu terbagi menjadi dua: 

1] kemenangan dengan hujjah (argumentasi] dan bayan 
(penjelasan], Inilah yang tetap kukuh pada tentara Allah 
selamanya di setiap zaman dan tempat, karena terdapat 
hadits: 

(5^-' Jp Jb 3 

"Senantiasa ada sekelompok dari ummatku mereka 
dimenangkan di atas kebenaran." 

2] kemenangan dengan saif (pedang] dan sinan (tombak]. 
Dan ini tidak berlangsung terus-menerus. Hanyasanya 
terkadang menang dan terkadang tidak. 
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Disarikan dari kitab at-Taudhih wat Tatimmat 'ala Kasyfisy 
Syubuhat, him. 122 s/d 124, cetakan Maktabah ar-Roqlm 

biqalam, 

Ar-Rajiy ila 'afwi Rabbih 
Abu Mu'adz al-Jawiy 


■-® ■©-- 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Antara Kekhawatiran dan 
Kepercayaan pada Jaminan Allah 

Telah menjadi kecemasan global sejak lama di antaranya 
adalah bertambahnya populasi penduduk dicampur 
dengan kekhawatiran semakin sempitnya bumi dan 
semakin terbatasnya pangan. Hingga orang-orang kafir 
lagi zhalim membuat cara untuk 'membunuh' manusia 
secara langsung maupun tidak langsung. 

Kekhawatiran ini hampir senada dengan kekhawatiran 
Fir'aun setelah bermimpi akan adanya orang yang 
menumbangkan kekuasaannya, sehingga ia membuat 
kebijakan kependudukan yang aneh dan tidak 'ilmiyyah 
untuk membunuh setiap bayi laki-laki dari Bani Israil. 
Begitupula kekhawatiran masyarakat Jahiliyyah 'Arab 
yang membunuh setiap bayi perempuan yang lahir karena 
memandang itu sebagai aib dan kehinaan. Wal 'iyyadzu 
billah. 
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Allah Tabaraka wa Ta'ala mengisahkan dua peristiwa itu 
dalam dua ayat: 







1*14 oA oi 

l "fJ •“ fl d I ^ 


{Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih 
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan.} [Al-Qashash : 4] 


a ^ > a £ 

La y* ajjLll y 

; \_a £.1—-■ O 1 aSs ■ ■ . f> j i O 4_> 


{Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah] 
mukanya, dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan 
dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup]? 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu.) [An-Nahl: 58-59] 


Allah Ta'ala melarang kita dari dua corak yang salah di 
atas dengan firman-Nya: 
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{...dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 
karena kemiskinan, Kami akan memberi rizqi kepadamu 
dan juga kepada mereka...} [Al-An'am : 151] 


: p^=lj \j l y£- O a1a»- iSljl I jkj£ 'jj 


(Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizqi 
kepada mereka dan juga kepadamu.) [Al-Isra': 31] 


Qultu: 

Yang kami dapat dari Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim karya 

Imam Abul Fida' Ibnu Katsir -rahimahullah-, 

• Ayat pertama, digambarkan bahwa orang tua yang 
miskin tidak diperbolehkan membunuh anaknya 
karena Allah-lah yang memberi rizqi kepada kalian 
dan juga kepada mereka (anak-anak kalian), 
[menunjukkan khithab-nya adalah orang-orang 
yang miskin] 

• Ayat kedua, digambarkan bahwa orang tua yang 
takut miskin jika mempunyai anak di masa 
mendatang, hal itu juga tidak diperbolehkan 
membunuh anaknya, karena Allah-lah yang 
memberi rizqi kepada mereka (anak-anak kalian) 
dan juga kepada kalian. Allah memprioritaskan 
penyebutan tentang rizqi anak-anak mereka. 
[menunjukkan khithab-nya adalah orang-orang 
yang mampu] 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 
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l-o-Jl aAs obx- 4 _L«_^j Ail ® y>All *CaJfc O^ 


"Barangsiapa berorientasi untuk akhirat maka Allah akan 
mengatur urusannya, menjadikan kekayaan ada dalam 
hatinya, dan dunia akan datang kepadanya dalam keadaan 
tunduk," [HR. Tirmidzi] 

Dengan demikian hendaknya setiap Mu'min itu menyakini 
bahwa Allah-lah Yang menjamin memberi rizqi kepada 
setiap makhluq sesuai dengan usaha untuk mencapai 
jaminan Allah tersebut. Wallahu Ta'ala a'lam. 

biqalam: 

ar-Rajiy ila 'afwi Rabbih 
Abu Mu'adz al-Jawiy 


• |[Sabilun Nashr]|» 


Kehormatan Darah Seorang Muslim 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 

jkxj y^ Ail yy&i iA-ili dijji 


"Hancurnya dunia (nilainya] lebih ringan di sisi Allah 
daripada terbunuhnya seorang Mu'min tanpa hak," 
[HR. Ibnu Majah] 


VAj—d\ y^ *Uil y^ydl 

"Terbunuhnya seorang Mu'min lebih besar di sisi Allah 
daripada hancurnya dunia." [HR. An-Nasa-iy] 
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l ~ '^S~- \j \ t_j-^|^ '_ *'■: a_l.. ■ I. ai \j ^ l ~j£- l - ? '' 


Ya Allah, jayakanlah Islam dan kaum Muslimin, hinakanlah 
kesyirikan dan orang-orang musyrik. Serta tolonglah 
hamba-hamba-Mu Mujahidin Muwahhidln. 


< *" > At- £ _ * > ^ $ *• -? ft 0 < 

— AjL^Osj .g-1 (3^ 4Ail (jL^i 

£ e- > t- t t- t- 

tj-Aj 4_^3 *CaAl e-L^s <ed-LC-i 4j i—La...... 


eti-LC-i 4_*3 


Kami memohon kepada Allah supaya menerima siapa 
yang terbunuh dari saudara-saudara kita sebagai 
syuhada', kami memohon pula kepada-Nya -subhanah- 
supaya meninggikan Islam dengan pedang yang 
dengannya mengadzab musuh-musuh-Nya, menetapkan 
kebaikan untuk ummat ini, memuliakan para wali-Nya, 
dan menghinakan musuh-musuh-Nya. 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Nasihat Penggugah 
dari Imam Asy-Syafi'iy 


4jl Jij i \ Ajtjl 


5.1 •- * I 




Bersabarlah atas pahitnya sikap kurang mengenakkan dari 
guru * Karena kegagalan dalam menuntut ilmu disebabkan 
lari darinya 
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ajL»- Jr° ijj-S; jd ij*j 


Siapayang tak pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu 
walau sesaat saja * Maka ia akan menahan hinanya 
kebodohan sepanjang hidupnya 


<1 _bcJ \ AjLs g 


Siapa yang tidak belajar di masa mudanya * Maka 
bertakbirlah empat kali sebagai tanda wafatnya 

Ajl jj ^ IS) * Allj OlS^j 


Eksistensi seorang pemuda -demi Allah- adalah dengan 
ilmu dan ketaqwaan * Jika keduanya tidak ada padanya, 
maka tidak ada jati diri padanya. 

(Diterjemahkan dari Diwan al-Imam asy-Syafi'iy, him. 26) 


— -® ■©- 
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'Izzah dengan Syari'ah 

Fadhilatusy-Syaikh Abu Humam Turkiy ibnu Mubarak al- 
Bin'aliy -taqabbalahullah- berkata dalam salah satu 
khuthbah-nya: 

'Izzah (kemuliaan] itu ada pada Syari'ah Allah, ada pada 
berhukum dengan Syari'ah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengenai [urusan] manusia dan negara. 
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Nabi -shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam- bersabda, 
sebagaimana diriwayatkan Al-Imam Ahmad dalam 
Musnad-nya dan Al-Bukhariy dalam Al-Adab Al-Mufrad, 

"Siapa yang membangga-banggakan diri dengan 
kebanggaan Jahiliyyah, gigitlah ia (tahanlah] dan jangan 
(diterus-teruskan hingga] dinyatakan terang-terangan." 

Yakni barangsiapa yang mencari kebanggaan dengan 
kebanggaan Jahiliyyah, apa-apa yang dibanggakan oleh 
orang-orang Jahiliyyah, baik Jahiliyyah terdahulu maupun 
Jahiliyyah modern. 


{,jjAo ©L2S>\Al A } 

"Apakah hukum Jahiliyyah yang mereka ingini?" 

Barangsiapa yang mencari 'izzah pada selain Syari'ah 
Allah, sebagaimana sabda Nabi -shallallahu 'alaihi wa alihi 
wasallam- : {Siapa yang membangga-banggakan diri 
dengan kebanggaan Jahiliyyah}; siapa yang membangga- 
banggakan diri dengan Demokrasi, Sosialisme, 
Komunisme, Sekulerisme, atau Liberalisme; maka gigitlah 
ia (tahanlah] dan jangan (diterus-teruskan hingga] 
dinyatakan terang-terangan. Hal ini sebagai pencelaan 
terhadapnya dan penghinaan terhadap perbuatannya. 

Diterjemahkan dari video khuthbah Syaikh Turkiy al- 
Bin'aliy bertema "Asy-Syari'atu Hayah" di Masjid Ar-Ribath, 
Sirte, Libya. 


- -©■©-— 
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Siapakah Ar-Ribbiyyun? 


Syaikh Al-Mujahid Turkiy ibn Mubarak Al-Bin'aliy 
-taqabbalahullah- berkata mengenai Ar-Ribbiyyun, 

tjM^ 1 (3 LL1 

$4_LjjI? ^.a)! liAiJ \j\ Mj l)(3 

i^Aii 6^L«jLl ^l^Ml c ji ‘d-s-s^S j»L«Ml j 

Mi MJ 3^JcJI Mi ^ ^ M J oboMl Jy>j -vUl^l ^ 

4 J^b iLodlj ,-v— I 

"Mereka bukanlah orang-orang yang memperoleh gelar 
Magister dalam berbagai ilmu syar'iy, bukan pula orang- 
orang yang mencapai gelar Doktor dalam Ushuluddin. 
Bukan juga orang-orang yang disebutkan sebelum nama 
mereka gelar-gelar yang panjang (seperti]; Asy-Syaikh Al- 
'Alim, Al-Imam Al-Fahim Al-'Allamah Al-Fahhamah 
Fadhilatun Nihnr Al-Imam Al-FIumam, dan lain-lainnya. 
Sementara mengenai Iman dan Tauhid-nya tidaklah baik 
sedikit pun kecuali hanya kedustaan, tadlis, dan talbis 
terhadap manusia. Wal 'iyyadzu billah. 

^4jjU_a j (j jj£=u oi -k/"5 M ^ O 

fr L d-ad \ :[_£y^aJI ■•■ 

Jp oJiill Jp <AUI Jp 

Akan tetapi Ar-Ribbiyyun adalah orang-orang yang 
berperang dan terbunuh bersama para Nabi, (walaupun] 
tidak disyaratkan berada pada kejadian dan peperangan 
yang sama dengan mereka. Imam Al-Hasan Al-Bashriy 
berkata, ‘Ar-Ribbiyyun adalah mereka para 'ulama yang 
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bersabar.' (Yaitu] orang-orang yang bersabar atas 
penderitaan, malapetaka, kesukaran, dan berbagai 
cobaan." 

Ditranskrip dan diterjemahkan dari audio khutbah Jumat 
'Belasungkawa atas Syaikh Abu Malik At-Tamimiy 
-taqabbalahullah-' disalah satu masjid, Daulah Islam. 

- ~—A Ail Ljls j- sULaJl £3 * ——=ul 


—-©■©-- 
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Demokrasi Bukanlah Syura 

Syaikh al-Mujahid Turkiy ibn Mubarak al-Bin'aliy 
-taqabbalahullah- berkata, 

"Adapun Syura Islamiyyah, ma'adzallah, (tidak ada] 
seorang Muslim memilih perkara yang telah Allah 
tetapkan padanya dan memusyawarahkannya; apakah 
kita akan menerima hukum Allah atau tidak? Mustahil bagi 
seorang Muslim untuk memilih yang demikian ini. 
Sebagaimana dikatakan, 'Apabila telah ada keterangan 
(dalil], maka batal-lah semua pendapat.' Inilah perbedaan 
awal antara Demokrasi dan Syura Islamiyyah. Perbedaan 
lainnya bahwa Syura berlandaskan pada pendapat yang 
benar, bukan pendapat mayoritas manusia, dan bukan 
pula pendapat mayoritas anggota syura. Akan tetapi 
pendapat yang benar, tepat, dan lurus yang dipilih dan 
dilandaskan padanya Syura Islamiyyah. 
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Adapun dalam Demokrasi, mereka memilih dari pendapat 
kebanyakan meskipun secara akal bahwa pendapat ini 
merupakan kebatilan yang paling batil dan kerusakan 
yang paling rusak. Mereka mengambil dan 
menerbitkannya atas nama semua, baik orang yang setuju 
atau tidak. 

Banyak ayat dalam Kitabullah yang menjelaskan bahwa 
mayoritas adalah bukan apa-apa, bukan sebagai 
qarinah/keterangan, bukan pula dalil bahwa orang- 
orangnya termasuk Ahlul Haqq. Adapun Demokrasi 
menjelaskan, menyatakan, dan mengumumkan bahwa 
mayoritas itulah yang di atas kebenaran. 

Syura Islamiyyah itu terdiri dari Ahlul Halli wal 'Aqd dari 
kaum Muslimin. Sungguh para 'Ulama SEMUA MADZHAB 
telah menyusun mengenai Ahkam Sulthaniyyah (hukum- 
hukum pemerintahan], mereka menyebutkan bahwa 
syarat Ahlul Halli wal 'Aqd adalah orang-orang yang adil di 
antara kaum Muslimin. 

Adapun Demokrasi memusyawarahkan pada semua 
orang, mengemukakan perkara pada semua orang, baik 
untuk laki-laki ataupun wanita, baik Mu’min atau fajir, 
baik Muslim atau kafir, baik ahli kebaikan atau ahli 
kebatilan, baik Ahlus Sunnah atau Rafidhah, Nushairiyyah, 
Sekuler, Komunis, Sosialis, Liberal, dan lain-lain. 
Semuanya menjadi satu di bawah naungan Demokrasi. 
Tidak dibedakan di antara mereka. Sedangkan Allah telah 
membedakan baik antara hukum-hukum dunia maupun 
akhirat, antara Mu’min dan kafir." 
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Kutipan ini diterjemahkan -secara ringkas- dari khutbah 
Jumat bertema 'Hukmu ad-Dimukrathiyyah’ atau 'Hukum 
Demokrasi’ di salah satu masjid Wilayah Syam 


■ -©■©-— 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Masih Mau Ikut-Ikutan 
Jalan Mereka (?) 


Dari Abu Sa'id al-Khudriy -radhiyAllahu 'anhu-, ia berkata, 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 


.— ’ ^ ^ 3 ^ pi \^ 3_> Ic-3^ ^ ~ yy -01 

~-J \j 3^J \ Ij ills 


"Sungguh, kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan 
(metode/jalan] orang-orang sebelum kalian sejengkal 
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga 
sekiranya mereka masuk ke dalam lubang biawak pun 
kalian pasti akan mengikuti mereka." Kami bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah mereka itu Yahudi dan 
Nashrani?" Beliau menjawab, "Lantas siapa lagi (kalau 
bukan mereka]?" 

[Shahih Muslim] 

Terkadang kita temui hadits ini digunakan untuk 
melarang perayaan kuffar saja. Padahal tidak terbatas 
sampai di situ saja, akan tetapi mencakup segala 
kebiasaan, jalan, dan metode orang-orang kafir. Hingga 
termasuk sistem Demokrasi yang banyak menggoyahkan 
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keteguhan orang-orang bahkan 'ulama sekalipun -semoga 
Allah melindungi kita-. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Fadhilatusy Syaikh al-Mujahid Abu Sufyan as-Sulamiy 
Turkiy ibn Mubarak al-Bin'aliy -taqabbalahullah- dalam 
salah satu khutbah Jumat. 

~ f==>l-)l a U-w3.XJ (jl Ail dl—^ 

Kami memohon supaya Allah melindungi kami 
dan juga kalian. 


—-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Ramadhan Mubarak 

Sebagai pengingat kita bersama: 

• Perbanyaklah membaca al-Qur-an di bulan ini 
sebagaimana yang dilakukan para Salafush Shalih. 

• Jangan lewatkan waktu mustajab untuk berdo'a, 
seperti pada sepertiga malam (waktu sahur), 
ketika sedang berpuasa, ketika berbuka puasa, dan 
lain-lain. 

• Jangan lupa do'akan ikhwah kita, para masyayikh, 
dan kaum Muslimin di seluruh dunia. 

• Khususkan do'a kita untuk saudara-saudara kita 
yang dipenjara di seluruh dunia, semoga Allah 
membebaskan dan meneguhkan mereka. 
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• Perbanyak taubat kepada Allah dan tadharru' 
(tunduk dan merendahkan diri] kepada-Nya. 

Semoga Allah Tabaraka wa Ta'ala menerima amal-amal 
shalih kita di bulan ini, menghilangkan musibah dan 
kesengsaraan ummat, menjayakan kembali dien-Nya dan 
kaum Muslimin, serta menghancurkan musuh-musuh-Nya. 

j 31 3... - j 3 AyJ '—- — 1 - AJ 1 - y 'z.xi. I (A1 L.- 3 oj ~ ^ i I 


1 Ramadhan 1440H 


■-® ■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Tadabbur, Mempelajari, dan 
Tafahhum al-Qur-an 

Al-Imam Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, 

sAyi ^}>\ 1—AAI ^^5 ~ y-uo o&lys 

i r>^^ yJdl sAyA i —jly^o” 

ycca ya jUA *uil j} i—«^A Ai A3* A_U ^yajj jliA Ail t )& 

I 3 -LC- A_^Ay yS" ol_3 tAli ya aAlA- AiS^ 


"Membaca sebuah surah dengan tadabbur, mempelajari, 
memahami, dan memfokuskan hati padanya, lebih disukai 
Allah Ta'ala daripada membaca hingga khatam secara 
berturut-turut dan cepat, meskipun akan mendapat pahala 
yang banyak dari membaca tersebut. 
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Begitupula shalat dua raka'at yang dikerjakan seorang 
hamba karena Allah Ta'ala dengan hati dan anggota 
badannya, serta membersihkan hati hanya untuk Allah 
Ta'ala pada dua raka'at tersebut, lebih disukai Allah Ta'ala 
daripada 200 raka'at tetapi hampa dari semua itu, 
meskipun pahalanya berjumlah banyak." 

[Manarul Mumffish Shahihi wadh Dha'if, him. 30] 


Catatan: 

Sihuk dalam membaca al-Qur-an lebih baik dari sibuk 
dalam perbincangan yang sia-sia. Terlebih khusus pada 
bulan Ramadhan yang memiliki kekhususan dari bulan 
lainnya. Hendaknya memperbanyak mengkhatamkan 
al-Qur-an di bulan ini sebagaimana yang dilakukan para 
Salafush Shalih. 


■-©■©- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


10 Hari Terakhir Ramadhan 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- pernah 
ditanya tentang 10 hari pertama bulan Dzulhijjah dan 10 
hari terakhir bulan Ramadhan, manakah yang lebih 
utama? 

Beliau menjawab, 
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y&J>y\ (jlllllj j~JUx]\ p\jl yfi J-llS' 


"10 hari pertama (pada siang hari) bulan Dzulhijjah lebih 
utama daripada 10 hari terakhir (pada siang hari) bulan 
Ramadhan. Dan 10 malam terakhir bulan Ramadhan lebih 
utama daripada 10 malam pertama bulan Dzulhijjah." 

(Majmu' al-Fatawa, 25/287) 

Al-Imam al-Qayyim Ibnul Qayyim -rahimahullah- 
menjelaskan, 

"Apabila seseorang yang berbudi lagi cerdas merenungkan 
jawaban ini, niscaya ia dapati jawaban yang melegakan 
dan mencukupi. Tidak ada amalan yang lebih dicintai Allah 
daripada 10 hari (pertama) Dzulhijjah. Karena di 
dalamnya terdapat hari 'Arafah, hari Nahr 
(penyembelihan hewan qurban), dan hari Tarwiyah. 

Adapun 10 malam terakhir bulan Ramadhan, ia 
merupakan malam-malam yang dihidupkan oleh 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-. Di dalamnya 
terdapat sebuah malam yang lebih baik dari 1000 bulan 
(Lailatul Qadr)." 

(Bada-i' al-Fawa-id, 3/162) 

^ Jiii d-i jit. dJl} j 41 ii 

Ya Allah, Engkau Maha Pemaaf lagi Mencintai orang yang 
meminta maaf, maka maafkanlah kami. 
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t\jIj j-JDl A—l bJLsj a e UI 


Ya Allah, berilah taufiq kepada kami supaya dapat 
melakukan Qiyam pada Lailatul Qadr karena Iman dan 
Ihtisab (mengharap pahala dari-Mu], 


J La L*LL>-j (Lx- La_) LAJL^Ij tLgSS^JJ l& 




Lijjlj 


Ya Allah, berikanlah kami kebaikan dan keberkahan 
Lailatul Qadr. Dan sibukkanlah kami dengan apa yang 
Engkau ridhoi terhadap kami, serta lindungilah kami dari 
segala fitnah -baik yang tampak maupun tersembunyi-. 


■-® ■©- 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Do'a Syaikh Abu 'Abdirrahman 
az-Zarqawi al-Muhajir 
-taqabbalahullah- 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan kami 
yang melampaui batas dalam urusan kami, teguhkanlah 
pendirian kami, serta tolonglah kami atas orang-orang 
kafir. 

Ya Allah, rahmatilah orang-orang lemah di antara kami, 
tutupilah kekurangan kami, kendalikanlah urusan kami, 
dan tunjukkilah kami pada jalan-jalan keselamatan. 

Ya Allah, jadikanlah apa yang kami tubs dan apa yang kami 
baca sebagai pembela bagi kami (kelak] bukan sebagai 
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penuntut kami, berikanlah manfaat dengannya, 
murnikanlah niat kami, perbaikilah dan terimalah amal- 
amal kami. 

Ya Allah, wafatkanlah kami dengan amal-amal shalih, 
dengan perkataan yang baik, bantulah kami untuk selalu 
bersyukur kepada-Mu, mengingat-Mu, dan memperbagus 
'ibadah kepada-Mu. 

Diterjemahkan dari kitab beliau yang berjudul 'Ijabah 
al-Ikhwan ftAhammi Ahkamil Hijran' him. 24. 


.AJUdl ^ o jjS i Ail AAu 

Semoga Allah menerima beliau ke dalam jajaran syuhada' 
dan mengangkat kedudukannya di Jannah yang tinggi. 

Aamiin. 


—-©■©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Nasihat untuk Penuntut ‘Ilmu 

Syaikh Abu 'Abdirrohman al-Atsariy -rohimahulloh- 
memberi seuntai nasihat berharga di antaranya : 

Wahai penuntut ilmu, secara ringkas saya tegaskan 
kepadamu: Jika engkau benar-benar meneladani Nabimu, 
Muhammad -Shollallohu 'Alayhi Wasallam-, dalam setiap 
hal, engkau terus terang di dalam melakukan dan 
menerangkannya, maka pasti engkau akan diuji dengan 
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bala'. Bala' itu turun sesuai dengan kadar keimanan 
sebagaimana hal itu diberitakan oleh Rosululloh 
-Shollallohu 'Alayhi Wasallam-. Alloh Ta'ala berfirman, 


; '^4-* ~ a ~^ \ '' yi ^ [ ) I ( ) I 



“Apakah manusia mengira akan dibiarkan begitu saja 
mengatakan: Kami beriman, sementara mereka tidak 
diuji." (QS. Al-Ankabut: 2] 

Ketahuilah, suatu saat nanti engkau akan dijauhi oleh para 
penuntut ilmu yang lain, oleh para ulama dan tokoh-tokoh 
penguasa. Engkau akan dikucilkan, dicaci dan dicela. 
Engkau akan dikatakan sebagai Khowarij, dan kata-kata 
semisal yang hari ini dituduhkan kepada para da'i tauhid 
yang tertindas. Kalau engkau mengalaminya, bersabarlah. 
Sesungguhnya dalam kesusahan ada kemudahan, 
sesungguhnya dalam kesusahan ada kemudahan. 

Wahai penuntut ilmu, waspadailah da'i-da’i yang hidup 
sejalan bersama orang-orang kafir. Waspadailah mereka- 
mereka yang jadi mukhodzil (pelemah semangat] dan 
kalah di hadapan musuh-musuh Alloh. Hati-hatilah dengan 
mereka. Jangan terpedaya dengan kata-kata manis 
bercampur racun mematikan yang mereka lontarkan, 
jangan terpedaya dengan materi-materi pelajaran yang 
mereka sampaikan, jangan terpedaya dengan orang-orang 
yang hadir dalam majelis mereka. Hati-hatilah terhadap 
mereka, sebab minimal kita harus sikapi mereka 
sebagaimana kita bersikap terhadap ahli bid'ah. Para 
salafush sholih kita telah mengingatkan kita agar 
menjauhi ahli bid'ah. Sebagai contoh, bacalah kitab 
Al-Bida' tulisan Ibnu Widhoh. 
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Dinukil dari: Tarjamah Kitab Risalah ila Tholibil 'llmi 
(Risalah untuk Para Pencari 'IlmuJ 

• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Amar ma'ruf dan nahi munkar 

Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata, 

\_a 'Ll L ^_al_s Ll ss^i.1 jl 

^So_a JyC- Sj Aj>-1 


"Seandainya seseorang tidak boleh ber-amar ma'ruf dan 
nahi munkar kecuali setelah bersih dari dosa, maka tentu 
tidak ada lagi yang pantas ber-amar ma'ruf dan nahi 
munkar (sepeninggal Nabi]." 

[Al-Jami' li Ahkamil Qur'an atau Tafsir Al Qurthubi, 1/367- 
368] 


• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Masyayikh 

Imam Ahlus Sunnah wal Jamaah, Ahmad ibn Hanbal 
-rahimahullah- berkata, 

• ^ j ‘ L^: L«j| All i /yj \ 4^-L^J— a.,... L I Jjd ^Ld df® 

\LsL-a_s i—« js>S lists 
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"Sesungguhnya manusia hanya akan hidup dengan syaikh- 
syaikh mereka. Maka apabila masyayikh telah meninggal, 
maka apakah yang tersisa?!" 

Referensi: al-Adab asy-Syar'iyyah, karya Ibnu Muflih, 2/142 
• |[Sabilun Nashr]|» 


Antara Amal dan Hasil 

Syaikh al-Mujahid Abu 'Abdil Barr ash-Shalihiy 
-taqabbalahullah- berkata, 

"Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala membebankan 
Jihad dan amal kepada kita. Dan Dia tidak membebankan 
hasil dan kemenangan kepada kita." 

Ajwibatul Muhibbm 'ala As-ilati Ahlil Haramain, him. 16 


• |[Sabilun Nashr]|» 


Inti Taqwa dan Ihsan 


•dll $ fcy\ jli 
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2/122 gUspi 


Al-Imam Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, 

"Dan inti dari Taqwa dan Ihsan adalah niat yang tulus 
karena Allah dalam menegakkan kebenaran." 

Mciraji': I'lamul Muwaqqi'in (2/122) 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Musyrikin Zaman Now 

Fadhilatusy Syaikh ’Ali ibn Khudhair al-Khudhair - -oil dii 
OI- berkata, 


^ obbc- bj 4j! Ail (3 bibaj ^ |»j_J1j 

j obbc- bj 4jl Ail (3 - ~—*1 ^ t4ji 1 

4 ^bl ■■■ ®!jllj A ^ ^AscJlj Aub...,Jl (3 Ajb_L*Jl 
j a^-Alj Ay^iJl (3 ~ 4 i■ b -. |»1SA-1 lj-L^-1 j obbc- bj 4jl Ail 

o“^C-lb ^ m b 


"Hari ini, musyrikin zaman kita menyakini bahwa Allah 
sebagai Rabb dan mereka juga melakukan ibadah-ibadah. 
tapi mereka menjadikan Tasyri' (pembuatan hukum] 
kepada selain Allah dan mereka berhakim dengan undang- 
undang buatan dan semacamnya. Mereka meyakini bahwa 
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Allah sebagai Rabb dan mereka juga melakukan ibadah- 
ibadah, tapi mereka mengikuti jalan sekulerisme dalam 
politik, pendidikan, ekonomi dan dalam perkara yang 
berkaitan dengan perempuan. Mereka meyakini bahwa 
Allah sebagai Rabb dan mereka juga melakukan ibadah- 
ibadah, tapi mereka telah menjadikan para penguasa 
sebagai ilah-ilah (tuhan-tuhan] dan mereka mentaatinya 
dalam perkara Syirik dan Kufr dengan nama 'taat pada Ulil 
Amri'." 

[At-Taudhih wat-Tatimmat 'ala Kasyfisy Syubuhat, Syaikh 
'Ali al-Khudhair, him. 32] 

• |[SabIlun Nashr]|» 


Larangan yang Lebih Besar 
daripada Menikahi Ibu kandung 
atau Nenek Sendiri 

al-Imam Muhammad ibnu 'Abdil Wahhab -rahimahullah- 
berkata, 

otg-a'A y j£- yz a ]?C.\ OjAUaJL 

"Larangan Syirik dan beriman pada Thaghut jauh lebih 
besar daripada larangan menikahi ibu kandung atau 
nenek sendiri." 

ar-Rasail wal Masail an-Najdiyyah,jilid 4 him. 33 
• |[SabIlun Nashr]|» 
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Wahai Orang yang 
Bermental Banci (!) 


tfUil A(JlS 


t3 (_£j )J jj ^Uj tjol A_^S jb ^laJlj C-ol U 

Jl (3 ‘-t-wJj i—^*^1 ) ^.)av?'j 

^Isj 4^ ^ -4-*..- - J I 4 \_3^Sj ^ \_iXuJkb 4 ; ,**'-'> ^ ' 

pjl^j 1 ^a ^Jjjljl 4^£_«_k£- jVvjj 4^b *• l£=4J I-4jil I ^C- 

-4_j l^id ^ J iw-jtU \j \_> CI-O \ 4 1 4 •■ s 4_A^- Al I 


Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah [rahimahullah] berkata: 

"Wahai orang yang bermental banci (!] Dimana engkau 
dari jalan ini? 

Jalan di mana padanya; 

Adam kelelahan, 

Nuh meratap kesedihan, 
al-Khaltl Ibrahim dilemparkan ke dalam api, 

Isma'il dibentangkan untuk disembelih, 

Yusuf dijual dengan harga murah dan mendekam dalam 
penjara selama beberapa tahun, 

Zakariya digergaji, 

Yahya disembelih, 

Ayyub menderita penyakit, 

tangisan Dawud diberi ujian melebihi batas kewajaran, 
‘Isa berjalan kesusahan seorang diri, 
dan Muhammad -Shallallahu 'Alaihi wa Sallam- mengalami 
kefaqiran dan berbagai gangguan. 
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Sedangkan engkau malah bersantai-santai dengan 
kelalaian dan permainan?" 

Maroji': Kitab al-Fawaid him. 49 

Ditarjamah dari channel 

• |[Sabilun Nashr]|» 


Apa Dien-mu? 

Islam ataukah Demokrasi? Keduanya tak bisa ada dalam 
satu hati pada saat yang sama, sebagaimana Iman dan 
Kufur. 

Islam: 

Hanya ALLAH sebagai Legislator (Pembuat hukum], 

Demokrasi: 

Anggota parlemen-lah yang menjadi legislator. 

Islam: 

ALLAH tidak perlu persetujuan dari partner/siapapun 
dalam hukum. 

Demokrasi: 

Suara mayoritas itu sangat perlu. 

Islam: 

Merupakan kekafiran adalah mengambil hak ekslusif 
ALLAH untuk legislasi (pembuatan hukum] dan malah 
memberikannya pada parlemen. 

Demokrasi: 

Siapapun yang menolak otoritas parlemen akan dihukum. 
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Islam: 

Siapapun yang menyangkal/mengingkari kewajiban 
apapun dari dien ini (seperti shalat, zakat] dan tak mau 
mengamalkannya adalah kafir murtadd dan hukumnya 
dibunuh. 

Demokrasi: 

Pengadilan kami yang mana kitab-kitab hukumnya dibuat 
oleh parlemen akan memutuskan siapa yang 'kafir' atau 
tidak. 

Islam: 

Seorang Kafir tak bisa diangkat menjadi pemimpin atas 
Muslim dalam hal apapun. 

Demokrasi: 

Yang paling berpengalaman dan 'berpendidikan’-lah yang 
akan diangkat (menjadi pemimpin] tanpa pandang agama. 

Islam: 

Perangi dan bunuhlah kuffar harbi & murtaddin. 

Demokrasi: 

Kebebasan agama & hak minoritas. 

Islam: 

Tak ada yang bisa mengubah, menambah, ataupun 
mengurangi apapun dari Syari'ah ALLAH. 

Demokrasi: 

Kecuali mereka yang ada di parlemen. 

Islam: 

Al-Qur-an & Sunnah adalah Kebenaran mutlak. 

Demokrasi: 

Suara mayoritas adalah kebenaran mutlak. 
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Islam: 

Pemimpin harus laki-laki. 

Demokrasi: 

Bahkan seorang wanita bisa menjadi pemimpin jika orang- 
orang memilihnya. 

Islam: 

Penguasa harus dilengserkan jika ia murtadd. 

Demokrasi: 

Nggakboleh turun dari jabatan sebelum 5 tahun. 

Islam: 

Tidak boleh melengserkan Imam syar'i (pemimpin sesuai 
syar'i) tanpa alasan yang sah, karena itu termasuk ciri-ciri 
Khawarij. 

Demokrasi: 

Nggak ada aturan seperti itu. Sudah-sudah.. Kemasi tasmu 
setelah 5 tahun, kita akan mengadakan pemilu lagi. 

Islam: 

Muslim dan Kafir tidak sama. 

Demokrasi: 

Sama dong.. 

Islam: 

Dalam hal persaksian, hak cerai, warisan, dll., laki-laki dan 
wanita tidak sama. 

Demokrasi: 

Sama dong., kan harus ada emansipasi, kesetaraan gender. 
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Islam: 

'Alim dan Jahil tidak sama. 

Demokrasi: 

Sama, suara mereka dalam pemilu sama. Bahkan setara 
dengan suara pelacur. 

Islam: 

Orang Fasiq dan orang Taqwa itu tak sama. 

Demokrasi: 

Sama lah... jangan sok alim. 

Islam: 

Tidak boleh memecah-belah kaum Muslimin dengan 
berbagai parpol & etnis. 

Demokrasi: 

Boleh kok..tak peduli agamamu, yang penting negara kami 
yang bersatu. 

Islam: 

Orang yang mencoba memecah-belah kaum Muslimin 
harus dibunuh. 

Demokrasi: 

Malah orang yang tak menghargai nilai-nilai demokrasi 
kita yang harus dieksekusi. 

Islam: 

Siapapun yang menghina ALLAH Subhanahu wa Ta’ala & 
Rasul Shallallahu 'Alaihi Wasallam harus dibunuh. 

Demokrasi: 

Nggak boleh dibunuh, kan dia punya hak kebebasan 
berbicara. 
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Islam: 

Siapapun yang menghina Shahabat [radhiyAllahu 'anhum] 
atau menuduh 'Aisyah [radhiyAllahu 'anha] atau 
menyembah 'Ali [radhiyAllahu 'anhu] harus dihukum mati. 

Demokrasi: 

Wajib bagi pemerintah untuk melindungi warga negara 
yang beragama Syi'ah Rafidhah dan wajib pula untuk 
membunuh para 'teroris' [yaitu Muslim], 

Islam: 

Tidak boleh membuka/mendirikan gereja, candi/kuil 
Hindu/Buddha & Syi'ah, dll. 

Demokrasi: 

Boleh 

Islam: 

Tidak boleh menerbitkan buku-buku yang 
menyebarluaskan kekafiran ke sekolah, kampus, dan 
universitas. 

Demokrasi: 

Faktanya, kami menyuapi para pelajar/mahasiswa dengan 
buku-buku kekafiran dengan paksa. 

Islam: 

Musik, rokok, narkotika, pornografi, dll tidak dibolehkan. 

Demokrasi: 

Boleh... karena itu hak-hak privat manusia. 

Islam: 

Tidak boleh Tasyabbuh / menyerupai dan meniru Kuffar. 

Demokrasi: 

Boleh.. faktanya itu adalah prioritas utama. 
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Islam: 

Setiap kuburan yang ditinggikan harus diratakan, dan 
patung-patung / berhala harus dihancurkan. 

Demokrasi: 

Nggak boleh meratakan kuburan 'founding father' negara 
kita, dan tak boleh juga merusak situs & patung-patung 
bersejarah. 

Islam: Tidak boleh menghormati sesuatu yang tak ada 
kaitannya dengan Islam seperti bendera nasionalis, lagu 
kebangsaan, dll. 

Demokrasi: 

Wajib hukumnya hormat bendera & berdiri untuk lagu 
kebangsaan. 

Islam: Ummat Islam adalah satu tubuh, wajib menolong 
ummat Islam di belahan bumi yang lain. 

Demokrasi: 

Nggak boleh ikut-campur dalam urusan internal negara 
lain. 

Islam: Hanya ada 1 negara Khilafah untuk semua 
Muslimin. 

Demokrasi: 

Kami harus mengkotak-kotak mereka sebanyak yang 
diinginkan para penjajah. 

Maka sepantasnya setiap yang mengaku Muslim dan 
waras untuk meninggalkan & mengkufuri Dien atau Millah 
Syirik lagi Kufr - Demokrasi. 

Karena tak ada Maslahat apapun dalam Syirik Demokrasi, 
yang ada adalah Mudhorot terbesar yaitu Kesyirikan. 
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Masuklah ke dalam Dien Islam secara kaffah/menyeruluh. 


tjUJ-l & d} jbeuJ.1 Ail j 
CftlL*Jl Ai -L«J-lj. 


Oleh: Abu Mu'adz al-Jawiy -'afAllahu 'anh- 
• |[ Sabilun Nashr ]|» 


Bagi semua musuh-musuh Islam 

Bagi semua mata-mata dan intelijen thaghut... 

Bagi semua yang berdiri di balik kedok Jihadis... 

Bagi semua tokoh media dan mata-mata mereka... 
Kami tidak dungu, tidak pula bodoh untuk tidak tahu 
bahwa kalian sedang memonitor channel 
dan akun-akun kami! 

Maka kami katakan kepada kalian... 

1] Melaporkan channel dan akun kami agar mati takkan 
memberi manfaat bagi kalian, karena kami memiliki 
sumber daya untuk membuat channel dan akun yang lain. 

2] Melaporkan channel dan akun kami agar mati akan 
memutus sumber informasi kalian, sehingga menjadikan 
kalian tak berguna dan naif. Tanpa channel-channel dan 
akun kami, kalian takkan memiliki informasi yang akurat 
dan tak mendapatkan peluang menjadi tangan pertama 
yang mengulas tentang Islamic State di seluruh dunia. 
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3] Melaporkan channel dan akun kami agar mati berarti 
bisnis kalian akan berakhir karena channel-channel dan 
akun kami adalah sumber pendapatan kalian (yaitu 
informasi kami]. 

4] Melaporkan channel dan akun kami agar mati berarti 
kalian belum belajar dari masa lalu. 

5] Melaporkan channel dan akun kami agar mati hanya 
akan membuat kalian Mati dalam Kemarahan kalian, 
karena kalian tak bisa menghentikan kebangkitan Islamic 
State di seluruh dunia. 


ALLAH berfirman: 




Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu 
diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan 
tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang 
berdosa. 

—Qur-an, surah Yusuf: 110 

‘UsLiJIj j aJ y~~yj Ai 1 djjl ^ 


—-©•©-— 

• |[Sabilun Nashr]|» 
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Pahala yang Mengalir Bagi Orang 
Berilmu Setelah Kematiannya 

Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, 

j 0^S”a a] _^C- 4_a_Lc- f jj ^aJLxjl t_)ls 

^Sj=>~\ oU^ 

"Karena sesungguhnya seorang yang berilmu ketika 
menanam ilmunya kepada orang lain, lalu ia mati. Maka 
mengalirlah pahala untuknya, dan tetap ada reputasi 
baginya. Dan itulah umur dan kehidupan kedua baginya." 

[Miftah Daris Sa'adah 1/148] 

• |[SabIlun Nashr ]|» 



Semoga Allah mengampuni kesalahan dan mengaruniakan kebaikan kepada 
admin Sabilun Nashr "al-Akh Abii Mu'adz alfawiy” juga para admin lainnya, 
serta kepada kaum muslimin yang ikut andil dalam 
pengembangan dan penyebaran tulisan ini. 

Selesai dikompilasi dan diedit dari sebagian arsip offline menjadi satu jilid oleh 
al-Akh Abu Mush'ab al-Malayuwiy di bumi Arkhabil. 

Pada 07-05-1441 H atau 02-01-2020 M. 

[ Pustaka Ibnu Maslamah ] 
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